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ABSTRAK

Nama :  LUTHFIE SULISTIAWAN
Program Studi . KAJIAN ILMU KEPOLISIAN
Judul . PEMBERANTASAN AKSI PREMANISME DI KAWASAN

PASAR TANAH ABANG OLEH POLSEK METRO
TANAH ABANG

Sebagai salah satu sentra keramaian dan pusatlgmgalam, Pasar Tanah Abang
merupakan wilayah yang sangat kondusif untuk pebleeman preman. Banyak potensi
kejahatan yang bisa menjadi pasokan dana untuk goresn wilayah ini, sehingga
membuat kawasan Pasar Tanah Abang sudah sejakrlamjadi rebutan para preman.
Rebutan wilayah tersebut bukan hanya terjadi aetais yang mencoba menguasai
daerah tersebut, tapi juga terjadi di dalam keldmgtnis tertentu, seperti pada
perkelahian antar kelompok preman di bawah pimpidarkules dengan Lus (Yosep)
yang adalah mantan anak buahnya. Keberadaan pidirkawasan Pasar Tanah Abang
dalam kesehariannya menyebabkan terjadinya polanyam dan keteraturan sosial.
Pola hubungan tersebut merupakan pola hubungaonpklien karena satu sama lain
saling membutuhkan baik dalam rangka mempertahaekarstensi kewilayahannya
maupun dalam rangka demi mempertahankan hidup. rdedan preman di kawasan
Pasar Tanah Abang terdiri dari beberapa kelompak, whasing-masing kelompok
merupakan kumpulan orang-orang yang berasal darabdayang sama, walaupun
kadang-kadang ada juga orang dari daerah lain yaaguk menjadi anggota, namun
sebagian besarnya tetap didominasi oleh orang sddaPenanganan preman yang
dilakukan oleh Polsek meliputi penanganan secgreesé yustisial, yang digunakan
pada saat ditemukannya suatu tindak pidana yaat @lakukan oleh preman atau
kelompok preman yang diikuti kegiatan-kegiatan aeguroses penyidikan tindak
pidana. Bentuk penanganan terhadap preman yangdam dilakukan Polsek adalah,
pola penanganan yang bersifat represif non yuktidituk penanganan yang bersifat
represif non yustisial, Polsek melakukannya deng@mggunakan azas preventif dan
azas kewajiban umum. Bentuk-bentuk kegiatan yamakukan adalah penyuluhan,
melakukan bimbingan kemasyarakatan, dan memperkamgakukan sambang ke
lokasi-lokasi pemukiman maupun lokasi keramaian yaakat, selain itu
meningkatkan kegiatan patroli, khususnya pada Hadmarah yang rawan kriminalitas.
Bentuk-bentuk kegiatan penanganan yang berhubudgagan masalah keberadaan
preman di Polsek, berdasarkan hasil penelitian yalagukan dikelompokkan menjadi
empat kegiatan operasi preman, yaitu operasi k&poliatas kendali pusat atau Mabes
Polri dengan sandi operasi kepolisian Pekat, opprasian atas kebijakan satuan atas
yaitu Polda dengan sandi operasi kepolisian “Cildtandisi” atau ada juga atas
kebijakan Kapolres, dan operasi preman yang bésstisasional atas inisiatif Kapolsek,
sedangkan yang keempat kegiatan dalam bentuk pgeEaregenertiban yang secara
tidak langsung efeknya berdampak kepada kebergaaaran.

Kata Kunci: Premanisme, Pemberantasan Preman kPds@h Abang
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ABSTRACT

Name :  LUTHFIE SULISTIAWAN
Study Program . POLICE SCIENCE STUDY
Title . ERADICATION ACTION THUGGERY IN THE ARERA

PASAR TANAH ABANG BY METROPOLITAN POLICE
TANAH ABANG

As one of the crowds and shopping centers, PasaahlTAbang is a region which is
very conducive to the development of thugs. Manthefpotential crimes that could be
a supply of funds for the thugs in this region,simiaking the area Pasar Tanah Abang
has long been a bone of contention the thugs. Glndehe area not only occur between
ethnic groups trying to control the area, but asour in certain ethnic groups, such as
the fight between the group of thugs led by Herswméh Luz (Joseph) who is a former
subordinates. The existence of thugs in the areBashr Tanah Abang in their daily
relationships and lead to patterns of social or@lee pattern is a pattern of relationships
patron-client relationships to each other becausth Imeed each other in order to
maintain the existence of territory and in ordeststain life. The existence of thugs in
Pasar Tanah Abang area consists of several graup®ach group is a collection of
people who originate from the same area, althouyhetimes there are also people
from other regions that become a member, but nfasr@mains dominated by regional
people. Handling thugs carried out by police inelsidthe handling of judicial
repression, which is used at the time of the discpwf an offense that has been done
by a civilian or a group of thugs who follow thetigities according to the investigation
of criminal offenses. Form of treatment against titeer thugs who carried out the
police, the pattern of repressive handling of nadigial. For handling non-judicial
repressive, police do so using the principle o/prgive and general liability principles.
Forms of activities are counseling, perform comryuguidance, and multiply to come
to settlement locations and the location of thenckobut it increases the activity of
patrol, especially in areas prone to crime. Thenfof handling activities associated
with the presence of thugs in police issues, basethe results of research conducted
operations are grouped into four thugs, the potiperation on the control center or
Police Headquarters with the police operation Cotre¢ed password, the operating
units of thugs at the discretion of the Police withssword police operations “Cipta
Kondisi” or there is also at the discretion of tBkeief of Police, and civilian operations
that is situational at the initiative of police ehiwhile the fourth-policing activities in
the form of policing that does not directly afféloe existence of the effect of thugs.

Key Words: Thuggery, Thugs Eradication, MetropaliRolice Tanah Abang
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saya telah melakukan penelitian tentang Pembea@mtéksi Premanisme di
Kawasan Pasar Tanah Abang oleh Polsek Metro Tabahg\ Penelitian tentang
masalah preman Tanah Abang, sebelumnya telah Kdakaleh mahasiswa S-2
Kajian Ilmu Kepolisian, H.M. Hindarto yang berjudtPolisi dan Transformasi
Kelompok Preman Menjadi Kejahatan yang Terorgan(§&tadi kasus Kelompok
Preman Pasar Tanah Abang sampai tahun 2000)” pEddan t2002. Namun
penelitian yang dilakukan tersebut terbatas hangmbahas mengenai kelompok-
kelompok preman yang melakukan aksinya di kawasasaPTanah Abang.
Sedangkan mengenai penelitian  yang dilakukan olednuls adalah
pemberantasan dan penertiban yang dilakukan ol&elPdletro Tanah Abang
terhadap para preman yang ada di kawasan Pasdr Abaag.

Sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indondsikarta merupakan
pusat dari pemerintahan, pusat kegiatan politilsapkegiatan ekonomi, sosial-
budaya, pusat keagamaan, serta pusat pertahan&eaaanan. Oleh karena itu,
hampir seluruh wilayahnya telah diolah menjadi fabagi kepentingan penduduk
yang pada pada hasil sensus penduduk tahun 20i,0nmahcapai kurang lebih

9.59 juta jiwa (http://www.tempointeraktif.com), ri@asuk untuk pemukiman,
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industri, usaha perdagangan, dan perkantoran.nSeigi kota Jakarta sebagai
daerah otonom juga berhadapan dengan karaktepsetikasalahan yang sangat
kompleks dan berbeda dengan provinsi lain sepetanisasi, keamanan,
transportasi, lingkungan, pengelolaan kawasan Iduslan masalah sosial
kemasyarakatan lain.

Perkembangan dan pertumbuhan di bidang perkongmanjadikan kota
Jakarta meningkat dengan pesat. Perkembangan uerskipat dilihat dari
banyaknya kegiatan pembangunan gedung-gedung, asafjalan, pusat
perkantoran, plaza/mall, pusat pertokoan, hotehdkminium, real estate, dan
berbagai sarana hiburan. Perkembangan yang denuégaat ini tentunya menjadi
daya tarik tersendiri terutama bagi masyarakat elurgh Indonesia untuk
urbanisasi ke kota Jakarta.

Pada umumnya, para kaum urban dari daerah tersgdtahg dengan
keinginan yang sama, vyaitu untuk mengharapkan kehid yang lebih baik.
Ironisnya, mereka datang ke kota Jakarta tanp&alibeeterampilan, pendidikan,
pengetahuan dan kemampuan yang mumpuni untuk Bemasta atau untuk
bekerja dalam berbagai sektor. Sebagai akibatngaydk dari para pendatang
tersebut terlibat dalam kegiatan informal, sepeetlagang kaki lima, usaha jasa
berukuran kecil, dan industri rumah untuk memetehidupan sehari-harinya.

Keputusan pendatang untuk mertetap di Jakarta akdragkan tingkat
kepadatan penduduk yang sangat tinggi, dan menkabubanyak masalah
perkotaan. Salah satu masalah perkotaan adalahlamakeaminalitas yang

disebabkan dari berbagai sumber, antara lain dasatah ketenagakerjaan,

Universitas Indonesia
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pengangguran, tunawisma, daerah-daerah kumuh, ahasaki lima, dan masalah
sosial lainnya. Semua itu memberi dampak ganggerdradap keamanan umum,
dan ketertiban masyarakat. Gangguan tersebut Hekbeperbuatan yang

melanggar hukum, dan ketertiban, antara lain pedacwperedaran narkotika, dan
obat-obat teriarang, perjudian, pencurian, perampo#an praktik premanisme.

Di antara bentuk gangguan tersebut di atas, gamggang menunjukkan
gejala yang semakin meningkat adalah praktik présnas yang terjadi di
berbagai tempat. Meningkatnya kuantitas preman dalitas tindakan
kriminalnya akhir-akhir ini tampaknya tidak lepasrid perkembangan sosial
ekonomi secara makro. Praktik preman yang dilakutkamulai dari taraf yang
paling ringan, seperti mabuk-mabukan di tempat-sampnum, pengancaman,
pemalakan, pemerasan, sampai dengan yang palilag, lseperti pengrusakan,
penganiayaan, bahkan sampai melakukan pembunulzk, térhadap warga
masyarakat, petugas maupun sesama preman lainnya.

Menurut teori sosiologi, manusia pada hakikatngalah makhluk sosial
yang memiliki solidaritas, cinta kasih, dan nildan luhur yang tinggi. Akan
tetapi, dari teori-teori psikologi dapat dipahamahtva tekanan lingkungan
(ekstemaldan adanya dorongan nafsuternal) akan mempengaruhi tindakan dan
perilaku manusia, baik terhadap alam lingkunganmgpun terhadap sesama
manusia. Hal ini dapat membantu menjelaskan mengaaausia kadang lebih
buas dari binatang buas manapun. Tekanan untuihaerthidup(survive) akan
mendorong manusia untuk bertindak apapun, termésdikkan kriminal yang

justru sangat berbahaya bagi dirinya. Hal tersaleperti yang dinyatakan oleh
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Effendi (1986: 71) bahwa “orang yang menganggur danus membiayai
kebutuhan hidupnya, maka akan termotivasi untukakuddan apa saja yang bisa
untuk mempertahankan hidupnya”.

Keberadaan preman saat ini sudah menjamur di setidpt Kota Jakarta,
khsusnya pada lokasi-lokasi perekonomian dan pussdt kegiatan masyarakat
serta saat ini berkembang pada lingkungan perusgierasahaan. Penggunaan
terhadap keberadaan preman pada perusahaan-pemsadsami, lokasi-lokasi
perekonomian, dan lokasi-lokasi keramaian lainpgda dasarnya pemanfaatan
tersebut hanya lebih bersifat insidentil. Biasapgausahaan dan lokasi-lokasi
perekonomian tersebut terpaksa menggunakan tenagaap karena didahului
dengan adanya ancaman-ancaman atau perbuataniparbualanggar hukum
yang dilakukan preman terhadap perusahan ataudokasi perekonomian.

Bentuk-bentuk kegiatan para preman yang sudah dhiebjadaya adalah
memungut uang keamanan, mulai dari yang bersifearela sampai dengan
pemaksaan. Terkadang tidak segan-segan para prembak memaksa sumber
pendapatannya melakukan tindakan dengan merusdkkanemenyakiti, dan
bahkan sampai pada pembunuhan. Kunarto (1999:mé6yatakan bahwa “sikap,
tindakan, dan perilaku preman dengan melakukarakend pemaksaan, merusak,
melukai, dan membunuh tersebut dikenal sebagaitibrakemanisme”. Praktik
premanisme di kota-kota besar, seperti Jakartaa padumnya tumbuh dan
berkembang di lokasi-lokasi seperti, stasiun keegig pelabuhan laut, bandar
udara, pusat perbelanjaan, pusat perkantoran, giexas, terminal, pasar-pasar,

daerah pertokoan, dan lain-lain. Preman untuk lelbrfempertahankan
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keberadaannya salah satunya dengan membentuk katetafmmpok tersendiri
atas dasar suku bangsa atau daerah asal yang dangan adanya kelompok
preman ini keberadaan mereka dapat diakui danhdipegkan oleh masyarakat
atau preman lainnya.

Secara historis kita tidak bisa lari dan mangkiri denyataan, bahwa
keberadaan preman sudah menjadi bagian dari stretgial bangsa ini. Bahkan
bukan saja sejarah sebuah bangsa, tetapi menjgdatsekemanusiaan pada
umumnya, karena jika dianalisa sudah ada bersam@agan saat pertama kali
manusia melakukan interaksi antar sesama, makaaprataupun sebutan lainnya
dalam lapisan sejarah tertentu, menjadi sebuahsirédamanusiaan(human
relation) yang tidak dipermasalahkan (minimal keberadaaniéglaupun pada
praktiknya atau kegiatan-kegiatannya, masyarakaingeterganggu dengan
kehadiran dari entitas sosial yang satu ini.

Dampak yang ditimbulkan dari kegiatan para preneaniunya tidak dapat
dikatakan sedikit, bahkan dampak yang ditimbulkaapal memicu dan
menimbulkan permasalahan-permasalahan baru di na&ksya Keberadaan dan
kegiatan-kegiatan para preman sebenarnya sudahapegnperhatian oleh aparat
kepolisian dan instansi pemerintah, dengan melakuk®erbagai upaya
penanganan. Upaya-upaya yang telah dilakukan legoldan pemerintah justru
kian hari perkembangan preman semakin marak daakserberpariasi bentuk-
bentuk dan kegiatannya. Fenomena yang ada sgasinu preman dimanfaatkan
oleh kelompok-kelompok tertentu sebagai sarana areteuntungan baik dari

segi materil maupun kekuatan politik.
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Bagi para preman, kejahatan atau penyimpangan iyemgka lakukan pada
dasarnya merupakan suatu bentuk adaptasi terhatbptasnya kesempatan
mereka untuk mencapai sukses pada bidang materlunatara-cara yang
dianggap sah secara moral. Bentuk dari adaptagjadeterbatasnya kesempatan
mereka mempelajari melalui proses belajar sosidanidakelompok atau
lingkungannya, sebagaimana perilakwn kriminal lainnya yang kemudian
dijadikan suatu budaya bagi mereka. Selain itu reetidak langsung adanya
dukungan dari pemerintah, khususnya aparat keaoldengan tidak melakukan
strategi penanganan yang baik dan pembiaran-pesmbetau seolah-olah tidak
tahu mengenai hal itu. Pembiaran ini dapat disedralbkas dasar ketidakmampuan
polisi menangani atau mendapatkan keuntungan dalberedaan preman di
sekitarnya.

Dalam bukuny&easant War in Germany dan Class Struggle in Frekce
Marx 1850/1962: 118) Marx dan Engels sedikit meaguentandgumpenproletar
sebagai suatu pseudo-kelasmpen-proletamencakup jembel, luntang-lantung,
preman, bajingan, penjahat, dan semua orang yamigpk dari hubungan-
hubungan produksi pokok. Pengangguran miskin, jelearabutan yang jarang
bekerja, juga bisa dimasukkan ke dalam kelas linmpenproletartiada lain
adalah “kelas buangan” yang isinya campur-aduk gomdaxi berbagai asal-usul
kelas, terutama mereka-mereka yang terdepak damasasaluran penghidupan
“wajar”, baik di pedesaan maupun di perkotaan, dabpa memasuki sektor-
sektor formal di perkotaan yang sedang bertumbuldndandustrialisasi. Mereka

menempati wilayah-wilayah gelap dalam gegap-genkaifatalisasi segala sektor
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kehidupan. Marx memasukkalumpenproletar ke dalam kategori “cadangan
industrial” atau kelebihan penduduk relatif yangnmeg&hara tingkat penghisapan
tenaga kerja oleh kapital.

Dalam penelitiannya tentanigater dan aneka rupa bajingan di Madura,
Abdul Rozak (2006) mengkaitkan keberadaan premargate kondisi sosio-
ekologis sistem tegalan yang dominan di Madura. WM&nRozal, keterbatasan
ekologis yang berujung pada kondisi kemelaratakattingan warga desa sulit
dipungkiri punya andil dalam menumbuhkan “budayegnpan Madura. Menjadi
bandit ataublater merupakan salah satu jalan keluar dari sempitrafaran
penghidupan wajar dan memasuki “jalan hitam”. MebuMarx, dalam
kapitalisme lumpenproletar bisa juga menjadi alat akumulasi kapital borjuasi
lewat pemerasan, pengorganisasian pengemis, atguasaan ekonomi gelap dan
jasa-jasa ilegal seperti penyelundupan, pelacupamjudian, penagih utang,
pembunuh bayaran, keamanan, dan sebagainya.

Tak sedikit sarjana yang sudah menyelidiki premaimdonesia. Nordholt
(2002), seorang sarjana sejarah dari negeri Belamdengaitkan preman
kontemporer dengan para jago dari masa penjajaletend®a dahulu. Para jago
tiada lain adalah bandit-bandit pedalaman yangdaedi lingkaran kekuasaan
lokal beserta intrik perebutan kekuasaan antayalitMacDougall (2007), dalam
hasil penyelidikannya tentang ekonomi politik keaara di Lombok, mengambil
kesimpulan bahwa keberadaan preman kontemporer mangial jasa keamanan
bagi elit-elit politik lokal kian berarti karenat)(krisis moneter, (2) terpeliharanya

politik berbasis massa, dan (3) praktik-praktik nmimi daerah. Ketiga gejala
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tersebut memunculkan masalah sekaligus kesempatgn pmara pemimpin
setempat di masa runtuhnya kekuasaan rezim totabrele Baru. Otoritas
kebenaran tidak lagi sepenuhnya berada di tanganenmgah. Otoritas itu
mengambang tanpa pijakan dan menunggu diperebudlen para pemimpin
setempat yang membutuhkan barisan “pengaman swsentdiri-sendiri. Dengan
kata lain, bertumbuhnya persaingan demi kekuasaai telah dilapangkan oleh
politik uang dan mobilisasi politik atas preman.nf@faatan preman untuk
mengorganisasi “gerakan massa’ menjadi resep geyang dengannya elit-elit
daerah membuka saluran ke sumber daya pemerintah berbagai proyek.

Dalam nuansa yang tak jauh beda dengan dua satjaags, Widyanto
(2006) mengkaji salah satu organisasi preman yarepgosung identitas
kebetawian di Jakarta. Dari penelitiannya Widydmd<esimpulan bahwa ada dua
jenis preman, yakni preman kantoran atau premadabeidan preman jalanan.
Preman berdasi biasanya sudah berorientasi hidwamdan memiliki “potensi
berkembang menjadi mafia’. Gerak usaha preman beattalah pengamanan
perbankan, bisnis properti, bursa saham, perdagakgaehatan dan obat-obatan
(narkotika). Para preman kantoran selalu terorganidengan baik dan dekat
dengan sumber-sumber kekuasaan. Pemimpin meret&ébjaganya, meski tidak
selalu, berada di dalam jaringan kekuasaan formtahesebagai anggota legislatif
atau pejabat partai.

Berbeda dengan preman berdasi, preman jalanarrikemcsering tidak
terkoordinasi dan gerak nya tidak terencana dergak Aktivitas pemerasan

mereka cenderung menggunakan kekerasan flsik sefmgata dan lebih banyak
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bertujuan sekadar hidup sehari-hari saja. Usahakaderkonsentrasi di kantung-
kantung kumuh dan daerah penjahat sebagai tukak@,g@enjaga malam, atau
penagih hutang berskala kecil. Mereka juga seriingkananfaat sebagai barisan
tandingan dalam penggusuran atau demonstrasi.

Di Kota Jakarta cukup banyak lokasi-lokasi yangasudanenjadi ladang
subur para preman untuk melakukan kegiatannyahSaa lokasi preman yang
ada di Jakarta adalah adalah kawasan Pasar TaraigABebagai salah satu
sentra keramaian dan pusat perbelanjaan, Pasah Pdy@ag merupakan wilayah
yang sangat kondusif untuk perkembangan premanyaapotensi kejahatan
yang bisa menjadi pasokan dana untuk preman dyahlani, sehingga membuat
kawasan Pasar Tanah Abang sudah sejak lama mewsjagian para preman.
Rebutan wilayah tersebut bukan hanya terjadi &ttas yang mencoba menguasai
daerah tersebut, misalnya antara jawara Betawiatewgang Indonesia Timur,
khususnya Timor Timur, tapi juga terjadi di dalaeldmpok etnis tertentu, seperti
pada perkelahian antar kelompok preman di bawapipen Herkules dengan Lus
(Yosep) yang adalah mantan anak buahnya.

Keberadaan para preman di wilayah ini bagaikanmgaraair yang ada pada
mata airnya. Artinya, kalau ada kekosongan terhadapu tempat apakah karena
preman tersebut ditangkap atau ditertibkan, pengati, atau insaf, maka
kekosongan itu akan secara otomatis terisi olema@neyang baru. Hal ini sesuai
dengan apa yang dinyatakan oleh (Kunarto,1999::197)

“Kalau satu tempat ada kekosongan preman, akamrassefysi oleh

orang atau kelompok orang lain. Apalagi kalau tempersebut
menguntungkan, maka akan diperebutkan dan dip&itahadengan
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mempertaruhkan jiwa raganya. Perebutan lahan darakaan terhadap

suatu wilayah tertentu akan relatif abadi bagaikaatu genangan air

yang tidak pernah kering. Bahkan, kalau preman rbleaaar pergi,
maka kalau bukan polisi ya tentara yang akan mehgigsi di lokasi
tersebut”.

Maraknya kegiatan preman di kawasan Pasar Tanaingdibtentunya
membuat masyarakat yang akan berbelanja akan mgaipasa cemas dan tidak
merasa aman. Untuk itu merupakan tugas aparat gkriregkum dalam hal ini
Polri dalam memberikan rasa aman dan nyaman tgvhadasyarakat di
sekitarnya. Hal ini sesuai dengan yang diamanaittalam Undang-Undang
Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Répulindlonesia, bahwa Polri
tugas pokoknya adalah memelihara keamanan dan tikater masyarakat,
menegakkan hukum, memberikan perlindungan, pengaypmdan pelayanan
kepada masyarakat.

Mengacu dari tugas pokok Polri tersebut, maka lsistdayaknya harapan
masyarakat untuk tidak menjadi korban dari peladjalkatan, melakukan aktifitas
sehari-hari dengan tenang, dan dapat mewujudkaassitian kondisi yang aman
serta tertib pada lingkungan tempat tinggal maugutempat mencari nafkah.
Harapan-harapan masyarakat terhadap Polri tentongygadi tujuan utama atas
keberadaan Polri di tengah-tengah masyarakat, selemgan terpenuhinya
harapan yang ada tersebut tersebut, maka akan mgarpbi terselenggaranya
program-program pembangunan yang dilakukan olerepgatah.

Penanganan dan pemberantasan aksi premanisme dyiakgkan oleh

Polsek Metro Tanah Abang mengacu kepada fungsipeaan kepolisian, yaitu

berdasarkan Peraturan Kapolri Nomor 12 tahun 2@@gdal 2 Januari 2007,
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tentang Rencana Kerja Kapolri T.A. 2007. Selainjutga lebih spesifik tertuang
dalam Rencana Operasi Pekat 2007 Mabes Polri  No.l.: Po
R/Renops/1991/VI1I/2007 tanggal 22 Agustus 2007taeg Operasi Khusus
Kepolisian Kewilayahan Kendali Pusat Penanggulangamadap kejahatan
premanisme, perjudian, pornografi, Minuman Keras Bejahatan lainnya yang
meresahkan masyarakat.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, makalijgen tentang penertiban
dan pemberantasan aksi premanisme di kawasan Pasah Abang menarik
untuk diteliti, karena sampai saat ini kegiatanappreman tetap berlangsung
walaupun sudah berulangkali dilakukan operasi pi@er dan razia baik yang

dilakukan secara rutin maupun melalui operasi kbusu

1.2. HipotesaKerja
Hipotesis yang digunakan sebagai landasan kelgandaenelitian ini adalah:

Kegiatan premanisme di kawasan Pasar Tanah Abamgesaaat ini sudah sangat
meresahkan masyarakat. Bentuk kegiatan yang digdaya pun semakin
bervariatif baik dari segi kualitas maupun kuastitga. Apabila kegiatan seperti
ini dibiarkan, maka bukan tidak mungkin akan menitkén permasalahan baru
dalam bidang Kamtibmas yang tentunya akan dapatghaenbat proses
pembangunan berkesinambungan. Beberapa aksi yiakgldin oleh para preman
di kawasan ini diantaranya adalah dengan memerasakuat-nakuti, menodong

atau mencopet dompet para pengunjung yang akaaelaejd.
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1.3 Masalah Penelitian
Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk-bentuk aksi premanisme yangdiedi kawasan Pasar
Tanah Abang?

2. Bagaimana kegiatan para preman dalam membentglnisasi dan
kelompok-kelompok kedaerahannya?

3. Strategi apakah yang diterapkan oleh Polsek dM&anah Abang dalam
menangani dan menertibkan preman di kawasan PasahTAbang?
Sedangkan yang menjadi fokus dalam penelitianad@lah strategi yang

digunakan oleh Polsek Metro Tanah Abang dalam nibkan dan memberantas

aksi premanisme di kawasan Pasar Tanah Abang,gsghakan tercipta suasana

Kamtibmas yang kondusif dan para pengunjung pa&saehlut dapat melakukan

kegiatan jual beli dengan rasa aman dan nyaman.

Adapun ruang lingkup permasalahan dalam penelitranadalah: (1)
Pengorganisasian Polsek Metro Tanah Abang; (2) @esmbumum wilayah
Tanah Abang yang meliputi sejarah pasar tanah alsejgrah preman Tanah
Abang; (3) Aksi-aksi yang dilakukan oleh para pranda kawasan Pasar Tanah
Abang; (4) Populasi para preman yang menguasaiyahl Pasar Tanah Abang;
(5) Kasus-kasus bentrokan yang pernah terjadi &ratikra preman dengan sesama
preman maupun para pedagang pasar dengan sesai@my@) Bentuk kegiatan
yang dilakukan oleh Polsek Metro Tanah Abang dalammberantas aksi

premanisme di kawasan Pasar Tanah Abang.
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1.4. Tujuan dan Manfaat Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari adanya penelitian adalah untuk

mengetahui dan memahami serta memberikan gambaeagemai bagaimana
upaya-upaya yang dilakukan oleh Polsek Metro Takizdng dalam memberantas
aksi premanisme di wilayah hukumnya. Dengan demikikan diperoleh suatu
gambaran mengenai pertimbangan dan kebijakars@payang akan diberikan
dalam rangka menciptakan suasana Kamtibmas yampginaman dan nyaman
dalam masyarakat.

Dengan demikian diharapkan tujuan penelitian yatig@kukan dapat
memberikan kontribusi yang positif dan konstrukeéithadap pengembangan ilmu
kepolisian di masa yang akan datang, khususnyandagteya menangani preman
oleh berbagai elemen masyarakat di berbagai daerah.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

(1) Kegunaan teoritis sebagai sumbangan pemikigdeind pengembangan ilmu
manajemen pada umumnya dan ilmu manajemen kepokblasusnya yang
berkaitan dengan penanganan terhadap gangguanrkaanhan ketertiban di
masyarakat.

(2) Kegunaan praktis diharapkan hasil penelitiangydituangkan dalam tulisan
ini dapat menjadi suatu konstribusi cara bertindhk lapangan yang
bermanfaat untuk berbagai pihak, baik pada tingkalsek maupun bagi

kesatuan lain dalam melakukan penanganan premaitagtahnya.
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1.5. Kerangka Teori

a. Teori Budaya Kelas Bawah

Teori ini penulis gunakan untuk menjelaskan bahwaasvasan Pasar Tanah
Abang dalam kehidupan sehari-harinya selalu tetdalsi premanisme, yang sangat
mengganggu dan meresahkan masyarakat karena &idakgjdalam setiap aksinya
selalu menggunakan kekerasan. Nitibaskara, (1988:meénjelaskan bahwa ada
beberapa perspektif untuk menjelaskan timbulnyaahapn kekerasan. Dalam
perspektif klasik, pada masyarakat terdapat sejumitang yang tidak takut terhadap
sanksi-sanksi yang ada, baik sanksi hukum maupialsBada kondisi yang frustasi,
mereka akan menonjolkan penggunaan kekerasan umietkcapai tujuan dan
kepentingan yang diharapkan jika ada pertentangan perlawanan pada proses
mendapatkannya.

Perilaku-perilaku yang menggunakan kekerasan sepeakan tumbuh subur
dalam perspektif struktur sosialnya, yaitu keteganglan frustasi yang dirasakan
terhadap seseorang yang tinggal dan berdomisila gexjkungan tempat tinggal
kumuh/kelas bawah. Kondisi lingkungan perumahanyaragat kelas bawah yang
kurang tertata, selain itu pada umumnya tingkatdpkken dan perekonomian
warganya masih rendah. Kondisi demikian akan lemidah menyebabkan seseorang
mudah berperilaku menyimpang atau melakukan petaagdhukum.

Menurut Miller dalam suatu penelitiannya mengumgkakta-fakta bahwa
tindak kejahatan dan kenakalan kelompok preman rderka Serikat merupakan
produk dari budaya kelas bawah, tempat mereka dinggn dibesarkan. Hasil

penelitian Miller yang kemudian dikenal dengan itdmrdaya kelas bawaHogver
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class culture theodyini menunjukan 6 (enam) tradisi-tradisi utama doad kelas
bawah yang telah disederhanakan secara skematis.

Tradisi-tradisi yang dimiliki tersebut dibangunastenam premis atavocal
concernyaitu trouble, toughness, smartness, excitement, f#e,autonomyyang
pada gilirannya akan memperkuat atau membentuk yadaolidaritas antara
internal/individu pada kelompoknya dan mempertegadawan terhadap otoritas
yang ada dalam masyarakat, tujuan perlawanan manekaalah guna menunjukan
eksistensi mereka kepada masyarakat dan polisia Qaup kelas bawah ini,
menyerupai dengan semua kelompok budaya khusus yhtagndai dengan
serangkaian masalah/hal-hal utama yang melekahgalengan statusnya. Bidang-
bidang atau masalah- masalah yang ada tersebutnioémerhatian secara terus-
menerus dan luas tingkat ketertiban emosi cukupgiinMasalah-masalah yang
dimaksud disini, untuk sementara sama sekali tidakgikat pada kelas-kelas yang
lebih rendah, namun merupakan sebuah permulaanikioasi masalah-masalah yang
berbeda secara signifikan, baik dalam hal urutampea bobotnya, dan masalah-
masalah utama pada budaya kelas menengah yang/Aaeika.

Masalah-masalah utama yang menjadi suatu tradia pudaya kelas bawah
disederhanakan dan disusun secara skematis. Setisgdah disusun sebagai sebuah
“dimensi” yang di dalamnya terdapat sebuah rangkp@a-pola perilaku alternatif
yang cukup luas dan bervariasi dan akan diikuth aledividu-individu berbeda
dengan situasi-situasi yang berbeda juga. Merekasdn secara dengan urutan
tingkat perhatian eksplisit pada setiap masalalh dalam pemahaman ini,

menunjukkan masalah yang diurutkan sesuai dendaiiioga.
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Alternatif yang diperhatikan menunjukkan posisingaberlawanan yang

menetapkan parameter-parameter tertentu dalam dapensi, perlu untuk

mengkhususkan aspek-aspek mana yang diorientadé&dam hubungan pengaruh-

pengaruh masalah tersebut dengan motivasi prilaalfiahat, apakah orientasi

dilakukan secara terbukaover) atau tertutup(covert), positip (penolakan atau

pencarian untuk menolak aspek tersebut). Tradididr ini dibangun atas 6 (enam)

nilai yaitu (Kelly, 1979, 85-96):

(1)

Trouble

Trouble dalam dunia budaya kelas bawah dan preman diangglzggai suatu
nilai yang paling dominan. Menurut mereka jika rkekan kejahatan bukanlah
merupakan suatu perbuatan yang tabu, bahkan dijpngghagai suatu
kewajiban sosial sekaligus upaya yang dianggap rwagbagai sarana
memperoleh pengakuan prestasi yang dianggap pestatiits mereka dalam
kelompoknya.

Konsep ini memiliki berbagai perbedaan dalam htj dronble" adalah salah
satu aspek yang mewakili sebuah situasi atau sepmilaku yang berakibat
pada keterlibatan yang tidak disukai atau menyaitkorang-orang yang
berkuasa/badan-badan yang resmi/pejabat dari naksyakelas menengah.
Masalah-masalah yang dominan menyangkrduble melibatkan sebuah
pemisahan kepentingan kritis bagi komunitas kekagah yaitu, antara prilaku
mentaati hukum dan tidak mentaati hukum. Ada kepekengkat tinggi tentang
dimana setiap orang berdiri sehubungan dengan tkegikedua kelas ini.
Sementara pada komunitas kelas menengah sebuamsdimg&ama untuk

penilaian status seseorang adaahievemenfprestasi/pencapaian) dan simbol-
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(2)

(3)

(4)

17

simbol eksternalnya, serta pada kelas bawah smathadi seringkah diukur
dengan dimensi-dimensi mentaati dan tidak menkagiiim. Mencari gara-gara
atau mencari keributan berarti melakukan kejahatan penyimpangan dengan
harapan polisi turun tangan.

ToughnesgKetangguhan dan Keberanian)

Konseptoughnesgada kelas bawah menunjukkan sebuah kombinasiuzamp
kualitas atau suatu keadaan. Diantara komponen-Goemmya yang paling
penting adalah kegagahan fisik, baik yang dibuktikaeh kekuatan dan
ketahanan fisik maupun keahlian atletik. Kejantayang disimbolkan oleh
penjauhan diri dan tindakan-tindakan yang komplé&ks dari yang lain
(pentatoan tubuh), ketiadaan sentimentilitas, tigdathatian pada seni, literatur,
konseptualisasi wanita sebagai obyek-obyek penakiuklan lain-lain) serta
keberanian dalam menghadapi ancaman fisik.

SmartnesgKecerdikan)

Smartness sebagaimana dikonseptualisasikan pada budaya Kedagh,
melibatkan kapasitas untuk mengakali, menipu, medaya, mengalihkan,
menggaet, atau lainnya dan kapasitas yang tepak uménghindarkan ditipu
atau diambil alih seseorang. Hal yang penting &daenartnessmelibatkan
kapasitas’/kemampuan untuk mencapai entitas yangilderbenda-benda
materi, status pribadi melalui sebuah penggunaaksimam atas kecerdasan
mental dan penggunaan yang minimum atas upaya fisik
Excitemen{Kegembiraan)

Bagi banyak individu kelas rendahan, ritme kehidupsik turun antara

periode-periode kegiatan yang relatif rutin atawulzag-ulang dan mencari
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situasi-situasi dari rangsangan emosi yang hebahy&k ciri-ciri karakter
kehidupan kelas bawah yang berkaitan dengan panelintuk kegembiraan
atauthrill (getaran jiwa/sensasi). Yang terlibat disini adglanggunaan alkohol
yang sangat lazim baik pria atau wanita dan beibage peijudian, pertaruhan
pada balapan kuda, dadu dan kartu-kartu.

(5) Fate(Nasib/Takdir)
Kaitan penelitian atas excitement adalah masaladalala dengafate, untung,
nasib baik(fortune)atau keberuntungaftuck). Di sini juga ada pemisahan yang
dibuat anatara dua keadaan “beruntung” atawek” dan “tidak beruntung”.
Banyak individu kelas bawah merasa bahwa hidup kaereinduk pada
serangkaian kekuatan yang hanya mereka memililtirdtecil kontrol atas
kekuatan tersebut.

(6) AutonomyOtonomi)
Tingkat dan sifat kendali atas perilaku individlosah masalah penting pada
kebanyakan budaya mempunyai sebuah signifikasidifamia secara terpisah
pada budaya kelas bawah. Ketidaksesuaian antgraagedinilai secara terbuka
dan apa yang secara tertutup dicari adalah magyaladp ada pada bidang ini.
Pada levelovert ada sebuah kemarahan/dendam yang kuat dan sdringka
diekpresikan dari kontrol eksternal ide tersebugpad terlihat dengan
pembatasan-pembatasan atas perilaku, dan kewengagagntidal adil atau
keras sehingga memperjelas batas-batas kekuasaargmaasing.
Preman/kelompok preman yang kini tumbuh dan bebegrm di Kota Jakarta,

cenderung mengarah kepada keterkaitan dengan [sergmasoalan yang ada di

masyarakat. Persoalan-persoalan tersebut diantaréagyangan kerja yang kurang,
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kondisi ekonomi yang tidak menentu, dan kesenjangasial atau perbedaan
penghasilan yang cukup signifikan serta pembangyaal tidak merata di daerah
lainnya dibandingkan dengan Jakarta sehingga medg tarik bagi orang-orang
dari daerah untuk hijrah ke Jakarta. Pembangunangy yhlakukan secara terus
menerus di Jakarta mengakibatkan masyarakat mikkia semakin terpuruk
kepinggiran kota yang berkelompok di kawasan-kawdaanuh. Kondisi demikian
jumlahnya semakin hari justru semakin meningkadapal mereka yang bermukim di
lokasi-lokasi kumuh tersebut kebanyakan para p@a@agy justru masih berusia
produktif.

Pada tingkat marginalisasi yang tinggi, para pemuda produktif cukup
berpeluang untuk melakukan perbuatan-perbuatan yawegyimpang maupun
kejahatan di dalam berupaya untuk memenuhi kebotbidupnya sehari-hari. Bagi
orang-orang yang hidup, bergaul dan dibesarkanmdalzb-culture violengemaka
lebih besar kecenderungannya untuk melakukan pgdmag hukum (potential
criminal), salah satunya adalah menjadi preman atau bargatbengan kelompok
preman yang ada di sekitarnya. Jalan pintas yaarghli untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari dengan menjadi preman, meamp#kngkah yang tidak terlalu
sulit bagi orang-orang yang hidup pada lingkungangytergolong terbelakang atau
kelas bawah, jika dibandingkan lingkungan tempaggal lainnya yang ada di
sekitarnya.

Tradisi-tradisi yang ada dan selalu melekat padsyarakat kelas bawah dalam
kehidupannya sehari-hari di lingkungan tempat tahggaupun lingkungan yang
menjadi sumber penghasilannya untuk memenuhi kbbathidupnya. Tradisi-tradisi

yang melekat tersebut bagi golongan masyarakat mgahedan atas tentunya bagi
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mereka menjadi suatu permasalahan yang ada. Katetiskian sebagaimana terjadi
juga di wilayah Pasar Tanah Abang dan sekitarnyatuysalah satunya adalah
bermunculan para preman yang berprilaku dan metakuentuk-bentuk kegiatan
yang merugikan orang lain atau melanggar ketentwdam. Seiiring dengan waktu
saat ini para preman yang ada sudah semakin besfgkai menjadi suatu
organisasi/kelompok preman, dengan memiliki kekaasdi sekitar lokasi pasar dan
sepanjang jalan sekitar pasar. Para preman ini koigda beberapa bentuk
kegiatannya untuk mempertahankan keberadaannyaukbleentuk kegiatan yang
dilakukan para preman ini pada umumnya menimbulkesalah-masalah atau
mengganggu keamanan dan ketertiban di sekitarilpkasr. Masalah-masalah yang
ditimbulkan akibat keberadaan preman ini pada dgsamelanggar peraturan dan
hukum yang berlaku, bahkan prilaku melanggar hulamg dilakukan oleh preman
menjadikan suatu ciri tersendiri atau merupakamysean yang dianggap biasa atau
bukan perbuatan yang aneh dalam kelompok maupgkuingannya.

Preman yang dikonotasikan dengsreet crimebiasanya digambarkan dengan
adanya masalah-masalah terhadap keterbatasan dapdeyja sektor informal.
Minimnya kemampuan pada sektor formal dalam mempyenaaga kerja yang banyak,
maka secara ekuivalen akan mempengaruhi dengan mbahaluasnya sektor
informal, serta akan meningkatkan atau semakindabgrmunculan preman-preman
dan kelompok preman.

Semakin maraknya sektor informal di Jakarta saakihususnya menjadi para
pemuda yang rata-rata berusia produktif merambatekeuh pelosok kota. Kondisi
demikian terjadi juga di Pasar Tanah Abang, padarga disebabkan oleh tekanan

hidup dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari yan@laini dan dirasakan oleh
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masyarakat kelas bawah. Sulitnya mendapatkan lapankerja dan tingkat
kemampuan yang kurang memadai, maka dianggap baéktar informallah yang
dijadikan sebagai lahan subur untuk mencari uang dipdikan suatu pekerjaan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Keberadaan preman yang terkesan seolah-olah dibiss&makin berkembang
dan bentuk-bentuk kegiatan preman yang melangdammhuli kawasan Pasar Tanah
Abang dan sekitarnya dianggap tidak ada oleh apamatlisian, pemerintah, dan
masyarakat yang terkena dampak atas keberadaaarptersebut. Kondisi demikian
tidak dapat terelakkan akan mempengaruhi tingkatikalitas, gangguan keamanan,
dan kejahatan yang terjadi, yang pada dasarnyaasangmpengaruhi kegiatan

perekonomian dan aktifrtas perdagangan di wilagadebut.

b. Teori Fixing the Broken Windows

Teori Fixing the broken Windowmemperbaiki jendela yang rusak) dari
George L. Kelling and Catherine M. Coles ini digka@ untuk menerangkan
bahwa suatu areal lokasi ataupun situasi kondmabita dibiarkan terjadinya
penyimpangan-penyimpangan atau adanya pelanggelanggaran kecil maka
akan terus makin membesar yang pada gilirannyailapsiidah membesar sulit
untuk dikendalikan. Hal tersebut dikarenakan adgmsmbiaran-pembiaran atau
belum ditanganinya pelanggaran-pelanggaran atayirppangan-penyimpangan
kecil tersebut secara serius, sistematis dan KensiSeperti kita ketahui bersama
bahwa hal-hal kecil tersebut apabila tidak mendarapenanganan secara serius,

akan dapat menimbulkan ketidaktertiban dan ketetakiran yang pada
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gilirannya dapat menjadi lebih besar lagi dalamtidekejahatan. Pelaku potensial
(potensial offendgrakan merasa memiliki keberanian melakukan penyiggoan
bahkan bentuk-bentuk kejahatan lain karena merdaaya pembiaran dan tidak
segera ditanganinya penyimpangan atau kejahatzebtdr oleh petugas. Hal
tersebut tentunya dapat menimbulkan rasa tdieatr (of crim¢ dari komunitas
tersebut terhadap lingkungannya sendiri, dimanairiaapabila dibiarkan akan
berakibat kepada penurunan produktivitas komuméiEebut.

Teori yang disampaikan oleh Kelling (George L. Ilkgl and Catherine M.
Coles: 15-56, 363-398) ini merupakan pengalamaniingebermula ketika dia
naik kereta api bawah tanah Boston bersama petdgadviassachusetts Bay
Transit (MBTA). Pada sat itu Kelling melihat dan menemulksasuatu yang tidak
tertib dan tidak teratur dimana salah satu contahagalah adanya 4 (empat)
remaja yang merupakan anak-anak nakal (semuanylmhadearga negara
Amerika) yang selalu mengawasi orang-orang yangiakeldan masuk dari
terminal tersebut. Sasaran mereka khususnya agalahimigran-imigran asia.
Tidak lama setelah kelling beserta petugas menikgg stasiun tersebut
termonitor dari pesawat komunikasi bahwa ada seomia asia yang dihajar
langsung diluar stasiun tersebut. Contoh yang ds#étan oleh Kelling tadi
adalah bahwa Kelling mau menunjukan bahwa penangkejahatan tidak bisa
hanya diserahkan melalui penyelesaian atau mgkdiui konvensional saja yaitu
lewat para petugas sistem peradilan pidana @taminal Justice Sisten(CJS),
tetapi juga perlu melihat dari pokok akar permdsaba yang menjadi

penyebabnya. Dalam kontek kasus diatas Kellingningenyampaikan bahwa
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ketidakmampuan keluarga, lingkungan agen-agen Isdsia lembaga-lembaga
yang ada di masyarakat untuk melindungi dan merajdath anak-anak dapat
mengakibatkan kerusakan yang parah terhadap nasik-amak. Hal tersebut
merupakan suatu lingkaran setan yang tak berujumuad kerugian tersebut
sebenarnya berujungpangkal dari masyarakat ituirseMemulihkan ketertiban
dan mengurangi rasa cemésaf of crim@ tidak semudah begitu saja tetapi perlu
adanya peran serta pemerintah lokal dalam hal peéanbekesejahteraan,
pendidikan, dan penanaman nilai-nilai keluarga.

Kebijakan pemerintah lokal yang terkait dengan teasebut harus segera
dirumuskan dan diimplementasikan agar dapat sesegemgkin memenuhi
harapan masyarakat. Hal lainnya adalah Polisi sehggng tombak harus ada
singkronisasi dengan unsur CJS lainnya dalam carengulangi kejahatan dalam
suatu masyarakat. Hal tersebut mengingatkan Rethagai ujung tombak jangan
sampai masalah-masalah kecil, dan itu baru peadimat offendersudah diproses
pidana sehingga justru bukan makin baik bisa bleeakmenjadi karir kriminal
bagi anak-anak. Disamping itu juga adanya ketemadantara CJS sehingga
nantinya apabila dihadapkan pada kejahatan-kejaheatag ringan sifatnya tahu
penanganannya dan cara rehabilitasinya.

Memperbaiki jendela yang rusak juga dapat dilakukaengan
menghidupkan atau mengaktifkan lembaga-lembagaonmaf yang peduli atau
konsen terhadap kejahatan. Hal tersebutlah yanga pperkembangannya
melahirkan lembaga-lembaga formal sepé&tivate Security(PS) atau Badan

Usaha Jasa Pengamanan (BUJP), BUJP inilah yangsseyaedigalang, dibina
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dan diarahkan secara sungguh-sungguh dan konsisténk selalu diajak
kerjasama dalam rangka memelihara dan menjagatiketerserta mencegah
kejahatan. Lembaga formal dan nonformal yang pekduisen terhadap hal
tersebut harus selalu dibangun dan diadakan kermgang baik. Disamping itu
juga harus mau dan sesegera mungkin mengakomodiukeanamasukan dari
masyarakat/komunitas tentang permasalahan-perrhasatosial yang dirasakan
bersama yang itu menjadi agenda yang berarti dalangka menciptakan
keteraturan dan mencegah kejahatan di suatu lokal Seperti diketahui bersama
bahwa tiap permasalahan antara satu daerah bedssdgan daerah lainnya
tergantung kontek dan situasi serta permasalahag wgéadapi oleh masing-
masing daerah. Oleh karenanya perlu adanya prossskan yang3ottom up
sifatnya dari masyarakat kepada petugas.

Dengan menampung permasalahan y&ogtom Up tersebut diharapkan
melahirkan adanya keselarasan antara masyaraka@amepemerintah dalam
penangulangan dan pencegahan kejahatan dalam ramghkeziptakan ketertiban
dan keteraturan dalam masyarakat. Sehingga nantakgm terlihat sekali
perbedaan yang sangat signifikan antara pencedaj@matan berdasarkan sistem
peradilan pidana dibandingkan dengan pencegahamlasskan kekuatan
masyarakat, hal tersebut baik dari:

1. Problema kejahatannya.
2. Berbagai prioritas dalam penanggulangan kejahgta
3.  Peranan penduduknya.

4.  Struktur CJSnya.
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5. Metodenya.

6. Penggunaan tindakan diskresinya.

7. Ketertiban dihadapkan dengan kepentingan kebahga.

8. Hubungan pemerintah dengan swastanya.

Pemeliharaan ketertiban dan menciptakan keteratwg@rta mencegah
kejahatan perlu dan juga didukung oleh adanya &sear dan keselarasan antara
penduduk dalam satu komunitas dengan kelompok-kmé&nyang bertugas atau
peduli/konsen terhadap masalah tersebut. Penduduk kélompok-kelompok
tersebut harus seiring dan selaras sehingga metekaapai persamaan persepsi
dalam menciptakan keteraturan dan mencegah kejatextsebut yang bersumber
pada 3 (tiga) hal:

1. Adanya pengurangan kesempatan.

2. Adanya pemecahan masalah bersama-sama.

3. Pencegahan kejahatan melalui desain lingkun@aimé¢ Prevention For
Through Environmental Design, CPTED). (Ronald Garia, 1997: 6)
Program-program tersebut diyakini sangat bergunekals untuk

mengembalikan situasi menjadi aman, tertib danuerdMasyarakat dalam satu

komunitas yakin bahwa adanya program paradigma teeebut yaitu adanya
kebersamaan antara masyarakat dan pemerintah ajpedapat memulihkan
keadaan dan ketertiban serta kejahatan akan menurun

Menangulangi kejahatan melalui pemeliharaan kbtartmelalui 4 (empat)

cara.
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Dimulai dari menangani ketidaktertiban yang kkecil yang dapat
dianggap sebagai embrio kejahatan yang lebih tegiar

Konsentrasi dan kehadiran polisi ditempat-tenyaaitgy kejahatannya tinggi
dan serangkaian kegiatan yang menunjukan bahwaki@md kejahatan
mereka tidak diberi toleransi lagi.

Kebersamaan dengan penduduk untuk mau bersan@a-saengawasi
tempat-tempat umum.

Permasalahan kejahatan dan ketidaktertiban qugigadi masalah bersama
bukan hanya masalah Polisi saja.

Masih adanya pelaku-pelaku kejahatan yang merumgadiaku potensial dan

sudah berulang-ulang maka:

1.

Kembali pada lingkungan agen-agen sosial dalamdidik mereka dengan
mendapat pengarahan secara konsisten dan berkésingam dari Polisi.
Disamping itu perlu adanya upaya proaktif daslid? tanpa harus selalu
menunggu dulu pada adanya suatu kejadian, namdmahghng ditengarai
mampu menimbulkan kejahatan perlu untuk segerdisiigasi.
Diinformasikannya para pelaku potensial dan yassglang menjalani
hukuman percobaan bahwa hal tersebut bertujuan gaebbentuk
mengecilkan ruang gerak dan juga sebagai bergukegratif shaming
pemberian rasa malu pada mereka.

Kewajiban pemerintah lokal juga untuk menyedmlsarana pendidikan,

pelatihan dan lapangan pekerjaan.
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Adanya pemeliharaan ketertiban bertujuan untukndehgi orang baik dan
mengendalikan anak nakal. Anak-anak remaja yangshzeraktifitas diluar sangat
rentan terhadap kejahatan baik menjadi korban nraggdibat menjadi pelaku
kejahatan. Hal tersebut juga diperparah dengan yaddalsafah kebebasan
dikalangan anak muda dan juga strategi lama Pdési peradilan pidana. Hal
tersebut dapat diciptakan solusi dengan membeagiaan moral yang baik pada
lingkungan keluarga, sekolah dan agen-agen s@smatyla serta kurangi tekanan
mental kepada mereka.

Hal lain yang tidak kalah pentingnya dalam menbed&jahatan dan
menciptakan ketertiban dan keteraturan adalah dengglakukan pengawasan
pada tempat-tempat umum (Jane Jacdii®e Death and The Life Of Great
American Cities (Jane Jacob: 1961: 21) Jacobs mengatakan bampat-tempat
umum harus sedapat mungkin diawasi dan dijadikayklingan yang nyaman dan
jangan sampai dijadikan tempat yang liar/bar-badaPlingkungan masyarakat
yang majemuk kehadiran Polisi di suatu komunitasi@erus dilakukan dalam
jangka waktu panjang, terus menerus dan konsisi@ana hal tersebut akan
membentuk suasana keakraban dan persaudaraan dervegyarakat beserta
semua kekuatan dan permasalahannya. Hal tersehitgga bertujuan akan
membentuk legitimasi pada standar suatu perkampukamaunitas.

Memelihara ketertiban dan mencegah kejahatan ulelpemecahan
permasalahan terpadu. Hal tersebut dapat dilakpkda bentuk-bentuk kegiatan

yang nyata seperti:
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Membersihkan coretan, vandalisme dan pengrussd@epatnya, hal tersebut
bertujuan menimbulkan persepsi sebagai tempat watgju terjaga dan
sebagai bentuk perlawanan terhadap pelakunya.

Mengaktifkan fungsi pendidikan baik formal manopononformal dalam
rangka meningkatkan kesadaran masyarakatnya.

Adanya kegiatan terkoordinasi yang rutin dankder yang konsen dan
membahas masalah-masalah yang ada dalam suatu ikasnun

Adanya satu suara dari CJS dalam program-progwamgy terkait dengan
pengawasan dan kepentingan komunitas tersebut.

Adanya program-program seperti bagi para residikorban kejahatan,

pembelaan anak dan lain sebagainya.

Jadi kesimpulan dalam penjelasan té&axing Broken window:

1.

Prospek pemulihan ketertiban saat ini merupakaatu pekerjaan rumah
yang harus segera digarap tidak bisa ditunda-tlagia

Kita harus mau mengakui kegagalan kita terhaagapgbinaan kepada remaja,
mereka-mereka yang emosionalnya terganggu, peedkaluol/obat bius.
Sedapat mungkin untuk tidak memenjarakan patangegar ringan yang
sifatnyafirst offenderdan anak-anak. Tetapi melalui pendekatan yandp lebi
komprehensif.

Tumbuhkan program-program yang adil secara ekordan sosial dan

menghindari adanya diskriminasi.
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Kelling juga menyampaikan bahwa program tersebaotenfulihkan
ketertiban dan menanggulangi kejahatan) akan heérmasngingat adanya
optimisme dari masyarakat. Hal tersebut bersumaea:p
1. Publik telah hilang kepercayaan pada progranmaldien berharap adanya

program baru yang lebih baik dan lebih mengena.

2.  Publik berharap adanya paradigma alternatif yaagnpu memberikan hasil-
hasil yang cukup baik.

Temuan darAmerican Bar FundatioanSkoganmelalui studi patroli jalan
kaki dan kaitannya dengan ketidaktertiban, rasa asemkejahatan, dan
kemerosotan mutu perkotaan. Dari penelitian tetséblah membuang jauh
dominasi lama vyaitu ideologi peradilan pidana. Tamlainnya adalah dirasakan
pentingnya peningkatan profesional dari Polisi ydagat meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Adanya kontrol sosial masyaraiailt terhadap kinerja Polisi
juga akan ikut berpengaruh dan ini kiranya adanglt@at lokal. Serta adanya
program-program yang sifatnya subsidi silang sepdenya pajak penjualan yang

disisinkan sebesar 0,25 sen untuk mendukung spatawanti obat bius/narkoba.

1.6 Kajian Kepustakaan

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas taghpdrmasalahan dalam
penelitian yang akan dilakukan ini, maka penulismaknenggunakan beberapa
kajian kepustakaan diantaranya Urbanisasi, Manajefeemanisme, Organisasi

dan Fungsi dan Peran Palri.
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a. Urbanisasi

Berbagai masalah perkotaan yang ada sekarangeipénarnya bersumber
pada kecepatan pertumbuhan, dan berkembangnya ufiggh perkotaan
bersamaan dengan kecepatan pertambahan pendudykngatidak terkendali.
Salah satu faktor yang turut memainkan peranamddecepatan pertambahan
penduduk adalah urbanisasi.

Dalam pengertian umum, urbanisasi dapat didekamssebagai perpindahan
penduduk dari pedesaan ke perkotaan, baik untuletayeri kota, maupun untuk
tinggal sementara, karena ingin menaikkan statssismelalui pekerjaan dengan
pendapatan ekonomi yang lebih baik daripada yapgrdieh di desa. Menurut
Parsudi Suparlan (1996: 3-5):

“Urbanisasi disatu pihak dapat menguntungkan anhglerkembangan,

dan kesejahteraan hidup di kota, tetapi di lainakihuga dapat

menyebabkan kemerosotan kondisi dan tingkat keteegdn hidup di

kota. Pendatang di kota yang tidak mempunyai b&kahlian yang

sesuai dengan yang dibutuhkan dalam kehidupan ekoperkotaan,

disertai tanpa bekal modal uang yang cukup, akapakea hidup
dengan melakukan pekerjaan yang mengandalkan ténbgha. Begitu

juga bila kota yang bersangkutan tidak berada péadagkat

perkembangan industri yang cukup tinggi yang akapatl menyerap

tenaga-tenaga kerja yang baru, akan menyebabkaouinya berbagai
permasalahan sosial yang disebabkan oleh tingkedaogguran yang
tinggi, oleh munculnya berbagai kegiatan ekononktaseinformal,

kriminalitas, dan muncul serta berkembangnya pemaki kumuh
karena ketidakmampuan ekonomi dari warganya tetsetalam

membiayai pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup @érek

Dari kutipan di atas, dapat dilihat bahwa pertamamajumlah penduduk

perkotaan sebagai akibat dari urbanisasi merupaleamasalahan yang sangat

serius, karena menimbulkan implikasi yang sangatdteks. Permasalahan yang
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ditimbulkan merupakan masalah perkotaan yang p&tanga bermuara pada
masalah kriminalitas.

Pada umumnya, para urbanis tidak memiliki pendidiklan ketrampilan
yang cukup untuk datang ke kota. Mereka hanya nmetadiean otot untuk
mengerjakan pekerjaan kasar, seperti pertaniaresh gang bersifat tradisional.
Dalam bukunya, Banfield (1970) menjelaskan bahwa pabanis mengira kota-
kota besar merupakan tempat yang dapat membepdratantuk perbaikan nasib
yang lebih baik. Pada kenyataannya, kota-kota latstedak menjadi surga bagi
yang ingin mengadu nasib, justru sebaliknya, keadaanjadi lebih buruk bagi
mereka yang tidak berbekal teknik, pendidikan,ddpilan dan pengetahuan.

Hal di atas diperjelas oleh Chikota, dan Moran/()%ahwa arus urbanisasi
yang demikian tidak terkendali merupakan salah &attor tumbuhnya wilayah
yang sangar, kumuh dan miskin dan hal ini secalak tlangsung menyebabkan
timbulnya praktik preman. Di antara kota-kota dddnesia yang mempunyai
kaitan dengan urbanisasi adalah Jakarta. Menurmsu@aSuparlan (1996: 3-62),
yang datang ke Jakarta adalah mereka merupakarawagara Indonesia asli
maupun keturunan, yang datang dari seluruh perjutanesia (baik dari kota
maupun dari desa). Tujuan mereka ke Jakarta, yaknk melanjutkan pelajaran
ke sekolah yang lebih tinggi, untuk bekerja setugas dari kantomya, untuk
memperoleh pekerjaan yang telah dijanjikan, damkuntencari pekerjaan, atau
berdagang. Di antara mereka ini yang terbanyakghmja adalah yang datang
untuk mencari pekerjaan, atau berdagang; disusig gatang untuk melanjutkan

pendidikan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinGgibagian terbesar di antara
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mereka datang ke Jakarta, kemudian menetap ditdakadangkan sebagian kecil

lainnya, kemudian meninggalkan kota Jakarta pemgitémpat lainnya, atau

kembali ke tempat asalnya.

Di antara mereka yang datang dengan berbagai asottersebut di atas,
mereka yang dengan motivasi untuk mencari pekergtan berdagang dapat
dibagi dalam dua golongan, yakni yang datang demgadal dan yang datang
tanpa modal sama sekali. Kedua penggolongan inihntilsagi dalam beberapa
golongan. Menurut Parsudi Suparlan (1996: 62-633reka yang datang ke
Jakarta untuk mencari pekerjaan atau untuk berdadapat digolongkan sebagai
mereka yang datang:

1. Dengan modal uang, mempunyai relasi/kerabatfierdan dengan bekal
pengetahuan ketrampilan yang memadai.

2. Tanpa modal, hanya uang untuk biaya hidup sekgaatetapi mempunyai
relasi/kerabat/teman yang dapat dimintai tolong) gemiliki ketrampilan
yang memadai.

3. Tanpa modal, mempunyai relasi/kerabat/temargpitetidak mempunyai
ketrampilan yang memadai.

4. Tanpa modal, tidak mempunyai relasi/kerabat/tentatapi mempunyai
ketrampilan yang memadai.

5. Tanpa modal, tidak mempunyai relasi/kerabat/terdan tidak mempunyai
ketrampilan yang memadai.

Dalam penjelasannya, Parsudi Suparian mengatatamabdi antara 5 (lima)

golongan pendatang tersebut di atas, yang mempemoésib baik dalam

Universitas Indonesia

Pemberantasan aksi..., Luthfie Sulistiawan, Pascasarjana Ul, 2011.



33

kehidupan di Jakarta adalah yang tergolong nomalad 2. Sementara yang
tergolong nomor 3, 4 dan 5 mendapat nasib kurarig dtau tidak baik sama
sekali. Di antara tiga golongan terakhir, yang éé&ygg nomor 5 yang terbanyak
mempunyai nasib yang terburuk. Hal ini juga dapaladchi oleh golongan nomor
3 dan 4 apabila mereka kalah dalam persaingan hidaga umumnya, ketiga
golongan terakhir mempunyai profesi sebagai gelagal® pengemis, pelacur,
dan biasanya terlibat dalam berbagai tindak keghktiminal, baik kecil maupun
besar, insidental maupun terorganisir.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahara pendatang (urbanis)
yang datang ke kota dengan tujuan untuk mencaglpeéapan yang lebih baik
dan tidak diperoleh di desa, maka diperlukan bekatlal uang yang cukup,
pendidikan dan ketrampilan yang memadai, dan re&sibat/teman yang dapat
menampung untuk sementara sebelum mendapat tenygdltyang tetap. Modal
uang serta pendidikan dan ketrampilan yang memadagat diperlukan untuk
menghadapi persaingan yang ketat dalam kehidugserkaitaan. Diperlukannya
relasi/kerabat/teman karena mereka dapat membaritik leradaptasi dengan
lingkungan perkotaan. Kenyataan sosial telah manggekan bahwa jika para
pendatang tidak dibekali dengan beberapa aspeé&btdrsli atas, mereka akan
mengalami nasib yang buruk dan jauh berbeda darariusemula, yakni untuk
mendapatkan penghidupan yang lebih baik. Bahkaant#iranya terlibat dengan
berbagai tindakan-tindakan kriminal. Mereka yamiitat tindakan tersebut dapat

disebut dengan istilah preman.
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b. Manajemen

Menurut James A.F. Stoner, Manajemen adalah guaises perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendal@yaugari anggota organisasi
serta penggunaan sumua sumber daya yang ada mgdasasi untuk mencapai
tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelum8gdangkan menurut Mary
Parker Follet, Manajemen adalah suatu seni, katemak melakukan suatu
pekerjaan melalui orang lain dibutuhkan keteranmgilausus.

Manajemen adalah pekerjaan mental (pikiran, intugerasaan) yang
dilaksanakan oleh orang dalam konteks organisaandi@men adalah subsistem
kunci dalam sistem organisasi. la meliputi selunrganisasi dan merupakan
kekuatan vital yang menghubungkan semua sub-sistamnya. Dalam
menggerakkan anggotanya yang dilaksanakan dengasifmanajemen, seorang
pemimpin harus menunjukkan kemampuan. Menurut &mag@lo85: 21- 22),
antara lain:

(1) Pemegang kemudi organisasi yang cekatan derjgam membawa
organisasi ke tempat tujuan yang telah ditetapké&elsmnya tanpa melalui
terlampau banyak penyimpangg@®etour)yang jika terjadi dengan frekuensi
yang tinggi akan mengakibatkan pemborosan darsieasi.

(2) Berperan selaku katalisator yang mampu menikgkalaju jalannya roda
organisasi yang diharapkan terjadi atas dalil deketr dan bukan deret
hitung.

(3) Berperan selaku integrator, peranan ini amatipg artinya apabila karena

lokasi yang beijauhan letaknya mengakibatkan pegadsian wewenang
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yang luas kepada pimpinan setempat. Dalam keadaaikidn, akan timbul

kecenderungan untuk berpikir dan bekerja berkotak#s dan untuk

mencegahnya, maka perlu pimpinan selaku integrator.

Berperan selaku bapak, yang oleh bawahan dgmandidak semata-mata
selaku atasan, akan tetapi selaku pengayom daratdmepganya.

Memainkan peranan selaku pendidik. Telah diomakl bahwa proses
mendidik tidak hanya terjadi secara formal, dalam lkanya terjadi di

ruangan sekolah saja, tetapi dapat di mana sajaa guengalihkan

pengetahuan seseorang kepada orang lain.

Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh seorpimgpinan dalam

mengorganisir anggota kelompoknya menurut Siagiatah meliputi fungsi yang

terkandung dalam manajemen. Berkaitan dengan pgadaibiagian fungsi

manajemen menurut Fayol (Robbins, 2003: 5) adana)lyaitu merencanakan,

mengorganisasi, memerintah, mengkoordinasi, dangeretalikan. Selanjutnya

dirangkum oleh Robbins menjadi 4 (empat) bagiartiuya

1.

Perencanaan yaitu mencakup penetapan tujuaeg@iesm strategi, dan
pengembangan rencana untuk mengkoordinasikan &agiat
Pengorganisasian yaitu menetapkan apa tugas-yagey harus dikerjakan,
siapa yang harus mengerjakan, bagaimana tugas-twgdskelompokkan,
siapa melapor kepada siapa, dan di mana keputiusharus diambil.
Kepemimpinan vyaitu mencakup hal memotivasi bamahmenyeleksi
saluran-saluran komunikasi yang paling efektif, da@mmecahkan konflik-

konflik.
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4. Pengendalian yaitu memantau kegiatan-kegiataukunemastikan kegiatan
itu dicapai sesuai dengan yang direncanakan dangoneksi setiap
penyimpangan yang berarti.

Jadi pengertian konsep manajemen dalam penulisaadalah upaya yang
dilakukan oleh Kapolsek Metro Tanah Abang dengafako&an perencanaan,
pengorganisasian, pola kepemimpinan, dan pengeandaliterhadap
personil/anggotanya untuk dapat melakukan strapEganganan preman di
kawasan Pasar Tanah Abang. Perencanaan yang domd&tam penelitian ini
adalah proses penyusunan tujuan dari kegiatanikegigepolisian yang akan
dilaksanakan, sasaran yang menjadi objek penangarea bertindak yang
bersifat preventif dan represif terhadap keberada@man dan kelompoknya,
serta bentuk-bentuk koordinasi dengan instansi $@perti Kecamatan Tanah
Abang, maupun terhadap instansi-instansi lainnyey yarkait dalam penanganan
keberadaan preman di kawasan Pasar Tanah Abang.

Pengorganisasian yang dilakukan oleh Kapolsek aadauatu proses
kegiatan atau langkah-langkah pembagian tugas, gtagg jawab kepada
anggota/personil Polsek yang disesuaikan dengarastugokok maupun
profesionalitas masing-masing, sedangkan untuk meke pelaporan dan sistem
pengambilan keputusan secara langsung berada pagmiskk. Pola-pola
kepemimpinan yang dilakukan oleh Kapolsek dalanalsasinaan tugas ini dapat
ditinjau dari sudut kemampuan dalam memotivasi ateggeknik berkomunikasi
dengan personil/anggota, dan kemampuan seorangde&pmencari jalan ke luar

jika ada pertentangan atau hambatan dari pihak¢piliag tidak berkenan dengan
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upaya kegiatan penanganan preman yang dilakukatan§kan untuk langkah
terakhir pada proses manajemen ini adalah merupskaio bentuk pengendalian
yang dilakukan oleh Kapolsek, pada tahapan ini kKgbomemimpin langsung
atau mengendalikan pada setiap kegiatan-kegiatan si@tegi penanganan
preman yang dilaksanakan. Pada pelaksanaan salnatcapolsek melakukan

pengendalian dibantu oleh Waka Polsek.

c. Premanisme

Istilah preman menurut Kunarto (1999: 197) dalamkumya menyatakan
bahwa “Preman konon pertama kali dikenal di Medammatera Utara, sejak
jaman Belanda. Kata preman berasal dari bahasandgelerijeman. Istilah itu
melekat pada kaum lelaki yang menolak bekerja digiminan Belanda. Makna
kata vrijeman memang lelaki bebas yang tak biaatudipenjajah”. Pengertian
Preman menurut Kunarto (1995: 252) adalah: Oradigioiu dan atau kelompok
orang yang tidak berpenghasilan tetap, tidak pygkerjaan yang pasti, mereka
hidup atas dukungan orang-orang yang terkena pemdeberadaannya. Karena
tidak bekerja dan harus bertahan hidup, mulanyakaeberbuat apa saja yang
dapat menghasilkan uang, namun karena dia meldfemtoaang-orang penakut
yang dapat dimintai uang, mereka juga melakukaekssran fisik maupun psikis,
agar mereka mau mendukung kebutuhannya. Sikapakamd perilaku para
preman itulah yang disebut sebagai premanisme.

Menurut pendapat Sahetapy yang dikutip Kunarto9%19267) yang

menyatakan bahwa “Preman tidak akan tumbuh subwkimen selalu dalam
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kondisi laten, kalau tidak mendapatkan angin atammasam dukungan tidak

langsung atau sejenisnya perlindungan terselubentgh dari pihak mana”.

Penelitian Mintarsin pada November 1995-Oktober 619@ntang preman

menyebutkan bahwa preman adalah kelompok yang ingjias alias tak terikat

nilai-nilai dan norma-norma luar, termasuk tata acamemperoleh uang.

Masyarakat kerap menyamaratakan preman dengan p&kanpenodong,

penjambret. Padahal, meski mereka punya kecendmmumgelakukan tindak

kriminal, tak semua preman adalah penjahat. Miiftareembagi preman dalam
tiga kategori ringan/rendah, sedang, dan beragfting

1. Preman taraf ringan/rendah beroperasi di peramamereka kebanyakan
berumur relatif muda dan belum menikah.

2.  Preman taraf sedang beroperasi di plaza, mal, atea-area perumahan.
Kebanyakan pendatang dari luar daerah yang bertigaupuluhan, mereka
biasanya telah berpengalaman sebagai preman di ds#h Disamping
melakukan tindak kriminal, mereka punya pekerjaak tesmi, seperti
tukang catut, tukang parkir, calo, sopir tembak, dI

3. Preman taraf berat/tinggi berasal dari tarafjlaimirendah dan sedang yang
berusia di atas 35 tahun, mereka beroperasi diaempuran, pertokoan,
perumahan. Mereka terkadang juga dipekerjakan olgimg lain untuk
keperluan penggusuran rumah atau tanah, menagif, dan mengorganisir
perampokan (Kunarto, 1999: 198).

Premanisme adalah suatu tindakan kejahatan yamgsat#kan keamanan

masyarakat serta menganggu ketertiban umum dan enia pengaruh yang
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negatif bagi kesejahteraan dan perekonomian mastafremanisme memiliki 3

(tiga) macam tingkatan, yaitu:

(1)

(2)

3)

Tingkat profesional, premanisme yang dilakuklemgan cara terorganisir
dan berlindung di bawah organisasi masyarakat ptatai politik yang
difasilitasi dengan dana yang memadai. Premanisnis jni baiasanya sulit
diberantas karena mendapatkan perlindungan daromigelk yang
mempunyai hubungan politik dengan sebagian oknujabpt pemerintah.
Mereka para preman jenis ini berseragam dan tidakpak seperti preman
jalanan. Mereka disewa dan dibayar oleh sebuahsgleaan atau instansi
tertentu untuk merampas tanah-tanah milik masyatakamembalak setiap
pertokoan dengan cara membelinya dengan harga ndamahpenuh tipu
muslihat.

Premanisme tingkat amatir, premanisme yandriefari beberapa orang tau
tergabung dalam sebauh kelompok yang memeras atsminta setoran
kepada para pedagang, para sopir, para penjuglaanpembeli di tempat-
tempat umum seperti: pasar, terminal, stasiuntatapat umum yang lain.
Premanisme tingkat bulu atau kelas teri ialadnmanisme yang dilakukan
seseorang yang kehilangan pekerjaannya akibat R&lKtalak menemukan
pekerjaan alias pengangguran. Mereka pun berprafebagai preman
dadakan atau spontanitas untuk memenuhi kebutuhdmp hdiri dan

keluarga. Mereka menjadi preman karena kondisi yargaksa.

thttp://husein99.wordpress.com/2008/11/22/premanidatem-pandangan-kaum-muslimin/
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d. Organisasi

Organisasi merupakan sebuah wadah yang digunalen sekelompok
orang tertentu dan bekerja bersama untuk mencaau fujuan. Sekelompok
orang tersebut merupakan suatu kesat{eamity) sosial yang dikoordinasikan
secara sadar dengan sebuah batasan yang relattfdidpfinisikan, yang bekerja
atas dasar yang relatif terus menerus untuk mensapéu tujuan bersama atau
sekelompok tujuan (Robbins, 1994: 4). Andrew dakammarto mengemukakan,
organisasi adalah: “Model analisis umum, sebagatussistem adaptif (terarah
pada tujuan) dengan sejumlah variabel yang sakmgantung dan menyesuaikan
diri satu dengan yang lain terhadap stimulasi pateam sistem yang
berkemampuan untuk mencapai tujuan diberbagai kbryding berbeda-beda”.
(Kunarto: 1997: 2). Dan disimpulkan oleh Kunartogertian organisasi adalah
suatu sistem sosial yang memiliki aktifitas tergmgesi dengan tujuan terkalkulasi.

Chester I. Benhard dalam Malayu SP. Hasibuan niieglkan organisasi
adalah: “Suatu sistem kerjasama yang terkoordisasara sadar dan dilakukan
oleh dua orang atau lebilfAs a system of consciously coordinated activity o
forces of two or more persdnjHasibuan, 1999: 25).

Sebuah organisasi merupakan sebuah sistem yatg t&ri aneka macam
elemen atau subsistem, dimana subsistem manusigak@an yang terpenting
diantara subsistem lainnya. Subsistem-subsisteny yata saling berinteraksi
dalam upaya mencapai sasaran-sasaran atau tugamsasi yang bersangkutan

(Winardi, 2003, 15). “Organisasi adalah kesatuéentity) sosial yang
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dikoordinasikan secara sadar, dengan batasan aatyff dapat diidentifikasi,
bekerja dengan dasar yang relatif terus menerwsrdaiencapai tujuan bersama
atau kelompok. Perkataan dikoordinasikan dengaarsaeéngandung pengertian
manajemen”. Kesatuan sosial berarti bahwa unittédiri dari orang atau
kelompok orang yang berinteraksi satu sama laita teraksi yang diikuti orang
dalam sebuah organisasi tidak begitu saja timbulaimkan telah dipikirkan
terlebih dahulu. Oleh karena itu, karena organisasiupakan kesatuan sosial,
maka pola interaksi para anggotanya harus diseigkaandan diselaraskan untuk
meminimalkan keberlebihafiedundancy)namun juga memastikan bahwa tugas-
tugas yang kritis telah diselesaikan, Robbins (2@03

Budaya organisasi, menurut Bayley (1995, 95-12@namempengaruhi
semua yang dilakukan Polisi, meskipun mereka tidanyadarinya, budaya
organisasi kepolisian terdiri dari empat hal yangmbedakan, yang dengan kuat
mempertajam kemampuan bertindak. Empat hal tersebatah (1) hak-hak
istimewa detektif, (2) sifat manajemen, (3) etog&kedan (4) status polisi. Etos
kerja sebagai salah satu budaya organisasi keglisienurut Bayley, ada dua
spek yang menonjol dalam suasana kerja polisi. Agpag pertama adalah polisi
tidak secara suka rela menerima tanggung jawalkun&ncapai tujuan institusi.
Aspek kedua, polisi disibukkan dengan penghargaang.uAspek ketiga adalah
etos kerja, mengapa di sampaikan demikian tentlayana pekerjaan polisi
dipenuhi dengan paradoks fundamental. Sedangkaek agempat adalah status
polisi, apa pun jenis kelamin polisi, maka tidakrr@d proporsional dengan

tanggung jawab yang diemban. Hal ini berkaitan danglak seperti kebanyakan
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profesional lain, polisi tidak bekerja pada lokgang dikendalikannya, namun
polisi bekerja di tempat-tempat yang pada dasatidak disenangi oleh para
polisi tersebut, seperti lorong-lorong gelap, jal|ang penuh sampah, proyek
perumahan yang kotor dengan lift yang berbau keneunmmah-rumah kayu yang
suram, pasar, terminal, lokalisasi, restoran k@obug tuna wisma, dan lain-lain.
Sesuai dengan definisi-definisi dan ciri-ciri anggasi tersebut di atas dalam
penelitian ini pengertian konsep organisasi adatghnisasi Polri, yang dalam hal
ini adalah organisasi Polsek Metro Tanah Abang.sdolselain pendukung
(backup) Polres, juga berperan sebagai pelaksana tugas ddam daerah

hukumnya di seluruh wilayah Tanah Abang.

e. Hubungan Patron Klien

Peter M. Blau dalam Margaret M. Poloma (1987), imenkan pengertian
bahwa hubungan patron klien merupakan salah sattulbelari pertukaran dan
kekuasaan dalam kehidupan sosial manusia. LebihB#au menjelaskan bahwa
kebanyakan perilaku manusia dibimbing oleh pertimglaa pertukaran sosial,
dimana terdapat 2 (dua) persyaratan yang haruswuipdagi perilaku manusia
yang menjurus kepada pertukaran-sosial, yakni: géjilaku tersebut harus
berorientasi pada tujuan-tujuan yang hanya dajpgapdi melalui interaksi dengan
orang lain, dan (2) perilaku tersebut harus bestujuntuk memperoleh sarana
bagi pencapaian tujuan-tujuan tersebut. Adapuratufujuan yang diinginkan itu
dapat berupa ganjaran ekstrinsik (seperti uan@gngalbarang atau jasa-jasa) atau

intrinsik (termasuk kasih sayang, kehormatan, ké&mantikan).

Universitas Indonesia

Pemberantasan aksi..., Luthfie Sulistiawan, Pascasarjana Ul, 2011.



43

Selanjutnya dijelaskan oleh James Scott (197 @nd&uparlan (2004) yang
mengatakan bahwa hubungan patron klien mempunasiciyang khusus yang
berbeda dari corak hubungan-hubungan sosial lajnpgag disebabkan oleh
adanya unsur-unsur: (1) interaksi tatap muka diantpara pelaku yang
bersangkutan; (2) adanya pertukaran benda darygaprelatif tetap berlangsung
diantara para pelaku; (3) adanya ketidaksamaankdtdakseimbangan dalam
pertukaran benda dan jasa tersebut; dan (4) kekidamkangan tersebut
menghasilkan kategori patron dan klien yang meni@kan ciri-ciri
ketergantungan dan ikatan yang bersifat meluasnd@ientur diantara pantron
dengan kliennya. (Suparlan, 2004: 335)

Hubungan pertemanan, perantara dan patron klidaluseda dalam
kehidupan setiap masyarakat. Khusus mengenai phlisondiberikan pengertian
lebih lanjut bahwa berbeda dengan hubungan per@matan hubungan
perantaraan, ditandai oleh adanya hubungan timdd&i &ntara patron klien yang
tidak sama atau seimbang dalam hal benda dan gagpdypertukarkan. Ketidak-
seimbangan ini menghasilkan adanya hubungan keterggan klien pada
patronnya dan ketergantungan tersebut berupa Hdetan yang meluas dan
melentur serta bersifat pribadi melampui batassbdtabungan yang semula

melandasi terwujudnya hubungan diantara kedua®ysaflan, 1991: 6).

f. Polisi dan Pemolisiannya

Polisi adalah sebuah departemen pemerintahan wdigkan untuk

memelihara keteraturan serta ketertiban (dalam amakst), menegakan hukum,

Universitas Indonesia

Pemberantasan aksi..., Luthfie Sulistiawan, Pascasarjana Ul, 2011.



44

dan mendeteksi kejahatan serta mencegah terjalleyghatan. Berkaitan dengan
hal tersebut bahwa tugas utama Polisi adalah mieanaliketertiban umum dan
membimbing masyarakat agar taat hukum (Suparlai,18&ibaskara, 2000).
Polisi sebagai sebuah pranata, merupakan sebuamsimtar-hubungan norma-
norma dan peranan-peranan Yyang berfungsi dalam amssy yang
membutuhkannya (lihat Suparlan, 1999). Polisi atpetugas kepolisian
mempunyai fungsi dalam struktur kehidupan masyaraebagai pelindung,
pengayom dan penegak hukum yang mempunyai tanggawgb untuk
memelihara keteraturan dan menangani kejahatan peilcegahan maupun
penindakan terhadap pelaku kejahatan agar masyadafemt bekerja dalam
keadaan aman dan tenteram (Bahtiar 1994: 1). Dekafaniain kegiatan-kegiatan
polisi adalah berkenaan dengan masalah-masalahl,sgaitu yang berkenaan
sesuatu gejala yang ada dalam kehidupan sosialdyeasgakan sebagai beban atau
gangguan yang merugikan warga masyarakat tersbpa(lan 1999).

Konsep polisi secara metodologis dibedakan derkgensep pemolisian.
Reiner 2000: 1 menyatakariPolice refer to a particular kind of social
institution, while policing implies a set of proses with specific social function”
Pemolisian dapat dilakukan dan ditemukan di maf@a Sadangkan polisi tidak
(Reiner, 2000: 1-3).

Pemolisian dalam penelitian ini adalah pemolisi@mg dilakukan oleh
institusi kepolisian. Konsep pemolisiafpolicing), pada dasarnya adalah segala
usaha atau upaya untuk memelihara keamanan, péreedan penanggulangan

kejahatan, melalui pengawasan atau penjagaan ddak&n untuk memberikan
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sanksi atau ancaman hukum (Garmire dalam Steadd@r2, Spitzer 1987,
Shearing 1992 dalam Reiner 2000). Menurut Kena8y%:)“basically policing

is concerned with acts against the safety personsaperty”. (Das, Dilip: 1994:
ix; Friedman: 1992: 11; Findlay, Mark and Ugljeseelic: 1993: 7; MC Kenna,
Paul: 1998: 4; Meliala: 1999; Reksodiputro: 199&irfer:2000: 3-12). Dalam
pelaksanaannya pemolisian tersebut dapat menggungieya paksa (mencakup
penegakan hukum pidana, hukum lalu lintas, pematudaerah, penjagaan
ketentraman, dan kegiatan intelejen) ataupun tampaya paksa (mencakup
pelayanan sosial, pencegahan kejahatan, menciptataraturan dan ketertiban,
pelayanan kepolisian) serta diskresi (Kenney; 133547).

Untuk memahami bagaimana petugas polisi melaksanakemolisiannya,
dan untuk menganalisa apa yang mereka lakukan dakmentukan pilihan antara
tindakan yang efisien dan tindakan legal. Dapaakdikan dengan memahami
kebudayaan polisi. Menurut Reiner 2000 (hal. 86yI1f@nyatakan kebudayaan
polisi adalah:

“cop culture-that is, the wvalues, norms, attitudesid informal

professional rules that guide police behaviour —seen neither as

monolithic nor universal, there is a consensus agn@searchers that
certain similarities in cop culture are discernibie widely-differing

police forces throughout the world. The culture tbé police—the

values, norms, prespectives and craft rules thétrm their conduct—

is neither monolitic, universal nor unchanggingeiié are defferences

of outlook within police forces, according to sucHividual variables

as personality, generation, or career trajectory darstructured

variations according to rank, assignment and spexason.

Variasi pemolisian menghasilkan tindakan pemalisig|ang merupakan

produk interaksi antara polisi dengan masyarakat Kebudayaannya, yang
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didorong adanya kekuasaan dan kebutuhan yang salemgpengaruhi secara
timbal balik (Findlay, Mark and Ugljesa zvekic: B®Bahtiar 1994, Bailey 1995,
Reksodiputro 1997, Bailey 1998: 241-274, Rahar@®8] Suparlan 1999, Reiner,
2000:2-13, Suparlan: 2003).

Variasi pemolisian secara garis besar dapat ditha@i yang pertama adalah
pemolisian konvensional (pemolisian tradisional) ngga menekankan pada
kepolisian dan aktivitas kepolisian dalam rangkacppaian kondisi keamanan
dan keteriban melaui kecepatan tindakan secardifréedactive policing)dalam
rangka penegakan hukum dan memerangi kejah@ame fighter) (Mark H
Moore, et all dalam Cordner Garry W, 1996: hal 13nis-jenis pemolisian yang
berada dalam kelompok ini adalah: pemolisian almgmam kebakaraiffire
brigade policing) pemolisian para militefparamilitary policing) pemolisian tipe
putar nomor telporfdial-a-cop policing),Ordner, Gary; Larry K. Gaines, Victor
E. Kappeler: 1996: 277-280), pemolisian reaksi térpid response policing)
pemolisian profesional dan pemolisian berorientgsenegakan hukum
(enforcement-oriented policingylenurut Kenney (1975: 4) pemolisian tradisional
menekankan pada penegakan hukum pidariminal law enforcementataupun
upaya memerangi kejahat@mime fighter)

Yang kedua adalah pemolisian kontemporer atau mogeng merupakan
antitesa dari pemolisian konvensional. Gaya pemaolisini, polisi sadar
sepenuhnya akan keterbatasannya dalam berbagairreaimencapai tujuan-tujuan
kepolisian pada umumnya dan terciptanya keterats@sial. Untuk itu yang

dilakukan adalah pemolisian yang berorientasi padasyarakat (lingkup
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komuniti) untuk menuntasan masalah-masalah sosalg yterjadi dalam
masyarakafproblem solving policingjCordner, Gary; Larry K. Gaines, Victor E.
Kappeler: 1996: 28, 131), kegiatan yang sepenubeyarientasi pada pelayanan
atau jasa-jasa publifpublic service policing)pemolisian dengan mengandalkan
pada sumber daya setemgegsource based policingdan dilakukan bersama-
sama dengan masyarakat untuk menyelesaikan berlbaasalah sosial yang
terjadi dalam masyarakat, yang lebih menekankana pgattakan pecegahan
kejahatan(crime prevention)sebagai upaya untuk mengurangi rasa ketakutan
masyarakat akan adanya kejahatan serta berupay& or@ningkatkan kualitas
hidup masyarakat yang dikenal dengan pemolisianukaimcommunity policing)
(Meliala, 1999). Kenney (1975: 4) menyatakaorder maintenance clearly has

emerged as the overriding role of police in modswniety”.

1.7. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekdtualitatif dengan
metodeetnografi(Suparlan, 1994) yaitu dengan cara hidup diantegeeka yang
diteliti dalam jangka waktu yang relatif cukup uktumemahami dan
mengungkapkan makna dari tindakan-tindakan parangmeyang melakukan
kegiatannya di kawasan Pasar Tanah Abang.

Untuk dapat memperoleh suatu pemahaman yang naendathadap obyek
penelitian yang diamati, maka penulis melaksangdamgumpulan data dengan

cara.
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Pengamatan, adalah suatu metode dimana penetigamati lokasi-lokasi
dan tempat-tempat para preman melakukan aksi kejainga di kawasan
Pasar Tanah Abang.

Pengamatan Terlibat, penulis melibatkan ditath lingkungan perkumpulan
para preman yang melakukan aksi kejahatannya dagaw Pasar Tanah
Abang, selain itu akan ikut serta dalam melaksamdagiatan razia yang
dilaksanakan secara rutin oleh unit anti premasdkaMetro Tanah Abang.
Wawancara dengan Pedoman, penulis melakukan ameara dengan
sejumlah para preman di kawasan Pasar Tanah Abaikgyang masih aktif
melakukan aksi kejahatannya maupun yang sudah jogaf akan dilakukan
wawancara terhadap warga masyarakat dan para pepagag telah
menjadi korban dari aksi kekerasan yang dilakukeh para preman. Selain
itu wawancara juga akan dilakukan terhadap paraopérPolsek Metro
Tanah Abang

Kajian dokumen, penulis melakukannya dengan carerdan menyeleksi
aturan-aturan dan kebijakan yang berkaitan denggratan premanisme di

Indonesia pada umumnya dan di kawasan Pasar TdreigA

Sistematika Penulisan

Sistematika yang akan dipergunakan dalam penupsaelitian ini adalah

sebagai berikut:
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GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

2.1. Kecamatan Tanah Abang

Kecamatan Tanah Abang, terletak pada ketinggiar0 2)y3eter dari
permukaan laut, dengan suhu udara berkisar anfasarpai 30 derajat Celcius,
merupakan daratan yang berisi perkampungan, peamgterkantoran, hotel
yang diselingi jalan-jalan yang menghubungkan wvalaysatu dengan wilayah
lainnya.

Luas wilayah kecamatan Tanah Abang dan kelurahmmatean yang
termasuk di dalamnya dapat dilihat dalam tabekbérni:

Tabel 1

Daftar Luas Wilayah Tiap Kelurahan
Di Kecamatan Tanah Abang

NO. KELURAHAN_ =~ | LUAS(Ha)
1 | Kampung Bali 70,40
2 | Kebon Kacang 71,00
3 | Kebon Melati 125,60
4 | Petamburan 90,10
5 | Karet Tengsin 153,43
6 | Bendungan Hilir 158,18
7 | Gelora 259,18
JUMLAH 930,85

Sumber: Data Polsek Metro Tanah Abang, 2011
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Adapun batas-batas wilayah Kecamatan Tanah Abastgjah sebagai
berikut:
a. Sebelah utara, berbatasan dengan jalan JatRzgaudan jalan Kebon Sirih.
b. Sebelah selatan, berbatasan dengan Kali Gnegdyah Polsek Gambir,
Pintu Sembilan, dan wilayah Polres Jakarta Selatan.
c. Sebelah timur, berbatasan dengan Kali Gresik, widayah Polsek Setia
Budi Jakarta Selatan.
d. Sebelah barat, berbatasan dengan Kali Grogolwdiayah Polres Jakarta

Barat.

2.2 Sgarah Pasar Tanah Abang

Sejak dahulu hingga sekarang, Pasar Tanah Abayagkaa pasar legendaris
dari kota Jakarta. Pusat keramaian ini tak hanyajadelokasi favorit bagi para
pedagang untuk melakukan kegiatan perdaganganngminkan juga sebagai
tempat belanja yang banyak didatangi para pembelisgégala penjuru dunia dan
tanah air. Selain karena barang-barangnya terskdeéan banyak pilihan, Pasar
Tanah Abang pun terkenal dengan harga barangnyg ryainah dengan kualitas
yang tak kalah bagus dengan tempat lainnya.

Pasar Tanah Abang adalah nama yang mulai dikefek sahun 1735-an.
Ketika itu Justinus Vinck, seorang Belanda pentdikah di daerah Tanah Abang,

mendirikan pasar di atas tanah miliknya ini. Keremadi Pasar Tanah Abang
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tempo dulu, adalah berkat jalur Kali Krukut, yagebuah Kali yang mengalir
dekat Tanah Abang yang ramai dikunjungi perahu padagang yang menjual
maupun membeli barang di Pasar Tanah Abang.

Menurut catatan sejarah, menjelang akhir abad9%d@dnah Abang mulai
ramai dihuni oleh etnis Timur Tengah. Hingga tali®20 jumlah etnis Arab di
kawasan Tanah Abang mencapai sekitar 13.000 oBeglirinya Pasar Tanah
Abang tidak lepas dari sejarah lahirnya kampunggkang tua di Jakarta. Nama
pasar ini dulunya adalah nama sebuah wilayah yasgpat Kampung Tanah
Abang. Wilayah Tanah Abang sekarang meliputi Kdlara Kampung Bali,
Kebon Kacang, dan Kebon Melati. Akan tetapi yangja inti kampung Tanah
Abang sekarang, yaitu daerah di sekeliling pasaafiaAbang itu sendiri.

Pada tahun 1970-an, Pasar Tanah Abang dibangunmriaensamaan dengan
dibangunnya Pasar Senen. Kedua pasar ini dulufgdildin pusat perdagangan
utama. Perkembangan kedua pasar inilah yang tigé&-slakan oleh pedagang
dari Sumatera Barat. Bahkan selanjutnya kedua pasatikenal pula sebagai
pusatnya urang awak mengadu peruntungan di kotartdakPerkembangan
penduduk makin pesat. Apalagi setelah arus urbsinisengalir lancar dari
daerah-daerah lain di Indonesia. Pasar Tanah Apangtak luput dari incaran
pendatang untuk mengadu nasib. Makin maraknya pedagtnis Cina di Pasar
Tanah Abang, berawal setelah peremajaan pasarrgandkan oleh Gubernur
DKI Jakarta pada saat itu yaitu Ali Sadikin, paalaun 1975.

Dari waktu ke waktu, tempat ini berkembang menjadbuah tempat

berkonsep layanan yang mempertahankan nilai-nitadigional dan diperkaya
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dengan pilihan lokasi yang telah modern. Transaksl beli, terjadi layaknya

pasar-pasar tradisional lain. Tawar menawar haadalah peristiwa rutin yang
terbiasa ada di tempat ini. Kelebihan yang adaadiaP Tanah Abang sekarang
adalah, pengunjungnya tak perlu repot-repot meritens sandalnya dari tanah
merah yang becek menempel di dasar sandal (s@pedi 300-an tahun yang lalu
ketika Pasar Tanah Abang baru dibuka), atau regpamitrmembawa kipas tangan
jika hawa menjadi panas dan gerah. Pengunjungtplg@erlu cemas membawa
dompet yang berisi uang tunai, karena kini tranisaésbayaran di beberapa los-

nya pun sudah dapat menggunakan fasilitas kartlitkre

2.3 Situas dan Kondisi Pasar Tanah Abang

Pedagang Pasar Regional Tanah Abang, yaitu peglagargy melakukan
penjualan barang dagangannya dalam bentuk grosivéereka menempati
gedung-gedung pasar yang dibangun Pemda DKI. Pegammlagang ini adalah
mereka yang memiliki modal cukup besar, dan sebdggsar terdiri dari orang-
orang Cina, Sumatera Barat, Sulawesi, dan Arablahmya mencapai sekitar
6.060 orang. Pasar ini dikunjungi oleh orang-oratayi berbagai daerah di
Indonesia, bahkan pedagang-pedagang dari benuaAfri

Pedagang kakilima (PKL) terdiri dari pedagang kada resmi yang
mempunyai “lapak” dan mempunyai tanda pengenapaaiagang kakilima “liar”,
yaitu pedagang kakilima tidak resmi yang berdagdnginggir kiri dan kanan
jalan, karena mereka ini tidak mendapat tempatedugg-gedung (Pasar Regional

Tanah Abang). Para pedagang menggelar barang dagaregdi kiri dan kanan
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jalan KS Tubun dan jalan KH Mas Mansyur, jalan Batndar, dan jalan Kebon
Jati.

Pada dasarnya kehadiran pedagang kakilima ini pa&an pelanggaran,
karena sebagian badan jalan yang ditempati paragped menimbulkan
kesemrawutan dan menyebabkan kemacetan. Namun lkemiemda DKI
menerima keberadaan pedagang sebagai suatu usatektdr informal, dan
mengaturnya melalui Perda No. 5 tahun 1978 terfangturan Tempat Usaha dan
Pembinaan Pedagang Kakilima, dan Perda No. 11 th888 tentang Ketertiban
Umum dalam wilayah DKI Jaya.

Para pedagang dikenakan pungutan resmi oleh apamntib DKI
berdasarkan instruksi Gubernur DKI No. TPAK/SK/FA%89. Para pedagang
kakilima tersebut diberikan tempat secara resnti Blemda DKI yang dibagi-bagi
dan diukur langsung oleh petugas Tramtib DKI. Teimperjualan merekapun
harus memenuhi syarat-syarat tertentu, misalnyanita tidak boleh melebihi
ukuran yang telah ditetapkan dan tinggi tempatuladan antara 40-60 cm. Selain
itu terdapat pula pedagang kakilima yang tidak rapatl izin resmi dari Pemda
DKI, tetapi hanya berdasarkan hasil negosiasi deagarat keamanan.

Fasilitas umum yang ada dalam Proyek Pasar Rdgiamah Abang adalah
sebagai berikut:

1) Sebuah Masjid Fatahila yang letaknya di atasiggdPasar Regional Tanah

Abang dan setiap lantai.
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Pos-pos keamanan, yang ditempatkan secaraliebsgpapa anggota Satpam
dan dibantu oleh anggota Polri yang ditugaskan raedzergilir atau
bergantian.

Kantor pemadam kebakaran yang dilengkapi dengatuil-mobil pemadam
kebakaran sebanyak 4 (empat) buah, yang siap sewakiu melaksanakan
tugas.

Setiap tittkk rawan atau sudut-sudut tertentuerdgatkan tabung gas
pemadam kebakaran.

Untuk mengurangi kemacetan lalu lintas di ujyrasar telah dibangun
underpass dijalan KH Mas Mansyur.

Tiap gedung pasar memiliki tempat parkir yangmaéai, namun dengan
banyaknya pengunjung, maka pengaturan parkirnyahutinkan tenaga-
tenaga parkir khusus.

Memiliki beberapa kelompok buruh yang bertugasiki bongkar muat dari
dan ke atas truk-truk, kelompok-kelompok buruh sebagian besar dari
Banten + 4.000 orang, Madura + 1.000 orang dan @angerang + 200
orang.

Semua pedagang yang berjualan di gedung Bla{dAE jumlahnya kurang
lebih 6.000 orang pedagang, 99% terdiri dari oraragig beragama Islam,
sehingga setiap lantai gedung pasar disiapkan stiaghola.

Setiap lantai gedung pasar, disiapkan 2 WC unsaiain dari yang dekat

Mushola.
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2.4. Gambaran Umum Polsek Metro Tanah Abang

a. Organisasi Polsek Metro Tanah Abang

Polsek Metro Tanah Abang dalam struktur organgasiberdasarkan
Lampiran C Keputusan Kapolri No. Pol.: Kep/54/X/2G@nggal 17 Oktober 2002
Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Satuan-satuaran®asi Pada Tingkat
Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah (Pdi@skrta perubahannya, yang
tercantum dalam Bagian Keenam Pasal 22 yang mskglaentang kedudukan
Polsek termasuk dalam hal ini Polsek Metro Tanaangb

Polsek Metro Tanah Abang secara administratif deerdi bawah Polres
Metro Jakarta Pusat, adapun kewenangan administeasmeliputi seluruh
wilayah kecamatan Tanah Abang, di mana wilayalebetsmerupakan wilayah
campuranrfiixed arey, ada daerah pemukiman kelas menengah sampaivtdrpa
pusat perdagangan (Pasar Tanah Abang), industiof@an dari melati sampai
bintang lima, kantor-kantor pemerintahan, pusatidtag olahraga, (Gelora
Senayan), lokasi lembaga tertinggi dan tinggi nre¢&PR dan DPR) dan terdapat
pula industri-industri kecil. Dari deskripsi terselapat jelas permasalahan yang
dihadapi Polsek Tanah Abang beraneka ragam daria¢eten lalu lintas,
demonstrasi, kejahatan datreet crimesampawhite collor crimesDari masalah
yang dihadapi dan kemampuan Polsek adalah kuramgbaeg, sehingga
kemampuan manajerial sangat menentukan, terutalaa aaemperkirakan antara
kemampuan dan masalah yang dihadapi. Bila masalddk takan dapat

diselesaikan dengan kemampuan yang dimiliki makeatddialihkan ke kesatuan
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atas yang lebih mampu yaitu ke Polres, Polda bahkarsudah meliputi beberapa

Polda dapat dialihkan ke Markas Besar.

b. Tugas dan Wewenang

Adapun kemampuan Polsek Metro Tanah Abang dafidatddan diukur
dari organisasinya serta personel yang membawaign@asi tersebut yang
menurut Lampiran C Keputusan Kapolri No. Pol. : KgpX/2002 tanggal 17
Oktober 2002 tentang Organisasi Tata Kerja KepolisNegara Republik
Indonesia Resort (Polres) berdasarkan Pasal 22efask@an tentang peran dan
tugas serta bagian organisasi Polsek yaitu:

(1) Polsek adalah unsur pelaksana utama kewilay&lvhmes yang berada di
bawah Kapolres.

(2) Polsek bertugas menyelenggarakan tugas pokok dadam pemeliharaan
keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan halimpemberian
perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada rakaysserta tugas-
tugas Polri lain dalam wilayah hukumnya, sesuaemian hukum dan
peraturan/kebijakan yang berlaku dalam organisalsi. P

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimalaac dayat (2), Polsek
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:

a) Pemberian pelayanan kepolisian kepada wargayarsd@t yang

membutuhkan, dalam bentuk penerimaan dan penandapanan/
pengaduan dan permintaan bantuan/pertolongan,gmelaypengaduan

atas tindakan anggota Polri dan pelayanan surat-gin/keterangan,
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termasuk pemberian Surat Keterangan Rekaman Kajahat
(SKRK/Criminal Record kepada warga masyarakat yang
membutuhkan, sesuai ketentuan hukum dan peratetsjgkan yang
berlaku dalam organisasi Polri.

Pengumpulan bahan keterangan baik sebagai rbatfid kegiatan
Intelijen keamanan yang diselenggarakan oleh sasta@mran atas
maupun sebagai bahan masukan penyusunan rencariatakeg
operasional Polsek dalam rangka pencegahan ganggumaiibmas.
Penyelenggaraan kegiatan patroli termasuk persgg penjagaan dan
pengawalan kegiatan masyarakat dan pemerintah dakamgka
pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakstsaek ketertiban
dan kelancaran lalu lintas di jalan raya.

Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana sesieagan ketentuan
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku
Pembinaan masyarakat sebagai upaya untuk nmrg@eningkatan
kesadaran dan ketaatan warga masyarakat terhadepmhaan
perundang-undangan serta peran serta masyarakam g@ngamanan
swakarsa.

Penyelenggaraan tugas-tugas lain sesuai depgjaturan perundang-
undangan dan peraturan pelaksanaannya serta patakepentingan
warga masyarakat untuk sementara sebelum ditaraeahi instansi

atau pihak yang berwenang.
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Polsek dipimpin oleh Kepala Polsek, disingkaipKlsek, yang bertanggung
jawab kepada Kapolres.
Polsek terdiri dari:
a) Tata Usaha dan Urusan Dalam, disingkat Taud.
b) Urusan Pengumpulan Bahan keterangan, disindskatibaket.
c) Sentra Pelayanan Kepolisian, disingkat SPK.
d) Unit Reserse Kriminal, disingkat Unitreskrim.
e) Unit Patroli.
f)  Bintara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masgdradisingkat
Babinkamtibmas.
Susunan organisasi Polsek tipe A dan Bl dagegnmibangkan dengan
pembentukan jabatan atau unit organisasi sebagaut:
a) Unsur Pimpinan:
Kapolsek dan Wakapolsek.
b)  Unsur Pelaksana Utama:
1) Unit Intelijen Keamanan, disingkat Unit Intafk.
2) Unit Lalu lintas, disingkat Unit Lantas.
Untuk penanganan tugas-tugas pelayanan kegoligpada kawasan
pelabuhan dapat dibentuk Kesatuan Pelaksana PenganRelabuhan,
disingkat KP 3, setingkat Polsek.
Untuk penanganan tugas-tugas pelayanan kegolgada kawasan tertentu
dalam daerah hukum Polsek dapat dibentuk Pos Pdigingkat Pospol,

yang susunan organisasinya terdiri dari Kepala Poé#isi, disingkat
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Kapospol, dan sejumlah anggota yang dititikberatkeua tugas-tugas
umum/patroli.
(9) Sepanjang menyangkut jabatan perwira, pembantuRospol ditetapkan
dengan Surat Keputusan Kapolda.
Berdasarkan tugas dan peranannya tersebut, magkst ddihat Struktur
Organisasinya adalah sebagai berikut:

Gambar 1
Struktur Organisasi Polsek Metro Tanah Abang

KAPOL SEK

WAKIL KAPOL SEK

TAUD '
SPK UNIT UNIT UNIT UNIT
INTELKAM RESKRIM PATROLI LANTAS
| POSPOL I | BABINKAMTIBMAS I

Sumber: Intel Dasar Polsek Metro Tanah Abang, 2011.

Susunan Organisasi dan Tata Kerja tersebut mesaungadnjabaran tugas dan

kewenangan Polri sebagaimana yang termuat dalamarigrgndang Nomor 2
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tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesidaghin rumusannya adalah
Tugas Polsek Metro dalam menyelenggarakan tugastibiaas termasuk juga
dalam hal ini pemolisian di wilayahnya masing-mgsidalam melaksanakan
tugasnya Polsek Metro merupakan satuan pelaksamgajkehan Polres Metro
yang bertugas menyelenggarakan fungsi utama Kegpolisehari-hari yang
meliputi Kesamaptaan Kepolisian, Bimbingan MasyatalReskrim Kepolisian
termasuk Intelijen dan Pengamanan Kepolisian dalamgka mewujudkan
Kamtibmas dan menegakkan peraturan perundang-uadang

Dari rumusan tugas tersebut dirasakan masih uehlgls sehingga masih
sering terdapat penanganan kasus secara tumpatiy sehingga dirasakan
kurang efisien. Untuk meningkatkan efisiensi, sacautin diadakan rapat
koordinasi dipimpin oleh Kapolres sambil mengkoomditugas-tugas yang
meliputi masalah antar Polsek dan penugasan daarsalat (Polda Metro Jaya)
seperti Operasi Kilat Jaya, Operasi Anti Preman siragainya. Selain itu juga
dalam menanganai kasus-kasus yang memerlukan sig&sd antara satuan-
satuan secara vertikal dan horisontal.

Dalam kenyataan di lapangan, bagi seorang Kapdideko merupakan
pekerjaan yang menyita waktu yaitu untuk menghadpat-rapat koordinasi yang
diselenggarakan Satuan Atas dan samping sehingg& wmusan pembinaan
kedalam dilakukan oleh Wakapolsek. Selain itu Kagbl harus berada di
lapangan bila ad&vent penting dan besar. Untuk Polsek Tanah Abang yang
wilayahnya meliputi tempat-tempat penting seperPRJ DPR, Gelora Bung

Karno, hotel-hotel besar, kantor-kantor pemerimalkan merupakan kesibukan
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yang luar biasa karena banyakent-eventbesar dan penting di wilayahnya.
Pengaruh kebiasaan TNI pun belum berubah yaitu fiil@pinan atau atasan
berada di wilayahnya, harus mendampingi walau kgkinan adaeventlain di
mana lebih dibutuhkan untuk hadir. Sehingga bamyaihbuang waktu untuk hal-
hal yang bersifat seremonial. Hal ini masih bertamg walau Polri telah terpisah
dari TNI dan merupakam-efisiensibagi pelaksanaan tugas Kepolisian, apalagi
bagi petugas yang berada di garis terdepan dalabungannya dengan
masyarakat (harus melakukan tugas-tugas perlindyngeengayoman dan

pelayanan dalam arti sesungguhnya).

C. Sarana Prasarana

Dalam melaksanakan tugas-tugas pokonya, PolsekoMeasar Tanah
mendapatkan anggaran, dan perlengkapan dari Pditeso Jakarta Pusat.
Berdasarkan informasi dari Kapolsek Pasar Tanamg@bhesarnya anggaran yang
diterima setiap bulannya tidak mencukupi untuk ksd@maan kegiatan perpolisian
yang dilakukan. Namun demikian, Kapolsek telah &ina mengoptimalkan alokasi
anggaran disesuai dengan Perwapu yang telah addistsun sebelumnya.

Pada pelaksanaan tugas pemolisian sehari-ham, pesonil polisi tentunya
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang adgaseienunjang atau pendukung
agar tercapai tujuan yang diharapkan. Berdasar&aaliian yang dilakukan terdapat
sarana dan prasarana yang dimiliki Polsek MetraaiP@asnah Abang diantaranya

adalah: Mobil KIA Carens, Sepeda Motor, Handy TaliT), Senjata api SKS dan
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Ruger, Borgol, Tongkat Polisi, Faksimile, Komputeesawat telepon, tameng, helm,
metal detectodan pesawat televisi.

Dari beberapa sarana dan prasarana yang ada sikPidletro Tanah Abang,
masih perlu penambahan antara lain adalah HT, borgolesgmmetal detector,
serta kendaraan roda empat dan dua, penambahanghagb@an sarana dan
prasarana tersebut sangat menunjang untuk pelatsgmenanganan kegiatan
penciptaan Kamtibmas dan penanganan preman yan@dnealah satu masalah

sosial yang ada di masyarakat.

d. Kriminalitas

Dalam bidang Kamtibmas, kawasan Pasar Tanah Atlapat dikategorikan
sebagai salah satu lokasi yang tergoloRglite Hazard”, yaitu merupakan salah
satu daerah rawan yang memerlukan kehadiran ataerdd@aan personil polisi.
Kerawanan atau gangguan kamtibmas yang terjadaeliath pasar Tanah Abang
antara lain, sering terjadinya tindak pidana peetam perampasan, penodongan,
pemerasan, dan penipuan.

Data yang diperoleh dari Polsek Metro Tanah Abangnhunjukan bahwa
angka kejahatan yang terjadi di kawasan Pasar Tafemg adalah sebagai
berikut: Pencurian kendaraan bermotor baik roda@pun roda empat, Pencurian
berat, penipuan, pencurian dengan kekerasan, peraon senjata tajam,
pengroyokan, pencurian biasa, penggelapan, pencudalam keluarga,

penganiayaan ringan dan berat, Narkotika/Psikdteopi
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Data yang telah disebutkan tersebut tentuya tigglrareal menggambarkan
angka kriminalitas yang terjadi dalam wilayah huk&®wolsek Metro Tanah Abang,
sebab masih ada kejadian-kejadian kriminal yangadertidak dilaporkan oleh
masyarakat atau dijumpai oleh aparat kepolisiatairsé@u ada beberapa kasus yang
diselesaikan secara perdamaian khususnya kasus-kgserkelahian dan
pengeroyokan. Hal ini dibenarkan oleh Kapolsek gpukibanyak kasus-kasus
perkelahian yang terjadi dalam wilayahnya khususagtar kelompok-kelompok
preman yang menguasai wilayah-wilayah tertentu.

Dalam rangka memudahkan penyelesaian masalaladiidamtibmas, Polsek
Metro Tanah Abang senantiasa membuat pemetaan hed@eaah yang rawan
terhadap kriminalitas. Pemetaan daerah-daerah ravmamalitas tersebut dilakukan
oleh Polsek Metro Tanah Abang bertujuan untuk m&dak bentuk-bentuk kegiatan

prioritas pada daerah-daerah yang telah dipetakan.
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KEBERADAAN PREMAN DI PASAR TANAH ABANG

3.1. Kondisi Pasar Tanah Abang Sebagai Lahan Subur Berkembangnya

Kegiatan Preman

Sibuk, bising, macet dan kesemerawutan, adalatmkesgama yang jika
kita memasuki kawasan Pasar Tanah Abang. Kesibpkalagang menjajakan
barang dagangannya, lalu lalang pembeli mencaanigakeperluannya bercampur
jadi satu, dengan deru mobil yang melintas di terjgasat perbelanjaan tersebut.
Tidak mengherankan, kalau akhimya Pasar Tanah Absergadi kawasan yang
terpadat dan tersibuk di DKI Jakarta. Hal ini bisaaklumi karena Pasar Tanah
Abang telah menjadi salah satu sentra perekonompiedagang-pedagang dari
daereh-daerah di Indonesia. Bahkan akhir-akhimmenjadi perhatian pedagang
dari negara-negara benua Afrika, seperti: Nig8@nalia, Mali, dan sebagainya.
Kedatangan mereka yang dari hari ke hari makin &eaan menyusup pula kurir
pembawa narkobg@lrug trafficer).

Kedatangan pembeli dari berbagai daerah ke pasanéamambah ramainya
pasar tekstil Tanah Abang. Dari Pasar Tanah Abaitghi barang-barang tekstil
diambil dan diperjualbelikan ke seluruh pelosok alaiir. Gedung Pasar Tanah
Abang sebagai salah satu pusat pertekstilan, sigkhasing lagi bagi pedagang

Pasar Tanah Abang, juga salah satu pasar yang mikajabagi para pedagang
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sebagai tempat untuk mendapatkan tekstil yang meedtingga ramainya pembeli
yang datang dari berbagai daerah di Indonesia.

Ramainya Pasar Tanah Abang ini menjadi berkalends bagi warga di
sekitarnya. Berbagai usaha bermunculan di sekileasi. Ada usaha ekspedisi,
restoran, penginapan, dan lain-lain. Perkembangankeémajuan daerah sekitar
Pasar Tanah Abang tentu membutuhkan pula keamaaag laik bagi para
pelaku ekonomi di kawasan tersebut. Akibatnya gtakipetugas keamanan
swasta” tumbuh subur di tempat tersebut. KemajuasaP Tanah Abang yang
diremajakan tahun 1973 dan perkembangan pasamaldaskitarnya telah
berkembang menjadi surga, tidak hanya bagi pamkpédbisnis, yaitu pedagang
dan konsumen, tetapi juga bagi para “preman”. Oit@mpula adanya kasus
pedagang kakilima “liar” (tidak resmi) sebagai “ceri’ penyakit, adanya
kesemrawutan dan kemacetan lalu lintas yang me&khifpreman” di Pasar
Tanah Abang.

Peraturan Daerah DKI No. 11 Tahun 1998 tentangeriban Umum,
dimanfaatkan oleh para preman, karena mereka thhlnwva pedagang telah
melakukan pelanggaran. Dengan alasan agar pedédakgliganggu, pedagang-
pedagang itu dipalak (diminta uang). Hal ini dissigi memperkuat betapa besar
manfaat yang diperoleh oleh kalangan preman separig dituturkan oleh
beberapa profesi yang mencari sumber penghidupapasiar Tanah Abang
kepada penulis.

Buyung (50 tahun), misalnya seorang sopir Kopajaishn Tanah Abang-

Pasar Minggu menceritakan kepada penulis bahwa Hexi dirinya selalu
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dimintai uang oleh preman setiap dia melewati putadi dekat pasar. Lebih
lanjut, Buyung menceritakan:

“...Setiap kami melewati putaran di jalan ini (dekasgya pasti kami

dimintai uang oleh preman disini, mau tidak mau kamarus

memberinya pak, karena demi keamanan dan keselarkatai yang
memang mencari nafkah menjadi supir yang rutenybewadi jalur

sini, walaupun tiap hari kami dimintai uang, kanmdak pernah

melaporkan atau mengadukannya kepada aparat kalesia kami cari

aman ajalah pak..>”

Sedangkan Rizal (35 tahun), salah seorang pedagahkg lima yang
berjualan berbagai macam tas menuturkan, bahwa @ks preman dalam
meminta uang cukup tahu diri dalam meminta “jataipgalam artian bahwa para
preman akan meminta “uang jatah” ketika para petgagersebut ramai pembeli,
sedangkan jika sepi pembeli, maka para pedagasgbigr tidak akan dimintai
uang. Lebih lanjut Rizal menuturkan:

“...kita tidak selalu dimintai “uang jatah” oleh ned@a (preman-red)

pak, karena menurut saya mereka cukup tahu digatekeadaan kami,

ketika kami banyak pembeli, mereka akan langsungiinta uang
jatah, namun ketika kami sepi pembeli, mereka tidk&n meminta

“uang jatah” tersebut. Yaa khan namanya juga dagakgtidak selalu

ramai pembeli, biasanya kami ramai pembeli itu Keetimusim
menjelang masuk sekolah tahun ajaran baru...”

Lain lagi dengan Ahmad (40 tahun) seorang Pedpdéns di Pasar
Regional Tanah Abang yang menceritakan bahwa @irtirdak keberatan untuk

sekedar memberikan uang kepada preman yang meradaf ada sejak dulu di

Wawancara dengan Buyung, Sopir Kopaja jurusan Taemg-Pasar Minggu, pada hari
Sabtu, 26 Maret 2011.

“Wawancara dengan Rizal, pedagang kaki lima di kaw#asar Tanah Abang, pada hari
Sabtu, 26 Maret 2011.
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kawasan ini. Hal ini dikarenakan oleh adanya hubangang baik antara dirinya
dengan preman-preman di kawasan itu sehingga laostkan diperhatikan
keamanannya oleh para preman tersebut. Lebih janted, menceritakan:

“...memang kami selalu memberi sekedar “uang jatahad&mpreman-

preman disini pak, karena kami memang sudah merjalbungan baik

dengan mereka, bukan apa-apa, karena kami jugeh tkdamanan
ekstra terhadap kios kami, jadi walaupun tiap kami ngasih “uang
jatah” ndak masalah walaupun sebenarnya dari petéganda DKI

juga sudah meminta iuran resmi tiap harf...”

Dari beberapa hasil wawancara tersebut diatasat ddéipimpulkan bahwa
pada umumnya para pedagang tidak menolak membefikeng jatah” karena
adanya jaminan tidak ada yang mengganggu. Dengaunikide kehadiran para
preman di kawasan tersebut walaupun sebenarnyapatem salah satu bentuk
kejahatan, namun ternyata kehadiran mereka jugaldikan dan dibutuhkan oleh
para pedagang disana.

Dari kenyataan tersebut dapat disimpulkan bahwarapara preman dengan
lingkungan sekitarnya telah terbentuk interaksiadogaitu aspek kelakuan dari
dan yang terdapat dalam hubungan sosial. Dalamdgn manusia sebagai
anggota masyarakat, hubungan-hubungan sosial yiéalgilkkhnnya dengan para
anggota masyarakatnya dalam kelompok-kelompok kblegan, kelompok
wilayah dan kelompok sosial lainnya yaitu perkunapuarisan, olah raga, teman

sejawat dan lain-lain tidaklah sama dalam hal akgrsosialnya antara yang satu

dengan yang lain (Suparlan, 1985). Sebagai akibtdraksi sosial tersebut

SWawancara dengan Ahmad, pedagang kios di Pasaorédanah Abang , pada hari
Sabtu, 26 Maret 2011.
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terbentuk hubungan sosial berupa hubungan pertemhpesantaraafbrokerage)
dan patron-klien (patron client), yang ciri-cirinyd) bersifat spontan dan pribadi
yang penuh dengan muatan perasaan dan emosi,g@yaathteraksi tatap muka
diantara pelaku yang bersangkutan, (3) adanya kagetn benda dan jasa yang
relatif tetap diantara pelaku tersebut”. (SuparMedia IKA No. 13 Tahun XIX

1991: 1).

3.2 Keompok Preman Pasar Tanah Abang dan Kegiatan yang

Dilakukannya

Keberadaan preman di kawasan Pasar Tanah Abatig wari beberapa
kelompok, dan masing-masing kelompok merupakan kilemporang-orang yang
berasal dari daerah yang sama, walaupun kadangwaalda juga orang dari
daerah lain yang masuk menjadi anggota, namun ebdmesarnya tetap
didominasi oleh orang sedaerah.

Di Jakarta, terdapat banyak kelompok preman yangngomasai
daerahnya/wilayahnya masing-masing. Sebagai coattdlah preman-preman
Pasar Senen, Pasar Jatinegara, Pasar Induk, TdMmjokglan sebagainya. Khusus
di kawasan Pasar Tanah Abang sendiri, saat ingpatd6 (enam) kelompok
preman. Di bawah ini disajikan tabel kelompok-kepak preman yang beroperasi
di Pasar Tanah Abang, pimpinan kelompok, wilayakuksaan masing-masing

dan jumlah anggotanya.
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Tabel 2

Jumlah Kelompok Preman Tanah Abang Beserta
Aksi yang Dilakukannya

NO. NAMA KEL OMPOK JUMLAH AKSlI YANG
PREMAN ANGGOTA DILAKUKAN
1 Kelompok Hercule 13C -- BongkararTanah Aban
(NTT dan Irian Jaya) Orang -- Pasar Pedagang Kaki Lima
-- JI. KH. Mas Mansyur
-- JI. KS. Tubun
-- JI. Jati Bundaran Tanah
Abang
-- JI. Kebon Sirih
2 Kelompk Ucup 45 Mengultip uang dar
(Sunda & Betawi) Orang Kendaraan yg lewat ¢
Wilayah JI. Jati Bundar dan JI.
Fachrudin
3 Kelompk Udin (Madure 60 -- Parkiran JI. KH. Mansy!
Orang -- Pelataran Gd. Pasar
Blok A s/d Blok F
4 Kelompok Nurdir 40 Areal Parkiran kawasan Pas
(Palembang/Komering) Orang Tanah Abang
5 Kelompok Lu: 18 Pelataran Gedung F dan Pe
(Timor/Flores) Orang Bundar Pasar Tanah Abang
6 Kelompok Sukirit 55 -- Areal Parkira
(Sunda Banten) Orang -- Buruh Bongkar Muat

Kelompok preman tersebut masing-masing memilikm@dan nilai budaya
yang dibawa dari daerah asalnya, berupa kebandgdmmggaan tertentu, seperti
preman asal Palembang adalah tukang tikam, prearatiddura pandai bermain
clurit, preman dari Sulawesi Selatan menggunakaikpareman Banten dengan
pukulan golok dan pukulan Cimande menggunakan tertedam. Jika terjadi

perbedaan pengertian atau salah paham, masinggriedompok berusaha untuk
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menjaga eksistensinya. Dari sini biasanya terjadiflik/bentrok antar preman
tersebut.

Bentrokan antar preman memang kerap kali terjagildyah ini. Umumnya
bentrokan yang sering terjadi adalah dengan pedakgki lima maupun dengan
preman-preman kelompok lain yang melindungi pedgg#ali lima yang
umumnya pedagang kaki lima tersebut adalah sedderajan para preman.

Perbuatan-perbuatan dari para preman tersebuilapdia kaitan dengan
ketentuan hukum yang berlaku maka dapat dipidanas@magai contoh adalah
mereka yang melakukan “pungutan liar’, maka dapkendkan tindak pidana
pemerasan yaitu Pasal 368 dan 371 KUHPidana. Skalanda dari perbuatan
tersebut timbul perkelahian pedagang atau dengamasr lainnya, maka dapat
dikenakan pasal 184 KUHPidana, yaitu “perkelahian $awan satu”, atau pasal
182 KUHPidana, yaitu “menghasut orang supaya mekdagrkelahi satu lawan
satu atau menyuruh orang menerima tantangan hinggga terjadi perkelahian”.

Dari kenyataan tersebut apabila kita kaitkan denggori Budaya Kelas
Bawah yang dikemukakan oleh Miller adalah termasukai Toughness
(Ketangguhan dan Keberanian). Kongepghness pada kelas bawah menunjukkan
sebuah kombinasi campuran kualitas atau suatu &eadRiantara komponen-
komponennya yang paling penting adalah kegagak#q fiaik yang dibuktikan oleh
kekuatan dan ketahanan fisik maupun keahlian latl&gjantanan yang disimbolkan
oleh penjauhan diri dan tindakan-tindakan yang Kek®p lain dari yang lain

(pentatoan tubuh), ketiadaan sentimentilitas, tiggkhatian pada seni, literatur,
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konseptualisasi wanita sebagai obyek-obyek penaklukdan Iain-lain) serta

keberanian dalam menghadapi ancaman fisik.

3.3 Struktur Organisasi Preman Tanah Abang

Di bagian atas telah dikemukakan mengenai kelorketdmpok preman
yang beroperasi di Pasar Tanah Abang dan sekitaBeydasarkan komunitasnya,
maka kelompok preman yang paling menonjol di Pasaah Abang adalah para
preman “dari kelompok Hercules”, karena selain phmla yang besar, juga
mereka sering melakukan perbuatan-perbuatan meapigngang menimbulkan
keresahan bagi pengunjung pasar dan masyarakelitfiraya.

Dalam wawancara dengan “Hercules”, selaku pimpikalompok, juga
kepada dua orang anak buahnya masing-masing h&riAls dan R, didapat satu
kesimpulan bahwa “Hercules” selaku pimpinan kelokgpiolak mempunyai wakil
yang ditunjuk resmi olehnya. Namun dalam menjalanketivitasnya, ada
beberapa orang anggota yang menjadi kepercayaan d\aggota-anggota
kepercayaan ini adalah orang-orang yang seringabgriolos dalam pencarian
petugas, memiliki kemampuan tertentu, seperti mignghkan jejak,
melumpuhkan/mengalahkan lawan, jika melakukan ptamguliar terhadap
pedagang kakilima selalu berhasil baik, walaupumdapat hadangan dari
preman- preman lain. Tetapi mereka ini pun tidalogle ditunjuk sebagai wakil
atau jabatan apapun karena keberadaannya dalammpgahoitu adalah sebagai

individu-individu. D.F, yang adalah saudara darefeules” hanya kadang-kadang
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disuruh bantu melihat perkembangan, bilamana “Hes€uidak berada di tempat,
dan kepergiannya selalu dirahasakan kepada angggtgptanya.

Sedangkan “Hercules” sendiri, diakui selaku pimapiratau God Father di
Bongkaran, disegani bukan karena memiliki ketraampitau keunggulan secara
fisik, tetapi lebih disebabkan oleh karena “Herstlmemiliki hubungan “ke atas”,
yaitu dengan para pejabat yang berwenang dan rkerkékuatan. Selain itu
“Hercules” juga memiliki “kesaktian”, yang terbukpada waktu “Hercules”
diserang pada malam hari dan dibacok sampai meli kélompok preman lain,
ternyata beberapa hari kemudian “Hercules” munaldrd keadaan segar bugar di
Polsek Tanah Abang. Kejadian itu terjadi pada spata preman yang
membunuhnya sedang dilakukan penyidikan oleh Polisi

Antara kelompok preman yang satu dengan lainngaablya sudah saling
mengetahui wilayah kekuasaannya masing-masing,liseka jika ada preman
dari kelompok lain yang masuk wilayah kekuasaaorkgok preman yang lain,
selalu diberikan perhatian khusus. Maksudnya, agaman tamu tersebut tidak
membuat kekacauan atau membuat gara-gara. Antdoaenpek-kelompok itu,
seolah-olah sudah ada saling pengertian untuk gsatienghargai, dan tidak
mengganggu wilayah kekuasaan kelompok lain.

Demikian juga kelompok preman asal Timor, yangep@lannya menjadi
keamanan hotel, tempat-tempat hiburan dan menjadggwal para saudagar
kaya, beberapa diantaranya mempunyai kemampu&ndégi mental yang teruji,

jika berhadapan dengan masalah yang terpaksasiifiela secara fisik.
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3.4. Lokas Pemukiman Preman

Sebagian besar para preman Tanah Abang, bermukintaglah Kecamatan
Tanah Abang, namun keberadaan mereka tersebamruinglean/perkampungan
yang ada di sekitar Kelurahan-kelurahan yang ad&etiamatan itu. Dalam
kehidupannya sehari-hari secara individu tidak teka&ngan masyarakat
lingkungannya, karena waktu mereka telah habis atenduduk nongkrong,
berjudi, atau minum- minum dan makan dengan rek&ar di lokasi/wilayah
kekuasaan. Oleh karena itu mereka sering tidaknguta rumah walaupun sudah
mempunyai istri dan anak. Dalam kalangan masyardkdingkungan tempat
tinggalnya sifat individualnya lebih menonjol.

Kelurahan Kampung Bali sebagai suatu wilayah ydekat dengan Pasar
Tanah Abang adalah Kelurahan yang penduduknya +t88dii dari orang Sunda
(Betawi). Di sana terdapat sebuah bangunan/gedamg gikenal dengan “Wisma
Cendrawasih”. Wisma tersebut dibangun atas inis&tbernur Irian Jaya menjadi
asrama bagi para mahasiswa asal Irian Jaya yarapjuidan studinya di Jakarta.
Lama-kelamaan sebagian dari wisma dihuni juga otahg-orang pendatang dari
daerah lain (seperti: Ambon, Manado, Timor, Sunzatétara dan lain-lain) yang
pada umumnya adalah pegawai negeri. Mereka babgigai disitu berdasarkan
izin dari pengelola wisma tersebut setelah bernagodengan mahasiswa yang
berhak (ditunjuk) untuk mendiami kamar/atau ruangamg bersangkutan.

Bersamaan dengan itu datang pula pemuda-pemuwdaJaya dan Timor-
Timur lainnya yang menumpang di sana mencari paierjKarena tidak memiliki

sarana pendidikan/ketrampilan yang memadai, mersiht mendapatkan
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pekerjaan. Di sisi lain mereka membutuhkan matantuki hidup. Demi
mempertahankan hidup, mereka terpaksa melakukarbug@n-perbuatan
menyimpang. Pasar Tanah Abang menjadi sasarannertkarena kondisi
pedagang kakilima yang semrawut dan setiap pagebb&n “lapak” untuk
berjualan. Di sana mereka dapat menjual jasanyagselenaga keamanan hanya
dengan mengandalkan tenaga atau fisiknya belakandalkan fisik yang ada,
lalu mereka menyesuaikan diri dengan kehidupan skeliakota. Melakukan
perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum, yaitgutan liar kepada pedagang
kaki lima sebagai imbalan jasa keamanan dan memeras

Wisma Cendrawasih, yang berada di Kelurahan KagpBali mulanya
dibangun demi kepentingan pengembangan pendidiganpéningkatan Sumber
Daya Manusia (SDM) bagi orang Irian Jaya, menjadingan masyarakat sebagai
lokasi atau tempat tinggal para preman yang semiegimbulkan keresahan dan
bahkan kerusuhan-kerusuhan yang memakan korbamgwéarta benda.

Sebagian para preman, terutama dari kelompok tHest yang masih
bujangan sudah menjadikan Bongkaran sebagai tetmggjalnya sehari-hari,
karena mereka menghabiskan waktunya di sana demgamm-minum, berjudi
dan menjaga keamanan tempat gubuk prostitusi, gkdan yang sudah
berkeluarga, mencari tempat tinggal di pinggirataekseperti Bekasi, Tangerang,

dan Depok dan ada pula yang bermukim di daerah 3dgwa Barat.
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3.5. Agamal/K eper cayaan dan Pendidikan Umum

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang preragan kdlompok
“Hercules” yang berinisial “L” dan “S”, kelompok-l@mpok preman pimpinan
“Hercules” rata-rata beragama Kristen, dan bebeospag asal Indramayu (Jawa
Barat) beragama Islam. Kehidupan beragama bagigsebgreman itu tetap
menjadi pegangan dan keyakinan akan adanya Tuhag Weha Kuasa, yang
mengatur hidup ini. Bahwa manusia sebagai makhligkaan-Nya selalu
melakukan pelanggaran hukum dunia dan hukum Tu#tapitakhirnya Tuhanlah
yang menentukan segala sesuatunya yang akan tégjmdidap manusia, jadi
manusia hanya menjalankan saja (Walter B. MilB&).

Beribadat ke Gereja hampir tidak pernah dilakutiam para preman karena
waktunya habis berada di wilayah kekuasaannya diatsembunyi jika
dikejar/dicari oleh aparat keamanan. Diakuinya putmhwa pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukannya itu, bukan sebagaipsktbuatan yang bermaksud
melawan hukum dan agama, tetapi lebih terdorongtoletutan hidup. Hal senada
dikemukakan pula oleh anggota kelompok preman Bsalten dengan inisial
“SU”, bahwa agama adalah yang amat pokok dalamdkehn manusia. “SU”
mengaku beragama lIslam, kelompok preman asal Bantedikenal sebagai
orang-orang yang memiliki kemampuan ilmu gaib yatspat melumpuhkan
lawan, mereka yakin bahwa agama adalah sumber tegkuBengan demikian
kelompok ini jarang mengganggu orang lain, namuawkdiganggu mereka dapat

bertindak lebih beringas terhadap lawannya.
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Anggota-anggota dari kelompok ini yang sudah nemi#tan berumur lebih
dari 45 tahun, rajin sholat dan sopan dalam tinde&hinya. Kelompok preman
asal Madura, dengan karakter dan temperamennya tyaygj, bersikap trampil
dan galak. Menurut Prof. Sarlito Wirawan Sarwonang melakukan penelitian
terhadap 382 orang preman, menyatakan bahwa aldaama mereka menjadi
preman adalah karena ekonomi (44,2%) dan keduaaladalasan keluarga
(28,6%). Mengenai kehidupan beragama yang menatiwa temyata 5,2%
sangat taat beragama, dan 4,2% tidak taat. Sedarigkd% dari mereka mabhir

memainkan ilmu kebatinan.

3.6. Beberapa Kasus Konflik dan Bentrokan yang Pernah Terjadi
Berdasarkan catatan dari Polsek Metro Tanah Abadg, beberap&asus
menonjol yang dari waktu ke waktu menunjukkan pegkaétan baik dari segi
kualitas maupun segi kuantitas. Kasus-kasus yangape terjadi tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Kelompok Preman dengan Pedagang Kakilima
Pada mulanya para preman melakukan pungutan l@araseperorangan.
Sejak tahun 1995 kehadiran mereka bertambah batyb&wah pimpinan
“Hercules”, keberadaan mereka mulai terang-terartgan memungut uang
jaga (uang setoran) dengan jaminan para pedag#aigakan diganggu agar

mereka dapat berdagang dengan aman.
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Penjualan Stiker Himpunan Pengedaran NarkobdM{HP

Tanpa izin dari instansi yang berwenang kelompo&rddles” mengedarkan
stiker secara paksa kepada +* 2000 mikrolet yangntasl pasar Tanah
Abang. Harga stiker adalah tertulis Rp. 1000,-pietipaksa membayar Rp.
2000,-. Pemerasan terhadap sopir-sopir mikroletirmaderajalela sehingga
mereka mengadakan pemogokan dan melapor ke KodkartdaPusat,
Walikota Jakarta Pusat dan Polsek Tanah Abang. Kgadian tersebut
kemudian pihak Polsek Metro Tanah Abang menangiapefnaja dengan
barang bukti berupa uang dan stiker HPM.

Pemerasan dan Pelacuran di Bongkaran Tanah Abang

Pemerasan ditujukan kepada para laki-laki yangdmmdn dengan pelacur di
Bongkaran dan para pelacurnyapun harus setor kepad@sn-preman yang
menjadi pelindung mereka. Banyak anggota masyanaka melapor dan
oleh Bakorstanasda Jaya diadakan operasi yangatdil@aleh para preman
(timbul bentrokan), untuk sementara tenang tetapigitb petugas
meninggalkan tempat kegiatan mereka mulai aksiagi |

Bentrokan antara Kelompok “Hercules” dengan raeslyat Tanah Abang
Bentrokan tersebut terjadi pada tanggal 23 Nopemb892 yang
mengakibatkan dua preman meninggal dunia dan peishi masyarakat
Tanah Abang mulai berani melawan mereka dan merakabentuk
organisasi masyarakat anti preman. Adapun organisasyarakat yang

dibentuk tersebut adalah:
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1) Ikatan Keluarga Besar Tanah Abang (IKBT) yargndpin oleh Bang
UCU.

2) Gerakan Betawi dipimpin oleh SALAHUDIN

3) Ikatan Keluarga Jatibaru dipimpin oleh TEDI

4)  Forum Pemuda Peduli Jakarta dipimpin oleh SOLdz

5) FORKA dipimpin oleh AGUS

Dengan terbentuknya berbagai organisasi masyateks¢but merupakan

imbangan bagi kelompok-kelompok preman yang melakukegiatan aksi

premanisme di Tanah Abang.

Pembakaran Kantor Kecamatan Tanah Abang

Peristiwa tersebut bermula dari penertiban yangkdkan oleh petugas

Trantib Pemkot Jakarta Pusat. Dalam penertibareligtstindakan para

pelaksana disertai tindakan keras sehingga menkabubentrokan. Satu

kendaraan Trantib dibakar dan secara beramai-ranz@sa menuju ke

Kantor Kecamatan dan membakarnya dan merusak KKetarahan Kebon

Melati yang terletak di sampingnya. Situasi dapitadi setelah datang

bantuan dari Polda Metro Jaya dan dari Kodam Jegak ada korban dari

aksi tersebut 8 (delapan) orang berhasil diamankan.

Konflik antar Kelompok Preman

Pada umumnya perkelahian antar kelompok premanbab&an oleh

perebutan daerah kekuasaan. Misalnya antara kelompionpinan

“Hercules” dan “Y” yang dimulai pada tanggal 10 Jan 1997 yang

diselesaikan di Polsek Metro Tanah Abang.
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Pembunuhan “G” atas preman Timor Timur yang Wwaladari
perebutan pengamanan diskotik Kaliber. Pelaku adalel” dan “Y”
anggota kelompok Timor Timur.

Perkelahian preman kelompok “MX” dengan kelomg®E&”, pada
tanggal 9 Januari 1996 dua orang anggota kelompbK ‘dikeroyok
oleh 4 (empat) anggota kelompok “RE” hingga tewBRsrsoalan
berawal dari berebut daerah kekuasaan di Jalabuddar Tanah
Abang, pelaku ditangkap pada tanggal 11 Januag 199
Perkelahian preman kelompok “Hercules” dengagn@an kelompok
“UC”, mereka berebut kekuasaan di daerah Kebofjatiah Abang.
Kelompok “Hercules” adalah arang-orang Timor Timsedang
kelompok “UC” berasal dari Betawi (terjadi padaa@dari 1997).
Pembunuhan terhadap “MS”. MS adalah pimpinanmpare asal
Sumatera Barat. Berawal dari cekcok mulut antardP™Minggota
kelompok preman “OS” dengan 3 orang preman kelonfpakatera
Barat, sebagai akibatnya “MS” kena bacok dan meyahdunia dan ia
ternyata termasuk daftar pencarian Polisi karenbags pelaku
pengedar narkoba. Setelah kejadian ini MP mengakmbela diri dan
ia naik statusnya.

Penganiayaan terhadap oknum TNI

“IY” membacok seorang TNI berseragam di rumahnyknun TNI
tersebut masuk rumah “IY” untuk mencari “IY” yangehal sebagai

pengedar narkoba.
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Bentrok antar warga yang disulut oleh preman.

Farid anggota warga Kebon Melati dilukai oleh pemtak dikenal di
JI. K.H. Mas Mansyur di mana ia bekerja sebagaiargk parkir.
Menurut Farid pelaku adalah warga asrama Wisma 1@erasih di
mana orang-orang asal Irian tinggal. Saling memgerantara warga
Kelurahan Kebon Melati dan penghuni Wisma Cendrdwas
berlangsung lama dan sulit untuk didamaikan apglegghuni Wisma
Cendrawasih mendapat perlindungan dari Yaris (PenRahcasila).
Dalam konflik ini Polisi dituduh memihak warga KeboVelati
sehingga bila Polisi akan mendamaikan selalu tenlgaloleh rasa
curiga warga Wisma Cendrawasih.

Tawuran antar Warga

Pemerintah Propinsi Jakarta Pusat tidak hentinyakukan penertiban
dan oleh warga dianggap merugikan, apalagi kadadg#g aparat
menggunakan pemuda-pemuda yang tidak disukai wgedagang
kaki lima). Berawal ditemukannya korban tidak bentitas dibekas
area kebakaran di manfaatkan oleh oknum yang tidakghendaki
Tanah Abang tertib untuk mengadu warga, sehinggadilah tawuran
warga yang sulit diselesaikan dan kambuhan (antarga Kampung
Bali, Jati Baru, Tanah Abang, dan Bongkaran). &htehelalui upaya
yang lama antara aparat keamanan, Pemda dan tokofhthasyarakat

maka dicapai kebulatan tekad sebagai berikut:
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(1) Menghilangkan saling curiga, menyerang dan megkit
masalah yang terjadi selama ini di kawasan Jaléh Baru,
stasiun kereta api Tanah Abang, serta tindakanysran yang
pernah terjadi.

(2) Semua pihak, bersama sama menjaga ketentraamaketertiban
kawasan pasar Tanah Abang, termasuk membantu aparat
memberantas perjudian dan pelacuran.

(3) Siap mengadakan koordinasi dengan aparat unaricegah hal-
hal yang dinilai memicu keributan.

(4) Tidak akan mengulangi jejadian-kejadian serygag menyulut
permusuhan dan merugikan semua pihak.

Data yang dituliskan adalah merupakan data yangpalkan oleh
masyarakat ke pihak Polsek Metro Tanah Abang. Sg@ankejadian yang tidak
dilaporkarkan seperti pemerasan terhadap pedagaky lkna, sopir-sopir
angkutan umum, tukang parkir dan sebagainya tiédakatat. Dari gambaran
tesebut dapat dilihat bahwa adanya peningkatarh&iga yang dilakukan oleh
preman dari hari ke hari dan tampak pula kegia@mgydilakukannya tersebut

terjadi peningkatan baik secara kualitas maupuntkas.
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BAB IV

POLA HUBUNGAN YANG TERJADI

Keberadaan preman di kawasan Pasar Tanah Abaam dadsehariannya
menyebabkan terjadinya pola hubungan dan keteratswaial. Pola hubungan
tersebut merupakan pola hubungan patron klien kasaiu sama lain saling
membutuhkan baik dalam rangka mempertahankan eksiskewilayahannya
maupun dalam rangka demi mempertahankan hidup-gétdahubungan yang

terjadi tersebut diantaranya adalah:

4.1. Pola Hubungan Antara Sesama Preman

Pola hubungan yang terbentuk antara kelompok pregmag ada di kawasan
Pasar Tanah Abang dengan kelompok preman lainrglalatiubungan kekuatan.
Hubungan ini terbentuk, karena ada satu organga@snan “menguasai” lokasi-
lokasi yang “basah”, yang dapat menghasilkan banyakg dengan mudah,
sedangkan organisasi preman lainnya memiliki datkakuasaan” yang kurang
dapat menghasilkan wuang. Biasanya, organisasi prergang wilayah
“kekuasaannya” kurang menghasilkan uang akan beaus@rebut lokasi “basah”
tersebut, dan kelompok preman yang menguasai |ldkesebut akan berusaha

mempertahankannya mati-matian.

85 Universitas Indonesia

Pemberantasan aksi..., Luthfie Sulistiawan, Pascasarjana Ul, 2011.



86

Pada umumnya, usaha untuk memperluas wilayah dsglan” milik lawan
diawali dengan penguasaan daerah yang berada darseklayah tersebut.
Kemudian perlahan-lahan menggerogoti wilayah “kekaa” lawan. Perluasan
wilayah “kekuasaan” tersebut dilakukan dengan pes@r, ancaman dan
kekerasan fisik terhadap para pedagang kaki linmg ydikuasai” pihak lawan.
Tentunya, pihak lawan tidak dapat menerima perlakseperti itu, dan akan
mencari orang yang menggerogoti “kekuasaannya’atthnmya terjadi bentrokan
fisik antar kelompok preman tersebut, yang kadammimbulkan korban jiwa.
Bentrokan fisik tersebut sering berkepanjangan, lo@nkan kadang melibatkan
pihak-pihak lain yang berasal dari suku bangsa yamga, atau yang mendukung

kegiatan suatu organisasi preman tersebut.

4.2. Pola Hubungan Preman dengan Pedagang

Pola hubungan yang terbentuk antara kelompok prechamgan para
pedagang tidak selalu sama, tergantung dari jesabaipedagang bersangkutan.
Adapun pola hubungan yang terbentuk dengan peddgdn¢gima ialah hubungan
patron klien dan hubungan kerja sama. Dalam Pdiargan patron-klien, preman
bertindak sebagai patron dengan memberikan pergalu terhadap para
pedagang kaki lima, dan memerima uang keamanangaebmbalannya.
Sementara itu pedagang kaki lima sebagai klien nmaaeperlindungan dari
preman dengan membayar sejumlah uang keamanan.

Sebelum terjadinya hubungan, anggota preman medakbkrbagai bentuk

kegiatan yang merugikan pedagang kaki lima, misapsncurian, pemerasan, dan
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intimidasi. Apabila saat diperas menolak maka tarbpgualannya akan dirusak,

bahkan dipukuli bersama-sama. Tak lama kemudian akancul seorang atau

beberapa orang preman bagai pahlawan, lalu menawgaka keamanan kepada
para pedagang dengan imbalan sejumlah uang tegecara rutin. Dari sinilah

hubungan patron klien antara organisasi premanahepgdagang kaki lima mulai

terbentuk.

Untuk hubungan yang terbentuk antara preman ddagaseg di pertokoan
dan pasar, berbeda hubungannya dengan pedagantink@kHubungan dengan
pedagang di kios-kios dan pertokoan memang namgaketla namun tetap
menggambarkan patron klien, caranya lebih halus teshormat dengan
mengatasnamakan suatu lembaga atau organisasr&iedae

Kekuatan dari jasa pengamanan yang diberikan kepadagang kios dan
pertokoan benar-benar jelas dan seolah-olah reBemtunya berkaitan dengan
organisasi yang berada di belakangnya, organigsseliut resmi terdaftar di
kelurahan dan kecamatan bahkan pada tingkatan ligyi keberadaannya

dimanfaatkan sebagai mesin politik pada saat Ralkad

4.3. Pola Hubungan Preman dengan Aparat Kepolisian
Pola hubungan yang terbentuk antara kelompok predengan aparat
keamanan adalah hubungan patron-klien dan hubleggnsama.

a) Hubungan Patron-Klien

Dalam hubungan ini, yang bertindak selaku patdaiadn aparat keamanan,

sedangkan kelompok-kelompok preman bertindak seiditien. Patron
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memberikan “perlindungan” kepada klien, dan atasanga patron menerima

imbalan berupa sejumlah upeti tertentu dari kliga-nPerlindungan yang

diberikan patron adalah menutup mata atas tindpkaman yang dilakukan klien-

nya terhadap korbannya, dan melindungi klien-nydhadap gangguan dari

kelompok preman lain. Bentuk-bentuk perlindungangydiberikan oleh aparat

keamanan kepada kelompok preman Surabaya adakayeséerikut:

(1)

(2)

Aparat keamanan bertindak selaku “beking” deiompok preman yang
melakukan pemerasan, intimidasi, pengrusakan, asmukulan terhadap
para pedagang kaki lima. Apabila ada pedagang lkak yang melapor,
maka oknum aparat keamanan berpura-pura segerangkampa anggota
preman tersebut, namun keesokan harinya sudahaslilEggi, kemudian
anggota preman tersebut melakukan pembalasan dekelzada pedagang
kaki lima yang melapor. Hal ini terjadi, karena chad, yakni adanya kolusi
antara kelompok preman dengan aparat keamanaa, k&mhgganan pihak
pelapor untuk menjadi saksi dalam persidangan aeazgsan merepotkan,
lebih baik menggunakan waktunya untuk berdagang.

Oknum aparat keamanan membiarkan terjadinyayydan tak resmi oleh
kelompok preman di kawasan Pasar Tanah Abang wphpengendara
kendaraan bermotor yang parkir di kawasan Pasaahl&ang, sehingga
pengendara kendaraan bermotor membayar uang pdukir kali. Para
pengendara kendaraan bermotor tersebut tidak kerdayena tidak tahu
harus melapor kemana. Jika protes dilayangkan kepaiiak Badan

Pengelola Perparkiran, maka pihak Badan PengelelgpaFkiran akan
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menjawab bahwa bayaran tersebut bersifat sukakaleena juru parkir
tersebut telah menjaga kendaraan yang parkir &gaintar dari gangguan
dan pencurian. Hal ini terjadi, karena adanya kotfugara oknum aparat
keamanan dan oknum B.P. Perparkiran Unit Pasarhl&feang dengan
Kelompok preman.

b) Hubungan Kerja Sama

Hubungan kerja sama antara kelompok preman deapgarat keamanan
dijalin atas dasar hubungan yang saling mengunam@g&mbiose mutualistis).
Bentuk-bentuk kerja sama yang dilakukan oleh kelmknpreman dengan aparat
keamanan salah satunya adalah menjual lapak kepedagang kaki lima.
Anggota preman yang “bertugas” sebagai pengutip ungot uang keamanan
harian, mingguan, bulanan, dan tahunan dari patagasg kaki lima. Umumnya,
uang keamanan harian menjadi milik organisasi prentn sebagian uang
keamanan bulanan diberikan kepada aparat keamamran rgenjadi mitra kerja
sama kelompok preman tersebut, sedangkan uang keanmingguan adalah
untuk aparat lain yang muncul secara insidentih dang keamanan tahunan
sebagai tunjangan hari raya yang dibagikan kepaaa pihak.

Ada beberapa faktor penyebab aparat keamanan ukelakhubungan
patron-klien dan hubungan kerja sama dengan kelkippmman di kawasan Pasar
Tanah Abang, yaitu sebagai berikut:

1) Menunjukkan ketidakberdayaan aparat untuk manaaggi masalah
preman di kawasan Pasar Tanah Abang. Hal ini dig@maoleh minimnya

jumlah personel polisi yang bertugas di wilayalsébut.
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2) Belum adanya itikad dari aparat keamanan untekaknkan penegakan
hukum yang seharusnya, karena alasan kesejahtérdap yang masih
minim, sehingga aparat keamanan mudah terpengamtiik umelakukan
hubungan- hubungan dengan preman. Kadangkala atasgrdipergunakan
aparat keamanan adalah memanfaatkan dana yan@ldipeatari preman
untuk melakukan operasi penanganan kejahatan ymgiatnya lebih
membahayakan masyarakat luas, seperti pemberantasarkoba,
penodongan, penjambretan, perampokan, pencuriadakesm bermotor,
demonstrasi anarkis, pembunuhan, kerusuhan antdraogsa dan
peledakan bom.

3) Belum adanya pola yang tepat untuk menanganialataspreman. Jika
ditangani secara represif, maka preman tersebut hikang dari kawasan
Pasar Tanah Abang untuk sementara waktu dan mufictémpat lain

dengan melakukan tingkat kriminalitas yang lebihuku

4.4. Pola Hubungan Preman dengan Aparat Pemerintah Daerah

Sebagaimana halnya pola hubungan dengan apamakea, pola hubungan
yang terbentuk antara kelompok preman dengan aparaerintah Daerah adalah
hubungan patron-klien dan hubungan kerja sama.

a) Hubungan Patron-Klien

Dalam hubungan ini, yang bertindak selaku patrotaladn aparat
pemerintahan daerah, sedangkan kelompok premandadtseiaku klien. Patron

memberikan “perlindungan” kepada klien, dan atasanga patron menerima
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imbalan berupa sejumlah upeti tertentu dari kliga-n Bentuk-bentuk

perlindungan yang diberikan aparat Pemerintahanrabad&kepada kelompok

preman adalah sebagai berikut:

(1)

(2)

b)

Aparat Badan Pengelola Perparkiran berpura-pmenutup mata atas
dimanfaatkannya lahan perparkiran oleh kelompokngre sebagai lapak
perdagangan kaki lima, walaupun tindakan tersebetugikan secara
langsung Pendapatan Asli Daerah Pemprop DKI Jakdaa sektor

perparkiran.

Aparat Tramtib Kotamadya, Kecamatan, dan Kélana berpura-pura
menutup mata terhadap kegiatan perdagangan kakiytang dikelola oleh
kelompok preman, dan tidak berusaha menertibkanlasan yang
dikemukakan adalah bahwa sejak terjadinya krisisiater, ada Instruksi
Gubemur KDKI Jakarta Raya yang memberikan kelorsggauntuk

perdagangan kaki lima pada lahan-lahan milik Pep@I| Jakarta dengan
syarat bahwa kegiatannya tidak =~ mengganggu, bangunamg

dipergunakannya tidak permanen, dan bersedia digaspa penggantian
apapun saat lahan tersebut diperlukan.

Hubungan Kerja Sama

Sebagaimana halnya hubungan kerja sama dengarat apgamanan,

hubungan kerja sama antara kelompok preman dengarataPemerintahan

Daerah juga dilakukan berdasarkan hubungan salieggomtungkan. Bentuk-

bentuk hubungan kerja sama yang dilakukan kelommeknan dengan aparat

Pemerintahan Daerah adalah sebagai berikut:
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Kelompok preman bekerja sama dengan oknum Ba&amgelola
Perparkiran untuk menjual lahan perparkiran keppaie@ pedagang kaki
lima. Pihak Badan Pengelola Perparkiran menetapsgjunmlah harga
tertentu untuk setiap lapak, dan anggota kelompeknpn menjual lapak
tersebut kepada para pedagang kaki lima dengara hangg lebih tinggi.
Kemudian anggota kelompok preman sebagai pengudipkmkan pungutan
uang keamanan harian, mingguan, bulanan, dan tahteraadap para
pedagang kaki lima. Umumnya, uang keamanan harienjagi milik
kelompok preman, dan sebagian uang keamanan bujaman dinamakan
“uang pengganti lahan parkir’ diberikan kepada oknBadan Pengelola
Perparkiran yang menjadi mitra kerja sama kelompoéman tersebut,
sedangkan uang keamanan mingguan adalah untuk ggargang muncul
secara insidentil, dan uang keamanan tahunan Setangangan hari raya
yang dibagikan kepada semua pihak.

Kelompok preman mengadakan kerja sama dengamunok Tramtib
Kotamadya, Kecamatan, dan Kelurahan untuk menpldsi-lokasi yang
strategis kepada pedagang kaki lima selama saam lpghuh menjelang hari
raya keagamaan (Idul Fitri, dan Natal). Pihak Tramienetapkan sejumlah
harga tertentu untuk setiap lapak, dan anggotank@d& preman menjual
lapak tersebut kepada para pedagang kaki lima dehgega yang lebih
tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapateb&elompok-kelompok

preman memiliki kebudayaan sendiri yang berbeda #rtentangan dengan
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kebudayaan masyarakat pada umumnya, sebagaimarga dikatakan oleh

Cloward dan Ohlin dalam Reksodiputro (1997: 11Ttdeg organisasi preman
memiliki dua kebudayaan bahwa sub-kebudayaan kod#in sub-kebudayaan
kriminal. Hal ini didukung dengan hasil penelitig)]ang ditemukan bahwa
kelompok preman memiliki sub-kebudayaan yang krahiantara lain, nilai yang
dominan dalam organisasi tersebut adalah nilai yawgyimpang. Misalnya,

prestasi anggota organisasi ditentukan oleh sebebssar keberanian dalam
melakukan penyimpangan (pemerasan, penganiayaantim@akan kekerasan
lainnya) dalam menarik materi dari korban. Dalanb-kebudayaan konflik

ditandai dengan setiap tindakan mereka selalu ntengkan kekerasan dan
menonjolkan sifat jagoan yang berdasarkan perasaaosional dan dapat

membahayakan kelompoknya.
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BABV
STRATEGI PENANGANAN DAN PENERTIBAN PREMAN

OLEH POLSEK METRO TANAH ABANG

5.1 Strategi Penanganan Preman Oleh Polsek Metro Tanah Abang

Strategi yang dilakukan pada penanganan premag géaksanakan oleh
Polsek Metro Tanah Abang diperoleh penulis dariilhpsngamatan, kajian
dokumen, dan melakukan wawancara secara mendalaatdég® Kapolsek, Waka
Polsek, para Kanit, dan beberapa personil Polsekvaiicara dilakukan pada saat
para personil sedang melaksanakan tugas-tugas diaegankan atau menjadi
tanggung jawabnya sesuai bentuk penanganan presmgndylakukan oleh Polsek
di Pasar Tanah Abang dan sekitarnya. Penanganamprgang dilakukan oleh
Polsek meliputi penanganan secara represif yustimag digunakan pada saat
ditemukannya suatu tindak pidana yang telah dilakuloleh preman atau
kelompok preman yang diikuti kegiatan-kegiatan aepuoses penyidikan tindak
pidana.

Bentuk penanganan terhadap preman yang lain yaagukian Polsek
adalah, pola penanganan yang bersifat represifynstisial. Untuk penanganan
yang bersifat represif non yustisial, Polsek mekakuiya dengan menggunakan
azas preventif dan azas kewajiban umum. Bentukdkdgiatan yang dilakukan

adalah penyuluhan, melakukan bimbingan kemasyamakalan memperbanyak
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melakukan sambang ke lokasi-lokasi pemukiman maulplkasi keramaian
masyarakat, selain itu meningkatkan kegiatan patkblususnya pada daerah-
daerah yang rawan kriminalitas.

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap peneramrategi dalam
penanganan preman yang dilakukan oleh Polsek térsedisin belum terlaksana
dengan baik, khususnya pada bentuk-bentuk kegiafsrasi preman yang
dilakukan atas kebijakan dari satuan atas. Masrangnya tingkat keberhasilan
pada saat pelaksanaan operasi kepolisian khususdtsy permasalahan preman
tersebut diakui oleh Kapolsek dan para Kanit. Kendiemikian disebabkan
beberapa hal yang menjadi kendala atau hambataa peldksanaan kegiatan-
kegiatan pada pelaksanaan operasi tersebut. Kendaelaasar adalah pada
tahapan-tahapan operasi yang dilakukan tidak sé&pgaumelibatkan Polsek,
khususnya pada tahap perencanaan. Bentuk-bentuksogepolsian yang bersifat
khusus saat ini lebih mengedepankan tindakan yarsifét represif daripada yang
bersifat preventif, serta yang menjadi bias adaabaran dari operasi yang
dilakukan masih belum fokus atau masih bersifatmmu

Keberadaan preman merupakan salah satu ciri kedndkelas bawah,
bahkan menjadi suatu gaya hidup dan menjadi sunpeeighasilan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pasar Tanah Abangpalen daerah yang
menjadi pelarian bagi golongan kelas bawah yarsynigkir dari pusat-pusat kota
pada saat gencar-gencarnya pembangunan yang dilakdk Jakarta tidak
terelakkan keberadaan preman dan kelompok-kelompokiman semakin

berkembang, bahkan kondsi di lapangan sudah tarbygbungan atau terjalinnya
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hubungan antara preman dengan masyarakat, seata depat dipungkiri juga
terjadi hubungan antara preman dengan aparat kepoliTerhadap permasalahan
keberadaan preman ini pihak Polsek Metro Tanah éhatak tinggal diam,
karena sudah cukup banyak langkah dan upaya y&kykian.

Penanganan yang telah dilakukan oleh Polsek, b&rkin dari data dan
wawancara yang dilakukan tidak sepenuhnya atagatihislari Kapolsek atau
personil Polsek saja, namun juga ada beberapat&egmeenanganan preman ini
yang dilakukan atas kebijakan dari satuan atasijde&m satuan atas ini antara
lain atas perintah dari Mabes Polri yang secargeiyang turun ke tingkat Polda,
lalu Polres, dan diteruskan sampai tingkat PolSsain kebijakan dari Mabes
Polri ada juga kebijakkan dari Polda dan Polresntiebentuk kegiatan
penanganan yang berhubungan dengan masalah kederpdaman di Polsek,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dik@okkan menjadi empat
kegiatan operasi preman, yaitu operasi kepolistas kendali pusat atau Mabes
Polri dengan sandi operasi kepolisian Pekat, oppraman atas kebijakan satuan
atas yaitu Polda dengan sandi operasi kepolisiaptd@ondisi” atau ada juga
atas kebijakan Kapolres, dan operasi preman yarsifdtesituasional atas inisiatif
Kapolsek, sedangkan yang keempat kegiatan dalatakbeenertiban-penertiban
yang secara tidak langsung efeknya berdampak keqgddmadaan preman.

Selain bentuk-bentuk kegiatan operasi yang diladdsan oleh Polsek, masih
ada upaya-upaya lain yang dilakukan secara tidakslang telah mengarah
terhadap penanganan keberadaan preman. Kegiatataktegyang dilakukan

tersebut dapat dikategorikan dalam tindakan kejpaligang bersifar preventif.
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Kegiatan-kegiatan preventif ini dilakukan olehuseh unit yang ada di
Polsek sesuai dengan bidang tugasnya masing-magarng pada dasarnya
mengarah pada menciptakan situasi Kamtibmas (Keamatan ketertiban

masyarakat) di wilayah Pasar Tanah Abang

5.2. Bentuk Kegiatan Operasi Preman

Penanganan segala bentuk gangguan Kamtibmas alyakilPolsek Metro
Tanah Abang seharusnya harus dilakukan secaradtegb@ngan instansi terkait
pada tingkat kecamatan, tokoh masyarakat, dan eleteenen yang ada di
masyarakat jika ingin tercapai apa yang sudah rdemjguan dan sasarannya.
Penanganan preman yang dilakukan oleh Polsek yplkpsinya di lapangan
lebih menonjolkan kegiatan-kegiatan yang lebih ibsrsepresif. Bentuk-bentuk
kegiatan yang bersifat represif ini pada dasaregua dengan kebijakan satuan
atas, baik pada saat sedang digelarnya operaslidepoPekat, kebijakan atau
perintah-perintah lisan dari Kapolda, dan secdtasional inisiatif dari Kapolsek
yang melihat situasi dan kondisi yang berkembangndsyarakat serta upaya-
upaya penertiban pedagang atau lalu lintas jalarg ysecara tidak langsung
mengarah pada keberadaan preman.

Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara, setiasadata yang dilakukan
pada saat penelitian terhadap penanganan preman diakukan oleh Polsek
Metro Tanah Abang, pada pelaksanaannya lebih mepge#éan upaya represif.
Dikedepankannya represif oleh Polsek berkaitan aerkgbijakan Kapolres yang

memberikan target jumlah preman yang ditangkap diesajibkan memberikan
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laporannya secara rutin baik dalam bentuk tulisaopun lisan. Kondisi demikian
tentunya terkesan penanganan yang dilakukan hargraentingkan dari segi
kuantitas dari pada kualintas, bahkan stigma yatey Rolsek akan mendapat
teguran jika tidak ada hasil yang ditangkap atalapdrkan pada kegiatan
penanganan preman ini. Stigma demikian tidak daipaigkiri terjadi pada setiap
bentuk operasi kepolisian kewilayahan kendali puysédbes Polri), kebijakan

satuan atas (Polda/Polres), dan situasional atagkan Kapolsek.

a. Operasi Kepolisian Pekat

Operasi Kepolisian “Pekat” merupakan salah satiuieoperasi kepolisian
yang langsung kendali dari pusat, dalam hal ini &aliPolri. Operasi ini
dilaksanakan selama 30 hari yang pada pelaksanaamgngedepankan
penegakkan hukum, yang pada pelaksanaannya didtegigtan intelijen dan
kegiatan pencegahan. Tujuan dari operasi ini adat@mberikan efek jera
terhadap pelaku kejahatan dan menumbuhkan rasa, atyaman dan tentram
pada masyarakat agar terbebas dari segala bentaknan dan gangguan pelaku
kejahatan serta meningkatkan peran aktif masyaddtam rangka menanggulang
berbagai bentuk penyakit masyarakat, yang salabh s@ntaranya adalah
permasalahan keberadaan preman dengan bentuk-bekégiatan yang
dikategorikan masuk dalam perbuatan pidana.

Perencanaan operasi Pekat ini dilakukan oleh M&ods yang kemudian
diteruskan ke tingkat Polda, setelah itu Polda atearkan Rencana Operasi Pekat

(Ren. Ops) dari Mabes Polri menjadi 3 tahapan,uyshap persiapan, tahap
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pelaksanaan, dan konsolidasi. Setelah menerimamaraperasi Pekat dari Mabes

Polri, Polda melakukan 3 tahapan yang ada, yaltapgersiapan yang dilakukan

untuk menginventarisir dan menyusun data awal aasgperasi, mempersiapkan

piranti lunak, pengorganisasian, dan melaksanafipat rkoordinasi antar fungsi
serta instansi terkait. Setelah melakukan perstgpasiapan sesuai petunjuk dari

Mabes, maka Polda mengeluarkan perintah pelaksaseasi (Prinlak-Ops) ke

satuan-satuan kerja yang ada di Polda dan satwatakahan pada tingkat Polres,

yang salah satunya adalah Polres Metro Jakartd. Psiega antara lain terdiri dari
tujuan, sasaran, cara bertindak, pembagian tugagipganisasian, tanggung
jawab, sistem pelaporan, dan lain-lain.

Pada bentuk operasi ini, Kapolda sebagai kepaaaspmemiliki tugas dan
tanggung jawab, memimpin, bertanggung jawab, déagse penentu kebijakan
maupun pengendali atas keseluruhan pelaksanaaasogewilayah hukum Polda
Metro Jaya. Sedangkan Kapolres Metro Jakarta Posafabat Kasatgasres, yang
tugas dan tanggung jawabnya sebagai berikut (Rerdgps Pekat, 2007, 8):

a) Memimpin, mengendalikan dan mengawasi pelaksatugas sehari-hari.

b) Memimpin pelaksanaan gelar operasional.

c) Mengkoordinasikan dan mengendalikan pelibatan suwaonsur
Satgasda/Satgasres dalam operasi serta hal-hal lyarigaitan dengan
pelaksanaan tugas operasi.

d) Memberikan petunjuk dan pengarahan dalam rangiaelihara dinamika

operasi.
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e) Dalam pelaksanaan tugasnya Kapolres bertangguvep kepada Kepala

Operasi dalam hal ini Kapolda.

Polsek Metro Tanah Abang pada pelaksanaan opeesit ini berada atas
kendali Polres Metro Jakarta Pusat, karena Polssakipakan bagian dari satuan
kewilayahan Polres Metro Jakarta Pusat. Pada apeekst ini tahapan-tahapan
operasi yang ada tidak sepenuhnya Polsek turilgatktn, khusunya pada tahap
persiapan. Polsek hanya dilibatkan pada tahap gemalen saja yang bersifat
represif dengan melakukan razia-razia pada loké&sisi yang dianggap rawan
preman. Dari hasil analisa dokumen dan wawancarggate Kapolsek dan
beberapa anggota, Polsek diwajibkan melakukan teegikegiatan razia dengan
sasaran preman-preman, yang pelaksanaannmya ditakegcara mandiri oleh
Polsek maupun dilakukan untuk mendukung satuan &agia preman yang
dilakukan oleh Polsek di lapangan khususnya pa#lasidokasi yang sudah
ditentukan, dengan menangkap para preman yangliaegkedijalan dan dianggap
meresahkan masyarakat.

Selain dengan proses pentahapan operasi yang tiflksanakan pada
tingkat Polsek, kendala keberhasilan pada operagang paling mendasar adalah
mengenai aturan hukum mengenai keberadaan premaentdiri. Masih belum
jelas aturan dan tidak tertuangnya pada ketentudang (KUHP) mengenai
keberadaan preman, misalnya jika seseorang mepjathan atau bergabung
dalam kelompok preman belum ada aturan yang mejayan Kelemahan aturan

hukum ini mengakibatkan pada tahap pelaksanaaa psgman di lapangan, yang
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mana mengakibatkan tidak jelasnya sasaran oramgroyang ditangkap atau

menjadi bias, sehingga terkadang asal tangkapsatah tangkap.

Berkaitan dengan hukum dan aturan yang masih beddan mengenai
preman, mengakibatkan kepolisian tidak dapat mé&kkupenegakkan hukum
terhadap para preman yang tertangkap atau terjpand@ saat razia dilakukan.
Jika dikaitkan dengan aturan hukum yang ada merbabgrapa bentuk-bentuk
kegiatan preman pada dasarnya melanggar hukum dgat ddilakukan
penegakkan hukum pidana, namun hanya sebatas atd@idangkap tangan atau
adanya laporan dari masyarakat terhadap perbuatandilakukan preman.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Polsek paparasi ini langsung
melakukan kegiatan razia-razia preman atau tinda&presif pada lokasi-lokasi
yang dianggap rawan keberadaan preman, beberapk kegiatannya adalah:

a) Menangkap dan menyerahkan preman ke satuardalt@a® hal ini Polres
Jakarta Pusat, untuk dilakukan proses lebih ladjudata serta untuk
diberikan arahan.

b) Melakukan pendataan dastreening terhadap para preman yang telah
ditangkap untuk mendapatkan identifikasi jika suatat ada kaitannya
dengan tindak kejahatan yang dilakukannya.

Penanganan preman khususnya pada bentuk opegdisken Pekat ini,
tidak dapat dipungkiri selama operasi ini berlamgsterkesan bersifat seremoni
atau dapat dikatakan hanya sekedar mengikuti apagelaran yang sedang
berlangsung saja tanpa ada tanggung jawab teriadgpi dan perannya sebagai

aparat kepolisian yang memberikan perlindungan wi@mberikan rasa aman
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terhadap kegiatan masyarakat pada saat melaksanagatan sehari-hari.
Sebagaimana disampaikan oleh Wakapolsek di ruanganka, pada saat
wawancara mengenai pelaksanaan operasi premanssdahg dilaksanakan
operasi kepolisian Pekat, sebagai berikut:

“...Kami melaksanakan penanganan preman, ya bekdasgerintah

dari Kapolres seperti saat dilakukan “Operasi Ciftndisi” atau

adanya perintah lisan Kapolres dan pada saat Op&pslisian Pekat.

Yang terpenting kewajiban kami dari satuan atasuhada yang

ditangkap dan dilaporkan kegiatannya sudah amegdahda teguran.

Di luar kegiatan itu, kami melakukan kegiatan pgenan jika ada

tindak pidana atau ada yang melaporkan perilaken@neterhadap si

pelapor...**

Pernyataan tersebut secara sekilas memang merupelasi yang dilema,
namun kondisi yang dihadapi di lapangan oleh pihalsek Metro Tanah Abang
dalam melakukan penanganan terhadap preman danp@taya di Tanah Abang
khususnya Pasar Tanah Abang dan sekitarnya. Femotnatas tidak akan terjadi
jika seluruh personil Polsek dapat melaksanakamsiudan perannya sebagai
mana mestinya sesuai dengan tugas pokonya sehamipa yang ada dan terjadi
terhadap masyarakat saat ini di lingkungan passiehanerupakan akumulasi dari
kesalahan penjabaran dari fungsi dan peran perBofsek dalam melaksanakan
tugas. Hilangnya kepercayaan masyarakat yang adiagungan Pasar Tanah
Abang dan sekitarnya ini terhadap kinerja Polsekngakibatkan kepercayaan

untuk menjamin rasa aman, tertib dan teratur d&ahndupan sehari-hari mereka

di pasar berpaling kepada para preman dan kelonypokn

' wawancara dengan Wakapolsek Metro Tanah Abang, saggal 28 Maret 2011.
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b. Operasi Kepolisian Kebijakan Satuan Atas

Operasi kebijakan satuan atas merupakan bentutasipkepolisian yang
terdiri atas kebijakan Kapolda dan terdapat jugagymerupakan kebijakan dari
Kapolres. Pada operasi yang merupakan kebijakaoldapnaka secara otomatis
merupakan kendali Polda. Operasi atas kebijakaroldapni dilaksanakan pada
saat-saat tertentu sesuai dengan situasi dan komakyarakat atau pada saat akan
dilaksanakannya bentuk-bentuk kegiatan yang mé&kpamasyarakat dan berupa
kegiatan untuk kepentingan daerah, antara lain padtaakan dilangsungkannya
Pilkada, hari-hari besar nasional, kegiatan kersgayang akan dilaksanakan di
Jakarta, dan acara-acara lain yang memungkinkancuinya gangguan atau
kerawanan ancaman Kamtibmas. Untuk kegiatan opeaasy dilakukan oleh
Polsek ini salah satunya adalah operasi cipta kgriida operasi cipta kondisi ini
salah satu sasarannya adalah mengenai keberadgamanprOperasi cipta kondisi
ini hasil dari data dan wawancara pelaksanaanmak tjauh berbeda dengan
operasi Pekat, yang dilakukan oleh Polsek hanysifaerepresif dengan bentuk
kegiatan melakukan razia preman.

Tahapan perencanaan dari operasi ini dilakukah Blelda, namun pada
opersi ini Polsek diminta masukan mengenai lokalskdi yang rawan atas
keberadaan preman dan bentuk-bentuk kegiatannytak Wingkat koordinasinya
pada operasi ini tidak jauh berbeda dengan opPelsat. Pada pelaksanaan razia
masih diemban sepenuhnya oleh Polsek. Bentuk og@ersan yang merupakan
kebijakan dari Kapolres dan kendali dari Polrelgkiikan atas perintah lisan dari

Kapolres, salah satu bentuk operasi kebijakan Kigpolres, yang dilakukan atas
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pertimbangan situasi dan kondisi Kamtibmas di vatayhukum Polres Metro
Jakarta Pusat.

Pertimbangan dapat juga mengacu atas dasar @erkitelejen atau tingkat
kriminalitas yang dilakukan oleh preman semakin imgkat. Berdasarkan analisis
data dan wawancara yang dilakukan dengan Wakapdsglatan operasi preman
yang dilakukan atas perintah lisan dari Kapolresnggunakan sistem pelaporan
setiap minggu atau harian yang ditentukan oleheBolEelain bentuk laporan
tertulis yang telah ditentukan Polsek membawa pegenan yang telah ditangkap
ke Polres untuk dikumpulkan dengan hasil-hasil d@eisek lain, kemudian
dilakukan pendataan, pembinaan, dan disosialisasik@engenai tindakan
penangkapan kepada preman-preman. Ekspos kegiaag gilakukan ini
bertujuan untulshock therapy kepada para preman lainnya untuk tidak berada di
wilayah Pasar Tanah Abang. Pengendalian yang disakuKapolres adalah
dengan turun langsung di lapangan pada waktu-wektentu dengan didampingi
Kapolsek pada saat razia preman dilakukan.

Operasi kebijakan satuan atas ini, baik yang ddakkan atas kendali Polda
maupun kendali Polres, yang pada pelaksanaannyfa heénonjolkan bentuk-
bentuk kegiatan kepolisian yang bersifat repregdjtu dengan melakukan
kegiatan razia pada lokasi-lokasi yang rawan kelaena preman dan kriminalitas
yang dilakukan oleh preman dan kelompoknya. Dasil hdata dan wawancara
kedua bentuk kegiatan operasi penanganan premam didakukan, arah dan
tujuannya lebih mengarah hanya sebaghock therapy. Harapan dengan

dilakukan razia-razia terhadap para preman, maka pegeman yang ada akan
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merubah sikapnya dan akan berpikir untuk tetap kn&kn kegiatannya sebagai
preman. Sebagaimana hasil wawancara penulis delémiapolsek, sebagai
berikut:

“...selain saat operasi-operasi yang dilakukan, kpmga melakukan

razia preman saat ada perintah langsung dari Kegpealtau pada saat

operasi cipta kondisi. Pelaksanaannya setiap Poldigkajibkan

melakukan kegiatan razia preman dan melaporkaningasisetiap

minggu. Laporan dikirim dengan menggunakan formamngy sudah

ditentukan dari satuan atas, serta ada penekan@b ada yang

ditangkap. Kalau ga ada hasil yang ditangkap paparéan mingguan,

ya siap-siap ditegur bos atau dianggap tidak mafedsan tugas. Dari

pada ditegur Kapolres atau Kabag Ops, ya mau ganmi@amal adalah

yang ditangkap tiap minggunya, ya sekaligus sebsiyack therapilah

bagi para preman lain di wilayah Pasar Tanah Abgagg susah

menghilangkannya..*®

Kebijakan Kapolres yang bersifat lisan ini secadak langsung memang
menjadikan para preman sedikit gentar untuk mekanjkeberadaannya. Namun
berdasarkan hasil penelitian di lapangan, para @meyang takut dan mengurangi
sementara kegiatannya adalah preman-preman yasdabetadakan atau coba-
coba berperilaku jadi preman, sedangkan para pregmag memiliki kelompok
besar dan solid masih tetap melakukan bentuk-bekediatannya, dengan
memungut uang kepada para pedagang, supir angkotam, dan menarik uang

parkir pada lokasi parkir-parkir ilegal.

C. Operasi Bersifat Situasional

Bentuk operasi preman yang bersifat situasionaimerupakan kebijakan

Kapolsek. Kegiatan operasi bersifat situasional nmerupakan salah satu bentuk

3wawancara dengan Wakapolsek Metro Tanah Abang,tpadgal 28 Maret 2011.
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strategi penanganan preman yang dilakukan olelelPdlsserta seluruh personil
yang ada. Kapolsek melakukan kebijakan operasi yargifat situasional ini
dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu perentdeagatan operasi preman,
pembagian tugas, dan Kapolsek sebagai pemimpimdafgerasi, serta sebagai
pengendali pada pelaksanaannya. Perencanaan pagtasiopni dilakukan
berdasarkan perkembangan situasi dan kondisi sbkbaalasarkan angka
kriminalitas yang tinggi disebabkan oleh perilalalompok preman. Berdasarkan
situasi dan kondisi itulah Kapolsek merencanakagiakan operasi dengan
melibatkan aparat kecamatan, tokoh masyarakat, pgagelola pasar maupun
petugas terminal Tanah Abang. Pengorganisasiakuiga Kapolsek berdasarkan
tugas pokonya masing-masing personil pada unityamg ada.

Kegiatan-kegiatan yang bersifat situasional terdari beberapa kegiatan
baik represif maupun preventif. Berdasarkan hasihgamatan pada kegiatan
operasi preman yang atas kebijakan kapolsek lebibs | tahapan-tahapan
pelaksanaannya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukada paperasi kebijakan
Kapolsek sama seperti pada operasi-operasi sebgdugaitu dengan melakukan
razia para preman pada lokasi-lokasi rawan krintaglyang dilakukan oleh
preman. Perbedaan pada operasi ini adalah adamyaifkasi dengan pihak
terkait, walaupun pada pelaksanaannya tidak sefragan perencanaan, pihak
kecamatan dan tokoh masyarakat tidak turut sertagate berbagai alasan.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Wakapolsekasdieaidut:

“...sebelum pelaksanaan razia memang kita mengadakpat ra

koordinasi dengan aparat kecamatan, kelurahan,efagpasar dan
intansi terkait dan tokoh masyarakat. Pada saat rapreka setuju, tapi
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begitu pada pelaksanaannya tidak ada, dengan laeddagan. Ya mau

ga mau kita lakukan sendiri .**

Kegiatan operasi yang bersifat situasional atdsjddean Kapolsek yang
dilakukan ini, berdasarkan hasil temuan penelitk la@ri wawancara, data-data
yang ada, dan dijumpai langsung di lapangan mensiiategi penanganan yang
sudah mengarah kepada fungsi manajemen menurunmol§P003: 5) yang
meliputi adanya perencanaan yang dilakukan oleholkseg, pengorganisasian
dengan pembagian tugas sesuai fungsi dan tangguvebmya, kepemimpinan
yang mampu memberi motivasi anggota, dan pola pesgsn atau pengendaian
yang secara langsung dilakukan oleh Kapolsek. §ghipada kegiatan operasi
preman secara situasional yang dilakukan atas déamj Kapolsek ini lebih
memiliki nilai hasil yang tinggi dan dirasakan dakpya, dibandingkan dengan

bentuk-bentuk operasi Pekat dan operasi yang mieangeebijakan satuan atas.

d. Kegiatan Penertiban

Upaya lain mengarah untuk penanganan preman yiltgikbn oleh Polsek
dengan melaksanakan penertiban-penertiban yangadielghan atau sumber
pemasukan bagi para preman, yaitu penertiban peddgi lima. Tujuan dari
penertiban ini secara tidak langsung menghilangieifitas preman di lokasi-
lokasi yang ditertibkan. Langkah ini dilakukan Rdismengevaluasi beberapa

operasi yang dilakukan tidak berhasil dan mendapatltukungan dari masyarakat

13 Wawancara dengan Wakapolsek Metro Tanah Abang, saggal 28 Maret 2011.
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dan instansi terkait serta menyadari akan sulityeetuh langsung terhadap para
preman dan kelompoknya.

Penertiban-penertiban lain yang dilakukan adalakeflfa sama dengan
petugas penertiban dari Kecamatan Tanah Abangaspeasuasif untuk meminta
para pedagang kaki lima tidak menggunakan badatalam jalan sebagai tempat
berdagang. Namun pada pelaksanaannya pihak Pasgietugas penertiban dari
kecamatan tidak mau mengambil resiko dalam pemertini karena khawatir
terjadi kerusuhan, sebagaimana kejadian pada ssegrtfpan justru terjadinya
ekses terjadinya perlawanan dari para pedagang geergbakar dan merusak
kendaraan serta sarana prasarana petugas. Kanedisilkdi Pasar Tanah Abang
demikian rumit dimana dalam lokasi tersebut berbagaana vital, pertokoan,
stasiun dan pedagang kaki lima yang jumlahnya cusegar, di samping para
pengunjung dan merupakan pusat berkumpulnya masgséjla terjadi insiden
maka dampaknya menjadi lebih besar. Oleh sebalikapolsek melalui rapat
Muspika menyampaikan agar pelaksanaan penertitetuklan secara persuasif.

Sulitnya penertiban ini diakui oleh Kanit Patr8ikimapta Iptu Zaenal yang
diwawancarai oleh penulis yang menuturkan sebaaya{u:

“...Kita sebenarnya tidak sedikit dan melakukan upagaegiban,

tetapi setelah petugas selesai dan kembali ke Ratsereka kembali

lagi di posisi awal, jika kita sedikit keras merekealah membantah,

kalau pejabat yang korupsi kok tidak ditangkap-kapg apakah

mentang-mentang kita orang kecil selalu di tertibkarus. Melihat

situasi dan kondisi demikian kegiatan penertibalakdkan secara
persuasif saja..*

14 Wawancara dengan Kanit Patroli Polsek Metro Tahling, Iptu Zaenal, pada tanggal
28 Maret 2011.
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Tindakan petugas yang lebih mengutamakan persuasifadap para
pedagang pada dasarnya disebabkan dengan situaganaleat saat ini. Arus
reformasi yang salah arah, masyarakat menjadi sarbakani menyuarakan hak-
haknya dan bahkan tidak takut lagi terhadap petugesertiban para pedagang
kaki lima ini secara aturan memang Polri berkewgaanuntuk melakukan
penggusuran atau penertiban, namun sebagaimamaskife tadi arus reformasi
yang menuntut Polri tidak ingin bersentuhan langsdengan masyarakat, yang
terkadang menjadi keraguan terhadap personil dinigan dalam melaksanakan
tugas-tugas penertiban atau tugas lain yang befsmmtdengan masyarakat

bawah.

5.3. Bentuk Kegiatan Preventif

a. Membanqgun Partisipasi dan Kerja Sama

Kerja sama yang dilakukan dalam penanganan preiem Polsek Metro
Tanah Abang adalah melakukan kerja sama dan melakk&ordinasi dengan
instansi terkait, media, masyarakat, lembaga-lemb&gmasyarakatan dan
beberapa elemen yang ada. Kerja sama dan koordm&asipakan langkah yang
sangat mutlak dilakukan oleh Polsek, sebab peraasalpreman tidak akan dapat
ditangani oleh satu institusi saja. Dukungan damigygasi yang diberikan atau
kerja sama tentunya beragam tergantung tujuan diandp tugasnya. Bentuk-

bentuk dukungan dari mereka diantaranya adalah:
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Dukungan Masyarakat

Dukungan masyarakat yang dilakukan adalah turt& seenjaga lingkungan
tempat tinggalnya masing-masing, antara lain paapkek atau perumahan
mewah secara swadaya mereka memperkeijakan teragaakar{security)
atau Satpam pada komplek perumahannya dan adabplygErapa rumah
yang khusus menggunakan security menjaga rumah€oyadisi demikian
cukup membantu tugas yang dilakukan kepolisiaralselengan sarana yang
terbatas Polsek tidak akan biback-up seluruh wilayah Tanah Abang.
Dukungan masyarakat lainnya, adalah tumbuhnya miast kesadaran
warga untuk bekerjasama membangun kemitraan daamegahan masalah,
mengusahakan ketersediaan lahan untuk lokasi pemuban balai
kemitraan masyarakat, dan menjadi mitra aktif spelayedia sumber daya
manusia dan material dalam penanganan permasalpddikaian atau
keributan antara warga.

Media Massa

Media merupakan komponen yang tidak kalah pentamgy dapat membantu
mendidik masyarakat agar menjadi mitra aktif polidiedia juga penting
dalam dalam mendorong pembentukan opini masyamdkatmengekspos
peran serta masyarakat dan kegiatan penanganaramresgra razia yang
dilakukan. Sekaligus sebagai sok terapi dan seagilmengenai Kamtibmas.
Pelaku Bisnis

Pelaku bisnis/pengusaha merupakan salah satu kemp@ng mendukung

penyediaan dana yang sifatnya tidak mengikat dest@m sama mengelola
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keamanan di sekitar tempatnya berusaha. Tidak ddgatngkiri ada
partisipasi dari pihak pengusaha untuk personilségl sebagaimana
dijelaskan jumlahnya tidak mengikat dan atas ras@ati para pengusaha
tersebut atas kinerja personil yang giat melakugatroli di lapangan
khususnya pada malam hari. Bentuk partisipasi ya@radalah mereka turut
memperhatikan  kondisi lingkunagan sekitar, sehinggaberadaan
perusahaan di lingkungan masyarakat sangat meajadikingakt
perekonomian masyarakat sedikit meningkat. Dengandiki demikian,
maka gangguan-gangguan kriminalitas dengan sewdirtersingkir atau

sangat rendah keberadaannya.

b. Meningkatkan Kepedulian Masyarakat

Kendala yang dihadapi dalam melakukan penangaremagm ini tentunya
juga tidak terlepas dari aspek masyarakatnya. Maghdahnya tingkat
pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap hpkden umumnya,
khususnya mengenai hak dan kewajiban masyarakaeitdiri terhadap hukum,
yang pada akhirnya mengakibatkan rendahnya tingkedadaran hukum
masyarakat.

Kondisi demikian tentunya akan menimbulkan efekbtl balik atas
pelaksanaan penanganan preman di lapangan yakgldilaPolsek Metro Tanah
Abang, sehingga akan muncul opini masyarakat yaalghsatau negatif atas
langkah atau tindakan yang dilakukan oleh aparpolisgan. Salah persepsi dan

pengertian yang ada di masyarakat wajar terjadiawpan proses penanganan
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preman sudah dilakukan sesuai dengan peraturamdaerg-undangan yang
berlaku. Kondisi ini tidak terlepas dari masih kugaya pengetahuan atau
pemahaman masyarakat, selain itu yang cukup besp@mdoesar adalah hasil
yang dicapai tidak memuaskan atau pengakuan dayarekat. Sehingga akan
tetap akan menimbulkan opini di masyarakat bahwaoli@an dalam hal ini
Polsek tidak bekerja dengan baik atau dugaan masytabahwa dimungkinkan
telah terjadi hubungan yang terjalin anatar keolislengan preman yang ada,
benar terjadi.

Masih kurangnya kepedulian masyarakat terhadapstutpn wewenang
aparat penegak hukum, khususnya kepolisian sebagtiusi yang langsung
berhadapan dengan masyarakat. Kepedulian ini bskfm dengan membantu
langsung, tetapi dengan melakukan kontrol sosrlatiap kinerja Polsek tidak
kalah pentingnya dengan berperan serta langsungnyadsikap tidak peduli
dengan lingkungan, tidak melaporkan kepada piha&eRatas tindakan-tindakan
yang dilakukan oleh para preman kepada mereka medam kurangnya
kepedulian tersebut dan pemahaman terhadap tugasweavenang aparat
kepolisian sebagai penegak hukum.

Ketidakperdulian masyarakat ini tentunya berkaitdengan tingkat
perekonomian dan pendidikan yang mereka miliki. dsin lingkungan
masyarakat yang ada di kawasan Pasar Tanah Abdmig meementingkan
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari sehinggadképe terhadap lingkungan
sangat kurang. Langkah-langkah dalam upaya peniagk&epedulian dan

partisipasi masyarakat yang dilakukan Polsek M&anah Abang adalah dengan
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lebih mengedepankan atau memberdayakan petugaa$gkmg menggunakan
cara-cara konvensional berupa sambang, pendekapad& masyarakat, berbaur
saat-saat renggang sambil berbincang-bincang, usdtadir pada kegiatan
kemasyarakatan, dan sebagai penampung setiap ketehdnan masyarakat serta
sebagai penyambung lidah menyampaikan harapandranaasyarakat kepada

kepolisian, aparat kecamatan, dan pengelola pasar.

C. Peningkatan Pengetahuan dan Kemampuan Personil

Upaya peningkatan kemampuan dan pengetahuan pe?stsek, Kapolsek
menganjurkan personilnya untuk meningkatkan kemampya baik dengan
membaca buku-buku yang berguna tentang tugas-tkgpslisian dan juga
menganjurkan mengikuti pendidikan umum pengembangabagai upaya
menambah pengetahuan. Langkah terobosan dalam ppayakatan SDM yang
dilakukan oleh Kapolsek adalah meningkatkan pehgeia melalui pendidikan

formal yaitu mengikutsertakan mereka untuk kuliatath S1 ilmu hukum.

d. Pemberdayaan Petugas Polmas/Babinkamtibmas

Polsek Metro Tanah Abang memiliki personil Polmasg disesuaikan
dengan jumlah kelurahan yang ada dalam wilayah muRolsek Metro Tanah
Abang. Dengan lebih memberdayakan petugas Polnsasisdengan wiyah dan
tanggung jawabnya, Kapolsek menekankan secara &hagar melakukan
pendekatan secara terus menerus kepada para pgdiyaisupir-supir sehingga

keberadaannya dapat dirasakan masyarakat.
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Pemberdayaan petugas Polmas dalam strategi per@mgeeman perlahan
tapi pasti menurut hasil penelitian di lapangananaienunjukan hasilnya, serta
strategi Kapolsek dengan melakukan pendekatan-getate kemasyarakatan
bersama seluruh personil Polsek tidak melihat fudga tugas pokoknya sudah
mulai digiatkan, khusunya semenjak dibentuknya WwaBKPM. Polsek Metro
Tanah Abang sudah mulai membuahkan hasil dalamaupagnarik kembali

kepercayaan masyarakat.

e. Meningkatkan Kegiatan Patroli

Kegiatan patroli yang dilaksanakan oleh Polsek rMetanah Abang
dilakukan secara terjadwal dan terencana, yandgkgesti@aannya dilakukan oleh
Unit Patroli. Patroli yang dilaksanakan meliputiuseh wilyah hukum Polsek,
dengan memanfaatkan 4 (empat) unit kendaraan pgang dimiliki, masing-
masing kendaraan terdiri 4 (empat) personil. Sabatnoli yang dilakukan oleh
Unit Patroli yang dilakukan oleh unit lainnya yaitmit Intelkam, Reskrim, dan
Bimmas/Personil Polmas, disebut dengan patroli kkoRatroli ini dilakukan
dengan mengunjungi lokasi-lokasi yang sudah diletakotak-kotak patroli, lalu
mengisi dengan blanko yang sudah ditentukan.

Kenyataan sehari-hari tugas polisi sebagian Hebdr bersifat preventif dan
pada dasarnya tugas-tugas yang bersifat prevangtidah dapat terlihat hasilnya
terhadap pencegahan kejahatan, niat jahat sesaamrigmelakukan pelanggaran
hukum, dan beberapa kegiatan para preman. Patlidi merupakan suatu bentuk

yang ideal dari tugas kepolisian yang bersifat @né¥ bertujuan untuk
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melindungi masyarakat dan memberikan pelayanan deepaasyarakat yang

memerlukan bantuan atau membutuhkan keberadaa giskkitarnya.

f. Koordinasi dengan Instansi Terkait

Koordinasi yang dilakukan Polsek terhadap kebemadareman dan
kelompoknya pada saat akan dilaksanakan kegiatgiatke operasi kepolisian
(terpusat, kebijakan dan satuan atas) penangaraprgamg dilakukan oleh Polsek
Metro Tanah Abang berupa penyampaian masalah-rhasalsial yang terjadi
termasuk keberadaan dan preman pada saat rapaikoapdinasi di kecamatan
atau pada forum diskusi yang dilaksanakan olehkpihalsek Tanah Abang.
Penyampaian masalah-masalah ini bertujuan agar gyameat pemerintah dan
elemen yang ada di masyarakat bahwa permasalabaraprini benar-benar ada
dan merupakan pelanggaran hukum atas kegiatantkegiang dilakukannya.

Koordinasi yang dilakukan pada saat pelaksana@mnaspkepolisian baik
yang bersifat terpusat dari Mabes Polri dan opeiiagkat Polres secara garis
besar sudah cukup, namun tidak diteruskan kepadgkup kecamatan yang
menjadi wilayah hukum Polsek. Hasil temuan dariadd&n wawancara, pada
kegiatan operasi preman yang bersifat kebijakanasatitas pihak Polsek tidak
terlalu dititik beratkan untuk melakukan koordinasamun hanya melakukan
upaya represif dengan kewajiban mendapatkan hetaims kegiatan operasi
dilakukan. Hal ini disebabkan karena untuk opeyasig dilakukan atas satuan
atas dan operasi yang sistem pelaporannya terpagat;rapat koordinasi hanya

dilakukan untuk tingkat atas, memang seharusnyariasterkait tingkat atas yang
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ikut dalam serta rapat koordinasi juga meneruskasil lhapat ke tingkat bawah,
yaitu pada tingkat kecamatan dan kelurahan.

Koordinasi yang dilakukan oleh Polsek Metro Tadddtang dapat berjalan
atau dilaksanakan dengan terencana dilakukan haaga saat bentuk kegiatan
penanganan preman atas inisiatif Polsek yang lkewiga bersifat situasional
melihat situasi dan kondisi yang berkembang. Bekdrdinasi yang dilakukan
di antaranya rapat-rapat yang menyangkut Kamtibnpgesja saat adanya
sosialisasi kepada pihak terkait tentang kebijaRairi, dan melalui surat atau
hubungan langsung mengenai kegiatan-kegiatan Pdiéetko Tanah Abang.
Selain itu juga koordinasi mengenai Kamtibmas Imgaadilaksanakan jika ada
kejadian-kejadian, kisaran suara, dan keluhan masyarakat mengenai tindak
tanduk preman di kawasan Pasar Tanah Abang daarssia.

Tidak maksimalnya koordinasi yang dilakukan, k@ dalam
penanganan preman di kawasan Pasar Tanah Abari@itaerdengan masih
kurang profesionalnya personil Polri pada pelaksartagas, adanya oknum dari
pihak-pihak terkait yang mengambil keuntungan dengaberadaan preman
tersebut, dan khusus dalam kontek penanganan préngi@at kesadaran dan
pengetahuan masyarakat atas hukum masih kuranguddyss mengenai
keberadaan preman dengan bentuk-bentuk kegiatartbghingga dari hasil
wawancara dan data yang ada terkesan ada keenfmamararan terhadap
perilaku dan kegiatan-kegiatan preman yang adawakan Pasar Tanah Abang

tersebut oleh aparat yang ada.
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Koordinasi yang dilakukan oleh Polsek selain denigatansi terkait, juga
dilakukan dengan tokoh-tokoh masyarakat yang adga sermas-ormas
kemasyarakat. Secara umum koordinasi ini serirekdian oleh Polsek, namun
khusus untuk masalah preman Polsek mengalami ta@suintuk mendapat respon

dari tokoh masyarakat.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang bersumber pada pengamatan,

wawancara mendalam, dan kajian dokumen tentang kegiatan pemberantasan aksi

premanisme di kawasan Pasar Tanah Abang, maka dalam bab ini penulis akan

menyimpul kan masalah yang telah dibahas sebagai berikut:

1)

2)

Sebagal salah satu sentra keramaian dan pusat perbelanjaan, Pasar Tanah
Abang merupakan wilayah yang sangat kondusif untuk perkembangan
preman. Banyak potensi keahatan yang bisa menjadi pasokan dana untuk
kegiatan preman di wilayah ini, sehingga membuat kawasan Pasar Tanah
Abang sudah sgak lama menjadi rebutan para preman. Rebutan wilayah
tersebut bukan hanya terjadi antar etnis yang mencoba menguasai daerah
tersebut, misalnya antara jawara Betawi dengan orang Indonesia Timur,
Khususnya Timor Timur, tapi juga terjadi di dalam kelompok etnis tertentu,
seperti pada perkel ahian antar kelompok preman.

Pasar Tanah Abang adalah nama yang mulai dikenal sgak tahun 1735-an.
Ketika itu Justinus Vinck, seorang Belanda pemilik tanah di daerah Tanah
Abang mendirikan pasar di atas tanah miliknya. Keramaian di Pasar Tanah

Abang tempo dulu, adalah berkat jalur Kali Krukut, kali yang mengalir dekat
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4)

5)

6)
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Tanah Abang yang ramai dikunjungi perahu para pedagang yang menjual
maupun membeli barang di Pasar Tanah Abang.

Di kawasan Pasar Tanah Abang, saat ini terdapat 6 (enam) kelompok preman
dari seluruh Indonesia yang melakukan kegiatan premanismenya. Kelompok
preman tersebut adalah: (1) Kelompok Hercules dari Timor Timur dan
Papua; (2) Kelompok Ucup dari Sunda & Betawi; (3) Kelompok Udin dari
Madura; (4) Kelompok Nurdin dari Palembang; (5) Kelompok Lus dari
Timor/Flores; dan (6) Kelompok Sukirin dari Sunda (Banten).

Keberadaan preman di kawasan Pasar Tanah Abang dalam kesehariannya
menimbulkan terjadinya pola hubungan dan keteraturan sosial. Pola-pola
hubungan yang terjadi tersebut adalah: (a) pola hubungan antara preman
dengan Sesama Preman; (b) Pola Hubungan antara Preman dengan
Pedagang; (¢) Pola Hubungan antara Preman dengan Aparat Kepolisian; dan
(d) Pola Hubungan antara Preman dengan Aparat Pemerintah Daerah.

Dalam pola hubungan yang terjadi antara preman dengan pihak lain, terjalin
pula suatu hubungan patron klien dan hubungan kerjasama yaitu antara
preman dengan aparat Kepolisian dan antara preman dengan aparat
Pemerintah Daerah.

Penanganan preman yang dilakukan oleh Polsek Metro Tanah Abang
meliputi penanganan secara represif yustisial, yaitu dilaksanakan pada saat
ditemukannya suatu tindak pidana yang telah dilakukan oleh preman atau
kelompok preman yang diikuti kegiatan-kegiatan sesuai proses penyidikan

tindak pidana.
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8)

9)

120

Selain penanganan secara represif yustisial, bentuk penanganan lainnya
adalah pola penanganan yang bersifat represif non yustisial, yaitu pihak
Polsek Metro Tanah Abang melakukannya dengan menggunakan azas
preventif dan azas kewajiban umum. Bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan
adalah penyuluhan, melakukan bimbingan kemasyarakatan, dan
memperbanyak melakukan sambang ke lokasi-lokasi pemukiman maupun
lokasi keramaian masyarakat, selain itu meningkatkan kegiatan patroli,
khususnya pada daerah-daerah yang rawan kriminalitas.

Bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh Polsek Metro Tanah Abang dalam
rangka menertibkan aksi premanisme di kawasan Pasar Tanah Abang adal ah
dengan melakukan beberapa jenis operasi seperti: (a) operasi kepolisian
pekat; (b) operasi kepolisian kebijakan satuan atas;, (C) operas bersifat
situasional; dan (d) kegiatan penertiban.

Bentuk Kegiatan Preventif yang dilakukan oleh Polsek Metro Tanah Abang
dadam memberantas aksi premanisme adalah dengan melakukan berbagai
cara, diantaranya adalah: (a) Membangun Partisipasi dan Kerja Sama; (b)
Meningkatkan kepedulian masyarakat; (c) Peningkatan pengetahuan dan
kemampuan para personil; (d) Pemberdayaan Petugas
Polmas/Babinkamtibmas; (e) Meningkatkan kegiatan patroli dan (f)

koordinasi dengan instansi terkait.
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6.2 Rekomendasi

1)

2)

3)

Pemberantasan yang dilaksanakan dengan tanpa suatu konsep akan
menimbukan konflik karena metodenya masih berorientasi pada kegiatan
yang represif. Untuk itu perlu adanya metode yang tidak terkesan represif,
mengingat bagi yang ditertibkan hal tersebut menyangkut mati hidup mereka
sehingga mereka akan lebih galak dibanding dari aparat penertibnya.

Perlu adanya langkah-langkah pembenahan yang dilakukan Polri yang
didasarkan pada konsep dan merupakan hasil kaian para pakar yang
profesional, bila perlu menggunakan bantuan luar negeri. Bila para perwira
merasa bisa untuk mengadakan perubahan ke dalam dan hasilnya tetap tidak
dapat bertemu/cocok dengan tuntutan masyarakat, maka sebaiknya
menggunakan konsultan yang profesional. Berkali-kali organisasi dirubah
tetapi hasilnya sama sgja, ini berarti organisasinya tidak sesuai dengan tugas
yang diemban.Untuk ini perlu dilaksanakan audit Kinerja satuan sehingga
diketahui dengan tepat kekurangan dan kelebihannya, hal ini untuk dijadikan
dasar daam menyusun kekuatan guna dihadapkan pada ancaman dan
gangguan yang ada. Dengan demikian dapat diharapkan pencapaian sasaran
secara efektif dan efisien.

Peran serta Polri dalam menangani maslah-masalah Premanisme tidak dapat
dipandang hanya sebagai tugas Kepolisian sgja, namun yang lebih penting
disini adalah bagaimana cara mengeliminir embrio-embrio munculnya
premanisme ini, meskipun banyak contoh di Negara-negara maju yang

tingkat kesgahteraannya tinggi juga masih ada kelompok-kelompok
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5)
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premanisme ini bahkan semakin kuat, hal ini tidak lepas dari penyimpangan
sosial, pengaruh globalisasi dan budaya Hedonisme, sehingga upaya-upaya
Polri dalam menangani premanisme ini dengan melakukan operasi-operasi
kepolisian terpadu bersama instansi-instansi terkait dapat dipilih sebagai
salah satu jaan aternative dalam menekan premanisme, sehingga tidak
hanya sekedar melakukan operasi dan kemudian dilepas lagi ditengah-tengah
masyarakat, melainkan perlu adanya pembinaan mental, spiritual oleh
lembaga atau dinas sosial serta dengan menyediakan |apangan pekerjaan agar
tidak kembali terjerumus dalam premanisme, kecuali dalam ha tindakan
premanisme yang mengarah pada tindak pidana korupsi perlu adanya
tindakan tegas dan hukuman yang berat bagi para pelaku agar menimbulkan
efek jera

Daam mengatass dan menanggulangi premanisme Perlu dilihat akar
permasalahan mendasar yang mengakibatkan maraknya premanisme yaitu
kemiskinan. Sehingga untuk menanggulangi premanisme adalah dengan
memperbaiki perekonomian dan membuat rakyat sgahtera. Kesgahteraan
inilah yang harusnya menjadi titik perhatian pemerintah. Kesgahteraan
rakyat bisa ditingkatkan dengan terbukanya lapangan pekerjaan bagi rakyat.
Ada 3 (tiga) metode pendekatan yang bisa diterapkan untuk menanggulangi
masal ah premanisme di masyarakat yaitu: (1) melalui pendekatan keagamaan
dilakukan dengan memberikan pemahaman kepada mereka tentang apa arti
hidup dan tujuan hidup dalam doktrin agama yaitu menuju kehidupan yang

aman, damai dan beriman; (2) melaui pendekatan kemanusiaan, yaitu para
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pelaku premanisme harus diperlakukan penuh kasih sayang dalam artian
mereka tidak diperlakukan secara kasar dan bernilai; dan (3) melalui
Pendekatan ekonomi, yaitu mereka harus diberdayakan untuk kemudian

memiliki sumber pencarian yang dapat menghidupi keluarga mereka.
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PEKERJAAN : IBU RUMAH TANGGA
ALAMAT RUMAH & NO TLP RUMAH/ISTERI  : GADING GRANDE RESIDENCES KAV 9DN
KELAPA GADING, JAK UT
IX. DATA ANAK :
NO NAMA ANAK Lk /Pr TEMPAT / PEKERJAAN / SEKOLAH KET
TANGGAL LAHIR
1. | ANINDYA MAHESWARI PR JAKARTA/ SEKOLAH
10 PEBRUARI 2003
2. | ANANTA BRATANDARI PR JAKARTA/ SEKOLAH
8 MARET 2007
3. | ANDHINI DEWANTARI PR JAKARTA/ -
6 JANUARI 2009

Jakarta, Juli 2011

Yang bersangkutan

LUTHFIE SULISTIAWAN, SIK, MH

KOMISARIS POLISI NRP 76050584

Pemberantasan aksi..., Luthfie Sulistiawan, Pascasarjana Ul, 2011.
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